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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran 
Course Review Horay (CRH) dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) siswa kelas IVdi SD Negeri Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK ini 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, dan tiap siklus dua pertemuan. Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas 
IV SDN  Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen yang berjumlah 19 siswa. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi tes, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis kualitatif. 
Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Course Review 
Horaymeningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 
Sambungmacan 3. Hal tersebut dilihat dari tes hasil belajar siswa mencapai KKM 
diatas 75%. Pada Pra-siklus nilai rata-rata kelas ialah 50,94 dengan ketuntasan 
26,31%. Pada siklus I nilai rata-rat kelas mencapai 70,526 dengan ketuntasan 
57,89%. Pada siklus II nilai rata-rata kelas mencapai 80,73 dengan ketuntasan 
84,21%, berdasarkan hasil tersebut penelitian dihentikan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan model pembelajaran Course Review 
Horay dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 
Sambungmacan 3, Kabupeten Sragen. 
 
Kata kunci  : Hasil belajar danCourse Review Horay 
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Effort to Improved Student Learning Resulton IPS of 4
th
 Grade Student SD 
Negeri Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen with Course Review Horay 
Learning Model  
 
By 
Nurul Afifah Cholifatin  
NIM 14108241127 
 
ABSTRACT 
 
The research aims to know the using of learning model Course Review 
Horay in improving student learning result of 4
th
grade on IPS in SD Negeri 
Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.  
This research was classroom action research. This Classroom action 
research used Kemmis and Mc.Taggart model it consistsof planning, 
action,observation and reflection. The  research was held in two cycles,and two 
meeting every cycles. Subject research were 19 students of  4
th
grade  SD Negeri 
Sambungmacan 3. Data collection metod used test, observationand 
documentation. Data analysis technique was qualitative. 
 The result achivement  of the research using Course Review Horay models 
shows an improvementof learning 4
th
 grade SD Negeri Sambungmacan 3 on IPS. 
The result showed students achivement test passing the KKM 75%. In pra-cycle 
class average value was 50,94 with mastery 26,31%. In cycle I class average 
value was 70,526 with mastery 57,89%. In cycle II class average value was 80,73  
with mastery 84,21% based in the result of the research stopped in cycle II. Based 
on the result of this research concluded that the implementation of Course Review 
Horay improved student learning achivementstudents of 4
th
grade on IPS in SD 
Negeri Sambungmacan 3. 
Keywords: Learning result and Course Review Horay 
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MOTTO 
 
“Cobalah dulu, baru cerita. Pahamilah dulu, baru menjawab. Pikirlah dulu, baru 
berkata. Dengarlah dulu, baru beri penilaian. Bekerjalah dulu, baru berharap” 
(Socrates) 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan memberikan peran dalam mengembangkan, membangun, dan 
membentuk manusia. Disamping itu pendidikan sudah ada semenjak manusia ada 
di bumi ini, dan berkembang seiring dengan berkembangnya manusia. 
Pendidikan tidak lepas dari perkembangan umat manusia, melalui 
pendidikan manusia berkembang untuk  menuju kedewasaan. Di Indonesia 
pendidikan sangat penting dan memiliki tujuan nasional bagi seluruh bangsa 
Indonesia. Hal itu tertuang dalam tujuan pendidikan di Indonesia seperti dalam 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif membangun 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Dari pengertian pendidikan diatas maka pendidikan di Indonesia berusaha 
untuk mencerdaskan seseorang dari berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, 
budaya, pengetahuan danlainnya. Dalam hal itu pendidikan di sekolah dasar juga 
bertujuan untuk mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang semakin 
baik. Di sekolah dasar  terdapat berbagai mata pelajaran seperti IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia, Matematika, PKn, Agama, Olahraga, dan muatan lokal. Kedudukan 
mata pelajaran baik dalam kurikulum 2004, Kurikulum 2006, maupun Kurikulum 
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2013 tetaplah sama, yaitu bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
Pembelajaran IPS merupakan salah satu pembelajaran yang mana dapat 
digunakan untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. 
Namun terkadang pada kenyataanya saat ini pembelajaran IPS masih 
mengedepankan aspek kognitif untuk dikuasai siswa.Seperti menurut 
Sumaatmadja (2006: 1.31) bahwa siswa hafal materi IPS yang diperoleh di 
sekolah, namun tidak mengetahui hal tersebut dalam kehidupan sahari-hari.  
Seperti juga penelitian dari Setiawan (Wahidmurni, 2017: 28) yang 
menemukan permasalahan dalam pembelajaran IPS di SMK diantaranya 1) 
membolos, 2) meninggalkan kelas saat diberi tugas mencatat, 3) mengantuk atau 
ketiduran saat guru menerangkan 4) mengobrol dengan teman sebangku. Dari 
temuan masalahnya, hal demikian terjadi karena guru sering menggunakan 
metode ceramah. Menurut Pusat kurikulum atau puskur  (Wahidmurni, 2017: 28) 
kendala tersebut memunculkan kecenderungan pemahaman IPS adalah 
pembelajaran hafalan, pemahaman ini mengakibatkan pembelajaran lebih 
menekankan pada verbalisme. Dan guru lebih banyak menggunakan metode 
ceramah bahkan menyuruh siswa untuk mencatat. Guru melakukan pembelajaran 
yang kurang variatif  
Hal tersebut juga ditemui di SD Negeri Sambungmacan 3, Sragen dimana 
dalam kegiatan pembelajaran  dengan materi IPS masih sering bersifat satu arah. 
Serta masih belum dilaksanakan dengan maksimal. Berdasarkan hasil observasi 
yang sudah dilakukan di SD Negeri Sambungmacan 3, Sambungmacan, 
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Kabupaten Sragen,  pada tanggal 11-18 Desember 2017  ditemukan beberapa 
permasalah dalam proses pembelajaran di kelas, salah satunya adalah pada materi 
IPS. Beberapa permasalahan dalam pembelajran IPS tersebut diantanya ialah 
sebagai berikut 
Siswa kebingungan dengan materi. Siswa sering kebingungan dengan materi 
IPS yang diajarkan di sekolah, berdasarkan wawancara dengan guru,orangtua 
siswa juga mengalami kesulitan ketika mangajari anak di rumah. Dan luas serta 
kompleksnya materi IPS cukup berat bagi siswa. Serta materi yang muncul dalam 
ujian terkadang jauh melenceng dari materi yang ada dalam buku dan yang 
disampaikan dalam pembelajaran. Siswa ketika ditanya sering lupa materi yang 
sudah diajarkan sampai mana dan apa saja yang dipelajarai. 
Siswa kurang motivasi belajar. Siswa memiliki motivasi belajar yang kurang  
dikarenakan rasa bosan, menurut pendapat dari siswa, guru lebih banyak 
menerangkan dan memberikan tugas, sehingga siswa tidak begitu antusias 
terutama ketika pembelajaran menginjak siang hari. Terakadang siswa bosan 
dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton sehingga siswa banyak yang 
mengobrol dengan teman. Juga sering ditemui siswa yang ijin ke belakang secara 
bersama-sama dan beberapakali.  
Siswa kurang aktif selama pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil wawancara 
siswa kurang begitu aktif untuk bertanya, namun cukup terlibat aktif dalam 
berkelompok meskipun ada juga siswa yang sangat pasif di kelas. Hal ini 
dikarenakan juga siswa kesulitan menerima dan memahami materi yang diajarkan. 
Ketika diberi pertanyaan tidak banyak siswa yang antusias untuk menjawab. 
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Ketika berkelompok banyak siswa yang hanya mengandalkan temannya dan 
enggan untuk memberikan pendapat. Keterampilan sosial siswa juga kurang dan 
masih tergolong rendah, ini ditunjukkan dengan siswa yang enggan menghargai 
teman kelasnya, tidak suka berkelompok dengan beberapa siswa lain yang tidak 
disenangi, dan lainnya. 
Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. Didasarkan pada hasil wawancara dengan 
guru, guru lebih banyak menyampaikan materi di depan kelas, serta menggunakan 
buku sebagai bahan acuuan utama. Meskipun terkadang guru menggunakan 
metode penugasan maupun metode diskusi, namun lebih sering menggunakan 
menggunakan ceramah dan penugasan. 
Guru jarang menggunakan media pembelajaran selama di kelas.Berdasarkan 
hasil wawancara guru hanya menggunakan media pembelajaran bila perlu, dan 
lebih banyak menggunakan gambar. Media yang paling sering digunakan ialah 
peta, dan gambar yang dicari oleh guru, serta belum menggunakan media seperti 
chart, audiovisual maupun lainnya. Penggunaan media pembelajaran realia 
beberapa kali digunakan namun hanya dalam mata pelajaran SBdP. 
Keterampilan sosial siswa yang rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasilobservasi dimana siswa kurang mampu menghargai perbedaan yang dimiliki 
teman, enggan untuk berkelompok dengan teman yang dianggap tidak pintar. 
Dalam berkelompok siswa sulit untuk saling bertukar pendapat, dan justru 
mengandalkan teman. 
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Hasil belajar siswa yang tidak stabil. Ini didasarkan pada nilai keseharian 
siswa yang selalu naik turun. Hasil belajar ini menurut guru dikarenakan siswa 
kebingungan dengan materi, dan orangtua juga turut kebingungan dalam 
mengajarkan materi pada anak. Untuk hasil belajar ulangan harian terdapat 
beberapa materi yang siswa cukup rendah. Nilai rata-rata ulangan harian IPS pada 
tema 1 diantara keseluruhan mata pelajaranyaitu 65,58  serta masih banyak nilai 
siswa yang berada di bawah KKM 66. Namun nilai IPS siswa berada paling 
bawah dalam kategori pembelajaran non-eksak. Nilai ulangan harian Bahasa 
Indonesia 71,63, IPA 67,58,  PKn 71,32,  dan Matemmatika 65,05. Sementara 
untuk rata-rata nilai hasil ujian semester I kelas IV dapat dilihat sebagai berikut, 
Tabel 1. Data Nilai Ujian Semester I Kelas IV 
Mapel IPS IPA Bahasa 
Indonesia 
PKn 
Rata-rata 59 60 60 64 
 
Berdasarkan pada beberapa permasalahan yang ditemukan di SD Negeri 
Sambungmacan 3, tersebut maka masalah yang diambil akan dibatasi pada hasil 
belajar  IPS. Penelitian difokuskan pada hasil belajar IPS yang masih rendah. IPS 
dipilih dikarenakan selain nilai siswa dalam pembelajaran IPS masih rendah juga 
karena masih terdapat beberapa hal yang belum tercapai. Kompetensi sosial anak 
dalam pembelajaran IPS masih belum terlihat secara maksimal seperti rendahnya 
kerjasama dalam berkelompok, pemahaman materi IPS yang bagi siswa masih 
membingungkan, serta mudahnya motivasi dan perhatian siswa teralihkan. 
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Pembelajaran IPS diantara beberapa pembelajaran lain yang dikategorikan non 
eksak masih tergolong paling rendah. 
Proses pembelajaran IPS itu harusnya selalu dalam suasana yang menarik 
minat siswa (Sumaatmadja, 2006: 1.27). Suatu pembelajaran dikatakan berhasil 
jika siswa turut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Aktifnya 
siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi hasil dan prestasi belajarnya. 
Didasarkan terhadap karakteristik siswa SD penggunaan medel pembelajaran 
yang menarik akan membantu mengaktifkan anak di kelas. Model pembelajaran 
menurut Suprijono (2016: 59) dapat membantu guru untuk mencapai tujuan 
tertentu.  Pemilihan model pembelajaran dengan baik akan dapat menciptakan 
suasana belajar yang maksimal dan membantu hasil belajar siswa sendiri. Salah 
satu model pembelajaran yang cukup di kenal ialah model pembelajaran 
Kooperatif atau Cooperative Learning, yaitu model pembelajaran yang berbasis 
kelompok. Model pembelajaran berbasis masalah atau PBL, model inquiry, model 
PAKEM serta masih banyak model yang lainnya. 
Model pembelajaran yang dipilih untuk memberikan solusi ialah model 
pembelajaran Course Review Horay. Model pembelajaran ini ialah model 
pembelajaran kooperatif dan aktif, dengan melibatkan kelompok. Model 
pembelajaran ini menjadikan suasana kelas meriah dan menyenangkan menurut 
Kurniasih dan Sani (2015: 80) Model pembelajaran ini dapat menarik perhatian 
dan partisipasi siswa karena terdapat yel-yel untuk setiap kali menjawab benar. 
Kelebihan model pembelajaran ini ialah pembelajaran yang tidak monoton karena 
terdapat hiburan berupa yel-yel. Siswa menjadi termotivasi dalam menjawab 
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dengan benar, serta melatih kerjasama tim.  Hal ini sesuai dengan karekteristik 
siswa SD yang memiliki karakteristik senang bermain, senang bergerak dan 
berkelompok. Sesuai juga dengan karakter anak di kelas IV yang senang 
berkelompok dan bermain.  
Berdasarkan uraian masalah pada proses pembelajaran IPS yang ditemukan 
di SD Negeri Sambungmacan 3 serta beberapa uraian lain diatas, maka peneliti 
ingin meningkatkanhasil belajarIPS di SD Negeri Sambungmacan 3, Kabupaten 
Sragen dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay. Maka 
diambil judul penelitian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Ips dengan 
Menggunakan Model Course Review Horay Siswa Kelas IV SD Negeri 
Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen”.Diharapkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar  IPS di 
kelas IV SD Negeri Sambungmacan 3, Kabupaten Sragen. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan hasil uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang 
ditemukan di sekolah dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Siswa kebingungan dan kesulitan dengan materi IPS 
2. Kurangnya motivasi belajar siswa di kelas 
3. Siswa yang kurang aktif selama pembelajaran 
4. Guru yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam 
pembelajaran IPS 
5. Guru  jarang menggunakan media pembelajaran di kelas 
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6. Hasil belajar IPS siswa yang belum maksimal, dan seringnya kegiatan 
remidial 
7. Keterampilan sosial siswa yang rendah. 
C. Fokus Masalah  
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang sudah dipaparkan di atas yaitu 
poin 1, 4, dan 6 maka peneliti ingin memfokuskan penelitian pada peningkatan  
hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay  
pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Negeri Sambungmacan 3, Kabupaten 
Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang sudah ditemukan dan 
dikemukakan seperti di atas maka dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut:  
“Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar  IPS dengan model 
pembelajaran Course Review Horay pada siswa kelas IV di SD Negeri 
Sambungmacan 3, Sambungmacan, Kabupaten Sragen?” 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan mendapatkan hasil yang 
jelas mengenai penerapan model pembelajaran Course Review Horay  dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Sambungmacan3, 
Kabupaten Sragen. 
F. Manfaat Penelitian  
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Suatu kegiatan penelitian diharapkan ada manfaatnya, baik bagi guru sebagai 
peneliti, instansi, maupun pendidikan secara umum.Adapun manfaat penelitian 
terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat teoritis diharapkan penelitian ini dapat  digunakan untuk referensi 
penelitian-penelitian selanjutnya terutama mengenai pelaksanaan pembelajaran 
dengan model Course review Horay dan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Course review Horay. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Membantu meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Course review Horay. 
2) Memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan variasi proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Course review 
Horay. 
b. Bagi Siswa 
1) Penggunaan model pembelajaran Course review Horay membuat siswa 
tadinya pasif menjadi aktif. 
2) Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap siswa dalam pembelajaran 
agar siswa mampu memahami konsep IPS menggunakan model pembelajaran  
Course review Horay. 
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3) Dengan penggunaan model pembelajaran Course review Horay  siswa dapat 
mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kerjasama dalam pembelajaran 
IPS. 
4) Hasil belajar siswa dapat meningkat. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberi masukan bahwa dengan model pembelajaran Course review Horay 
lebih mudah untuk menanamkan konsep dasar  kepada siswa. 
2) Model pembelajaran Course review Horay memberi sumbangan positif 
terhadap kemajuan sekolah. 
3) Membantu sekolah untuk berkembang karena ada peningkatan atau kemajuan 
pendidikan sendiri., terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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BAB II 
 LANDASAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Hasil  belajar IPS 
a. Belajar  
Belajar merupakan suatu proses yang tidak lepas dari dunia pendidikan 
dimanapun itu. Belajar sendiri dapat terjadi dimana saja, serta dapat dialami siapa 
saja. Dibawah ini beberapa pengertian belajar, diantaranya: 
Proses belajar dalam Purwanto (2010: 43)meruupakan sebuah proses yang 
unik serta kompleks,  dikarenakan hasil belajar hanya ada pada mereka yang 
belajar, dan setiap individu memiliki perilaku belajar yang berbeda. Belajar 
memiliki berbagai pengertian salah satunya ialah menurut Gagne (Anitah, 
2010:1.3) bahwa belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dalam  hal belajar ini juga tidak lepas 
dari kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran. 
Pengertian belajar menurut pendapat Hilgard (Anitah, 2010:2.4) belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui 
latihan.Aktifitas belajar dalam buku karangan Lilik (2013: 21) terdiri dari sangat 
banyak dan tidak hanya terbatas pada tingkahlaku yang nampak dan terlihat secara 
nyata, namun juga terjadi pada tingkah laku yang tidak nampak. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang sudah dikemukakan  di atas maka 
belajar memiliki pengertian ialah sebuah proses dimana individu berubah perilaku 
dan tingkah laku sebagai akibat dari latihan maupun kegiatan pembelajaran yang 
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dilalui. Perubahan itu dapat mencakup beberapa aspek. Aspek perubahan 
tingkahlaku itu akan membuat seorang individu semakin dewasa. 
Kegiatan belajar merupakan sebuah aktivitas, dan dalam aktivitas tidak 
semua dapat dikatakan sebagai kegiatan belajar, berikut ini beberapa ciri-ciri 
perilaku belajar menurut Sugihartono, dkk (2013: 74-76): 
1) Perubahan tingkahlaku terjadi secara sadar, sebuah perilaku dikatakan belajar 
apabila orang tersebut menyadari terjadinya perubahan. 
2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional, artinya perubahan yang berlansung 
secara berkesinambungan dan tidak statis. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif, perubahan tingkah laku merupakan hasil 
apabila perubahan tersebut bersifat positif dan aktif. 
4) Perubahan bersifat permanen, perubahan yang terjadi akibat aktifitas belajar 
sifatnya permanen atau menetap. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, perubahan dari perilaku 
belajar mensyaratkan adanya tujuan yang akan dicapai, serta terarah pada 
perubahan. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, perubahan yang terjadi 
setelah terjadinya perilaku belajar mencakup semua tingkah laku, yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap. 
Ciri-ciri belajar menurut Rumini (1998:156) diantaranya ialah sebagai 
berikut, 
1) Selalu terdapat perubahan perilaku dalam diri organisme yang belajar. 
2) Perubahan tingkahlaku dalam belajar terjadi karena latihan dan pengalaman. 
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3) Perubahan tingkahlaku hasil belajar memerlukan kurun waktu yang lama 
serta kesengajaan. 
4) Perubahan yang terjadi bersifat relatif, menetap dan bertahap. 
5) Terjadi karena adanya interaksi dengan lingkungan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa ciri pendidikan 
diantaranya ialah 1) terjadinya perubahan tingkah laku, 2) perubahan yang terjadi 
bertahap atau berkelanjutan, 3) perubahan akibat belajar bersifat menetap.  
Kegiatan pendidikan yang ada di Indonesia didasarkan pada pilar 
pendidikan. Terdapat empat pilar yang perlu diperhatikan dalam kegiatan belajar. 
Empat pilar dalam pendidikan tersebut menurut UNESCO (1998) diantaranya, 
1) Learning to Know, artinya belajar untuk mengetahui 
2) Learning to Do, artinya belajar untuk berbuat 
3) Learning to Live Together, artinya belajar untuk hidup bersama 
4) Learning to Be, artinya belajar untuk menjadi 
Adapula prinsip dalam belajar. Prinsip belajar yang merupakan suatu 
ketentuan harus dijadikan pegangan dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Berikut 
adalah prinsip belajar menurut Anitah (2010: 1.9-1.15) : 
1) Motivasi, yang berfungsi sebagai penggerak aktivitas. 
2) Perhatian, yaitu pemusatan energi psikis atau pikiran pada sesuatu. 
3) Aktivitas, pembelajaran tidak lain ialah sebuah aktivitas. 
4) Balikan, hasil belajar siswa yang harus segera diketahui benar atau belumnya. 
5) Perbedaan individual, pembelajaran memandang perbedaan individu setiap 
anak. 
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Bedasarkan pada beberapa pemaparan di atas maka kegiatan belajar 
memiliki ciri dari perilaku belajar yang ditunjukkan oleh siswa. Terdapat pilar 
dalam kegiatan belajar dan pendidikan yang terdiri dari empat pilar. Empat pilar 
tersebut membantu dalam mengarahkan kegiatan belajar serta pencapaian dari 
belajar. Belajar juga memiliki prinsip dalam kegiatan pelaksanaan kegiatan 
belajar, prinsip ini perlu diperhatikan dalam membangun kegiatan belajar. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Selain ciri-ciri dari perilaku belajar, dalam kegiatan belajar juga terdapat 
beberapa hal yang mempengaruhi kegiatan tersebut, hal-hal ini ialah faktor yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain, menurut pendapat 
Muhibbinsyah (Sugihartono dkk, 2013:77) faktor yang mempengaruhi perilaku 
belajar ada tiga macam yaitu: 
1) Faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa 
2) Faktor eksternal, yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa 
3) Faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan 
Sementara menurut Suryabrata (2012:233) faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar yang terdiri dari faktor non-sosial dan 
faktor sosial 
2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar terdiri dari  faktor fisiologis dan 
faktor psikologis 
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Menurut pendapat Sugihartono (2013: 76) kegiatan belajar dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam diri individu yang terdiri dari faktor jasmani 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi belajar meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, faktor masyarakat.dan psikologis.  Berdasarkan penjelasan 
menurut para ahli tersebut kegiatan aktivitas belajar dipengaruhi baik faktor yang 
berasal dari diri peserta didik maupun dari luar diri peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan menurut para ahli tersebut kegiatan aktivitas belajar 
dipengaruhi baik faktor yang berasal dari diri peserta didik maupun dari luar diri 
peserta didik. Faktor yang berasal dari dalam diri seseorang disebut faktor 
internal. Faktor yang berasal dari luar diri individu disebut dengan faktor 
eksternal, yang banyak dipengaruhi lingkungan. 
c. Hasil Belajar 
 Hasil belajar  merupakan garis akhir dari sebuah kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar biasaya dituliskan dalam nilai, hasil belajar ini dapat berupa ulangan 
harian dan ujian akhir. Di bawah ini pembahasan mengenai hasil belajar, 
Menurut Anitah (2010: 2.19) hasil belajar harus menunjukkan suatu 
perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat 
menetap, fungsional, positif dan disadari. Menurut Romizoswki (Anitah : 2.19) 
menunjukkan dalam skema kemampuan yang dapat menunjukkan hasil belajar 
yaitu : 1) keterampilan kognitif terkait dengan kemampuan membuat keputusan, 
memecahkan masalah dan berpikir logis, 2) keterampilan psikomotor berkaitan 
dengan kemampuan tindakan fisik dan kegiatan perseptual, 3) keterampilan 
 16 
 
reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, perasaan dan self-control, 4) 
keterampilan interaksi berkaitan dengan kemampuan sosial dan interaktif. 
Menurut Purwanto (2010: 49) hasil belajar atau perubahan perilaku 
menimbulkan suatu kemampuan yang dapat berupa hasil utama pengajaran 
maupun hasil pengiring pengajaran. Hasil utama pengajaran didasarkan pada 
kurikulum dan tujuan pembelajaran, sementara hasil pengiring adalah hasil yang 
tercapai tanpa ada perencanaan. Menurut Bloom (Anitah 2010: 2.19)  hasil belajar 
ini terbagi kedalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.  
Berdasarkan uraian di atas hasil belajar merupakan sebuah perubahan 
tingkah laku individu. Perubahan tingkahlaku merupakan hasil dari tercapainya 
tujuan pembelajaran. Hasil belajar ini dapat dibagi kedalam tiga ranah yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hasil belajar dibagi dalam beberapa aspek 
atau domain, aspek tersebut ada tiga. Ketiga aspek tersebut ialah kognitif 
(pengtahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan). Tiga ranah hasil 
belajar tersebut akan dibahas dibawah ini, 
Hasil belajar untuk domain aspek kognitif terdapat beberapa tingkatan 
didalamnya. Menurut Bloom (Purwanto 2010: 50) tingkat hasil belajar kognitif 
terbagi kedalam enam tingkatan yaitu hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis dan evaluasi.Hasil belajar Kognitif menurut Kurniawan (2014 :10) 
merupakan hasil belajar yang memiliki kaitan dengan kemampuan berfikir atau 
intelektual. Komponen kognitif Bloom yang sudah disempurnakan kembali 
akhirnya menjadi tujuh tingkatan yaitu, 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 3) 
penerapan, 4) analisa, 5)sintesis, 6) evaluasi, 7) kreativitas. 
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 Untuk tingkatan kognitif yang biasa digunakan hanya sampai evaluasi. 
Kemampuan kognitif ini disingkat menjadi C1-C6. Tingkatan kognitif ini 
didasarkan pada taksonomi Bloom, namun yang digunakan saat ini merupakan 
taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson terutama dalam aspek kognitif 
(Endaryanto dan Harumurti, 2014: 34). Domain kognitif ini menurut Anderson 
(2001:100-102) mulai dari tingkatan mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Berdasarkan domain hasil belajar 
kognitif maka terdapat pula indikator yang akan dibuat. Di bawah ini merupakan 
tabel kata kerja operasional dimensi kognitif. 
Tabel. Kata Kerja Operasional Domain Kognitif 
C1 
mengingat 
C2 
memahami 
C3 
Menerapkan 
C4 
menganalisis 
C5 
mengevaluasi 
C6 mencipta 
Mendeskripsikan  
Menghafal 
Mengingat 
Menyatakan 
Mendefinisikan  
Membuat tabel 
Menjodohkan  
Memilih  
Mengenali 
Meniru  
Mengerti 
Menjelaskan  
Menaksir 
Membedakan  
Menerjemahkan 
Meredaksi  
Meringkas 
Menduga 
Memprediksi 
Memperluas 
Mengubah 
Menghitung 
Mengonstruksi 
Menemukan 
Menggunakan 
Memodifikasi 
Mengolah 
Menyelesaikan 
Menunjukkan  
Menghubungkan 
Memerinci  
Mengilustrasi  
Membuat bagan 
Mengambil 
keputusan  
Membongkar 
Mereduksi 
Membandingkan  
Membeda-
bedakan 
Menilai  
Mencocokkan  
Mengkriti 
Memeriksa 
Menjustifikasi 
Membenarkan 
Menvalidasi 
Mengetes 
Membuktika  
Menyimpulkan 
Mendesain 
Merombak 
Mengintegrasikan 
Merevisi  
Merakit 
Memproduksi 
Merekonstruksi 
Membuat baru 
 
Hasil belajar untuk ranah afektif, untuk taksonomi hasil belajar afektif 
dikemukakan oleh Krathwohl (Purwanto, 2010: 51) kedalam lima tingkatan yaitu 
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Domain ini 
berhubungan dan terkait dengan nilai, perasaan, sikap, motivasi dan segala bentuk 
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gejala psikologis. Domain afektif ini disimbolkan dengan A1-A5 sesuai tingkatan 
afektifnya. 
Hasil belajar untuk ranah psikomotor menurut Harrow (Purwanto, 2010: 52) 
mengklasifikasikan hasil belajar ranah psikomotor kedalam enam bagian yaitu 
gerak reflek, gerak fundamental dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisis, 
gerakan keterampilan, dan komunikasi tanpa kata. Domain ini menurut 
Endaryanto dan Harumurti (2014: 52) melibatkan pada fungsi sistem syaraf, 
sistem otot, dan fungsi psikis dari gerak yang sederhana hingga kompleks serta 
melibatkan kreatifitas. Menurut pendapat Syah (Lilik, 2013: 22) wujud dari hasil 
belajar dapat dilihat dengan adanya sembilan perubahan. Perubahan tersebut 
diantaranya 
1) Kebiasaan  
2) Ketrampilan  
3) Pengamatan  
4) Berpikir asosiatif dan daya ingat 
5) Berpikir rasioal dan kritis 
6) Sikap 
7) Inhibisi 
8) Apresiasi 
9) Tingkah laku efektif  
Berdasarkan pada penjabaran di atas maka hasil belajar merupakan suatu 
hasil dari proses belajar yang merupakan perubahan tingkah laku akibat proses 
belajar. Perubahan dalam hasil belajar tersebut mencakup kedalam tiga aspek 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar untuk masing-masing aspek 
memiliki tingkatan masing-masing.Aspek kognitif mengacu pada pengetahuan,  
psikomotorik mengacu pada keterampilan, dan afektif pada sikap dan nilai. Hasil 
belajar IPS dapat dikatakan hasil belajar IPS jika merupakan hasil dari kegiatan 
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belajar dalam mata pelajaran IPS yang diajarkan di Sekolah Dasar. Hasil belajar 
IPS yang difokuskan di sini merupakan hasil belajar dalam ranah Kognitif. 
Dalam menentukan hasil belajar seorang anak maka juga akan terdapat 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor tersebut dapat dilihat seperti di 
bawah ini,  
Menurut Sugihartono (2007:76-77) hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan ekstern: Faktor dari 
dalam siswa ini meliputi kemampuan yang dimiliki, motivasi, minat, sikap, 
kebiasaan belajar, faktor psikis dan fisik. Sementara faktor dari luar diri siswa 
meliputi faktor lingkungan, kualitas pembelajaran, faktorinstrumental. 
Menurut Slameto (2010:54) dalam mencapai hasil belajar terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi secara global dan terbagi dalam dua bagian, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmani dan faktor 
psikologis, sementara faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Anitah (2010: 2.7) 
terdiri dari dua faktor yaitu dari dalam diri dalam diri siswa  atau intern dan faktor 
dari luar diri siswa atau ekstern. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa juga dipengaruhi oleh suatu faktor. Faktor yang mempengaruhi ini dapat 
dibagi menjadi dua yaitu Intern dan Ekstern. Fator Intern  merupakan faktor yang 
berasal dari dalam siswa sendiri yang biasanya merupakan faktor psikologis. 
Faktor Ekstern  atau faktor dari luar diri  individu yang biasanya merupakan 
faktor lingkungan. 
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2. Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 
a. Pengertian IPS 
IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang 
ada dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Kurikulum dari SD sampai SMA. 
Dengan tingkatan dan kompleksitas yang berbeda untuk masing-masing jenjang 
tingkatan. 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia masih relatif baru digunakan. IPSmenurut Winataputra (2007: 1.39) 
merupakan penamaan dari konteks Social Studies dalam kurikulumdi Amerika 
Serikat.Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar 
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner 
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. 
Pembelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu 
pengetahuan sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang 
baik. Istilah IPS mulai digunakan secara resmi di Indonesia sejak tahun 1975 
adalah istilah Indonesia untuk Social Studies  di Amerika.Ilmu sosial adalah ilmu 
yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosial. 
Beberapa ahli menyebutkan tujuan pembelajaran IPS dari berbagai sudut 
pandang kepentingan dan penekanan dari program pendidikan tersebut, menurut 
Gross (Trianto, 2010: 173) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan IPS adalah 
untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan di 
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masyarakat, secara tegas ia mengatakan “to prepare student to be well funtioning 
citizens in democratic society”. 
Menurut Kosasih yang dikutip oleh Trianto (2010: 173) pendidikan IPS 
berusaha membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 
sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan 
sosial masyarakatnya. 
Karakteristik mata pelajaran IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang 
bersifat monolitik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai disiplin ilmu sosial, seperti psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Rumusan Imu Pengetahuan sosial berdasarkan realitas dan 
fenomena sosial melalui pendekatan interdisipliner. Berdasarkan beberapa 
pemaparan mengenai IPS dapat dikatakan bahwa IPS merupakan  ilmu 
pengetahuan yang terkait dengan ilmu humaniora. IPS sendiri merupakan 
kesatuan dari berbagai macam bidang ilmu humaniora yang berbeda-beda 
b. IPS di Sekolah Dasar 
IPS di sekolah dasar merupakan ilmu yang membahas mengenai nilai, 
sosial, keterampilan maupun pengetahuan umum yang diberikan sebagai dasar 
kehidupan sosial selanjutnya bagi siswa. IPS di SD menurut Winataputra (2007: 
9.4) IPS di Sekolah Dasar sebagai salah satu bidang studi atau mata pelajaran 
yang memiliki tujuan membekali siswa untuk mengembangkan nalar dalam aspek 
nilai dan moral, yang banyak memuat materi yang bersifat hafalan.Pembelajaran 
IPS di sekolah dasar menurut pendapat Sumaatmadja (2006: 12.32) mempelajari 
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berbagai kenyataan sosial dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu 
bumi atau geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi serta tata negara.  
Menurut pendapat Lasmawan (Sumaatmadja, 2006: 12.32) IPS yang 
diajarkan di sekolah dasar lebih ditekankan pada pemberian bekal awal, baik 
berupa pengetahuan, keterampilan, nilai serta moral pada siswa sebagai modal 
dalam mengenal dan memahami lingkungan sekitar sesuai dengan kaidah dan 
norma yang berlaku. 
Ruang lingkup materi pelajaran IPS di Sekolah Dasar menurut Sumaatmadja 
(2006: 12.32) meliputi masalah dalam kehidupan manusia dan masyarakat dalam 
cakupan luas maupun setempat. Ruang lingkup kajian meliputi hal ihwal 
kehidupan diri manusia, perekonomian, budaya, hukum, kemasyarakatan, sejarah, 
politik dan geografi serta kehidupan keagamaan. Pembelajaran IPS di Sekolah 
Dasar menurut Sapriya (Susanto, 2013: 159) materi yang diajarkan dalam IPS 
masih menganut dalam pendekatan terpadu, yang mana  materi dikembangkan 
tidak mengacu pada pemisahan disiplin ilmu. 
Ruang lingkup pembelajaran IPS di Sekolah Dasar mengacu pada 
kurikulum, menurut Depdiknas (Susanto, 2013: 160) dijabarkan sebagai berikut: 
1) Manusia, tempat, dan lingkungan 
2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 
3) Sistem sosial dan budaya 
4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  
Urain mengenai ruang lingkup IPS di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan IPS di SD meliputi kedalam berbagai aspek dimensi. Materi yang 
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diajarkan di Sekolah Dasar dalam pembelajaran IPS merupakan sebagai bekal 
awal dalam hal pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan terutama untuk bekal 
dalam menghadapi kehidupan sosial dalam masyarakat. Ruang lingkup materi 
yang diajarkan di Sekolah Dasar masih bersifat terpadu. 
Pembelajaran IPS didasarkan pada kurikulum pendidikan dasar menurut 
Sumaatmadja ( 2006: 12.32-12.33) ruang lingkup materi yang di bahas di Sekolah 
Dasar ialah sebagi berikut: 
1) Hal-hal yang berhubungan dengan pengetahuan sosial yang meliputi kajian 
tentang, keluarga, masyarakat, uang, tabungan, pajak, ekonomi setempat, 
wilayah provinsi, wilayah kepulauan, pemerintah daerah, negara RI, dan 
pengenalan kawasan dunia 
2) Sementara yang berhubungan dengan pengetahuan sejarah meliputi sejarah 
lokal, kerajaan-kerajaan di Indonesia, tokoh dan peristiwa, bangunan sejarah, 
indonesia pada zaman Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris, dan pendudukan 
Jepang, beberapa peristiwa penting masa kemerdekaan. 
Pembelajaran IPS memiliki beberapa dimensi pembelajaran. Dimensi IPS 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Sapriya (Susanto, 2014: 25) dimensi 
tersebut terbagi menjadi empat antara lain: 
1) Dimensi pengetahuan, kemahiran pemahaman terhadap sejumlah materi. 
2) Dimensi keterampilan, pengembangan kemampuan tertentu dari pengetahuan 
yang diperoleh 
3) Dimensi nilai dan sikap,  
4) Dimensi tindakan 
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Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar juga memiliki tujuan dari pendidikan 
IPS. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar menurut Hadi (Susanto, 2013: 
146) disebutkan bahwa terdapat empat tujuan dalam IPS, yaitu : Knowledge, skill, 
attitude, dan value. Tujuan pembelajaran IPS menurut Solihatin dan Raharjo 
(2009:15) adalah untuk menididk serta memberikan bekal kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemapuan, dan 
lingkungan. Tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar seperti yang dikemukakan 
oleh Susanto (2014:13) dibagi menjadi tiga kajian, tiga kajian utama tersebut 
ialah, 
1) Pengembangan kemampuan berpikir siswa 
2) Pengembangan nilai dan etika 
3) Pengembangan tanggungjawab dan partisipasi sosial 
Tujuan pembelajaran IPS menurut pendapat Chapin dan Messick (Susanto: 
2013: 147) antara lain,  1) memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia 
dalam bermasyarakat di masa lalu, sekarang, dan yang akan datang, 2) menolong 
siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam mencari dan mengolah atau 
memproses informasi, 3) membantu siswa mengembangkan nilai demokrasi 
dalam kehidupan bermasyarakat, 4) memberikan kesempatan siswa untuk 
berperan dalam kehidupan sosial. Keempat tujuan pembelajaran tersebut tidak 
berdiri sendiri-sendiri namun menjadi satu kesatuan. Tujuan pembelajaran IPS 
selanjutnya ialah tujuan berdasarkan kurikulum. Tujuan pendidikan IPS 
berdasarkan kurikulum 2006 (Susanto, 2014:32) antara lain sebagai berikut, 
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
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2) Memiliki kemampuan dasar berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inquiry, 
memecahkan masalah, serta keterampilan dalam kehidupan sosial 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai sosial dan kemanusiaan. 
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja bersama, dan berkompetesi 
dalam masyarakat majemuk. 
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar juga memiliki tujuan umum. 
Pengembangan kurikulum IPS pada 1972 dapat dikatakan telah menetapkan 
delapan tujuan umum IPS di Indonesia. Tujuan IPS di Indonesia menurut Wahab 
(2012: 34) tujuan IPS di Indonesia menganut pendekatan integratif yang 
mencakup beberapa disiplin ilmu sosial dan budaya.  Tujuan umum pendidikan 
IPS di SD lainnya sepeti dalam buku Susanto (2014: 31) diantaranya ialah, 
1) Pengetahuan sosial yang berguna bagi kehidupan. 
2) Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah. 
3) Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan bidang 
keilmuan serta keahlian. 
4) Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan terhadap pemanfaatan 
lingkungan. 
5) Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS. 
Berdasarkan pada uraian yang sudah dipaparkan di atas maka pendidikan 
IPS memiliki berbagai tujuan. Tujuan IPS ini dapat dilihat di antaranya adanya 
tujuan umum, tujuan IPS berdasarkan tingkatan , maupun tujuan IPS berdasarkan 
kurikulum. Tujuan pembelajaran IPS ini secara garis besar dapat dikatakan guna 
 26 
 
memberikan bekal pada siswa dalam ranah nilai, pengetahuan, sikap dan 
keterampilan terutama yang berhubungan bidang kehidupan sosial. 
3. Model Pembelajaran Course Review Horay 
a. Pengertian Model pembelajaran 
Penggunaan istilah kata “model” dalam kegiatan belajar mengajar dalam 
dunia pendidikan bukanlah hal yang asing. Istilah model ini banyak yang 
dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pengertian model dalam 
pembelajaran sendiri dapat dilihat seperti di bawah ini, 
Pengertian model pembelajaran menurut Suprijono (2013: 46) ialah pola 
yang dipergunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 
di kelas maupun tutorial. Jenis-jenis Model Pembelajaran menurut pendapat Joyce 
dan Weill(Huda, 2015: 72) dideskripsikan sebagai rencana atau pola yang 
digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi instruksional, serta 
memandu proses kegiatan pembelajaran dalam kelas atau dalam setting yang 
berbeda. Model pembelajaran menurut Kurniasih & Sani (2015:18) memiliki 
kesamaan arti dengan pendekatan, strategi maupun metode pembelajaran. 
 Pendapat lain mengenai model pembelajaran ialah menurut Priansa (2017 : 
188) model pembelajaran merupakan gambaran/blueprint/kerangka yang dibuat 
guru guna mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran menurut Suprijono (2016:51) merupakan sebuah rangkaian dari 
pendekatan, strategi, teknik, metode, dan taktik pembelajaran yang dijadikan satu. 
Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dibandingkan dengan 
metode, strategi, teknik. 
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Berdasarkan urain di atas maka model pembelajaran merupakan suatu 
rencana atau pola yang dibuat oleh guru sebagai rancangan untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran.  Model pembelajaran berfungsi sebagai acuan atau 
gambaran bagi guru dalam melaksanakan kegiatan mengajar. Model pembelajaran 
memiliki cakupan yang lebih luas jika dibandigkan dengan strategi, metode, 
teknik, maupun taktik pembelajaran. 
Model pembelajaran memiliki lima unsur dasar, seperti menurut Joyce dan 
Weil (Sumantri, 2015: 37) yaitu seperti di bawah ini, 
1) Sintak atau langkah-langkah pembelajaran. 
2) Social system, yaitu suasana dan norma dalam pembelajaran. 
3) Principles of reaction,  gambaran bagaimana guru memandang, 
memperlakukan, serta merespon siswa. 
4) Support system, segala bentuk pendukung dalam kegiatan pembelajaran 
seperti sarana prasarana. 
5) Instruction and nurturant effect, hasil belajar sesuai tujuan dan di luar tujuan. 
Model pembelajaran juga memiliki prinsip untuk menghasilkan sesuatu 
yang efisien. Prinsip dalam model pembelajaran itu menurut Suprijono (2016:56-
57) diantaranya ialah sebagai berikut, 
1) Model pembelajaran sebaiknya memiliki dasar nilai (budaya, sosial, moral, 
dan lainnya) yang jelas dan mantap. 
2) Model pembelajaran diangkat dari tujuan umum  kemudian menjadi tujuan 
khusus. 
3) Model pembelajaran harusnya realistis disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
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4) Model pembelajaran semestinya mempertimbangkan kondisi sosial budaya 
dalam masyarakat. 
5) Model pembelajaran bersifat fleksibel, harus mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran memiliki ciri dan prinsip. Ciri dan prinsip model pembelajaran 
tersebut ialah memiliki dasar nilai, memiliki tujuan umum, realistis, 
mempertimbangkan kondisi sosial budaya, dan fleksibel. Model pembelajaran 
juga memiliki unsur dasar yaitu sintak, sistem sosial, prinsip reaksi, suport sistem, 
hasil sesuai tujuan dan diluar tujuan. 
b. Jenis-jenis Model Pembelajaran  
Model pembelajaran juga memiliki beberapa jenis atau klasifikasi. Jenis-
jenis model pembelajaran tersebut dapat dilihat seperti menurut Eggen, Kauchar, 
& Harder (Huda, 2013: 74) ada enam yaitu, 1) model induktif, 2) model 
pencapaian konsep, 3)model taba, 4) model deduktif, 5) model ausubel, 6) model 
inkuiri. Model pembelajaran menurut Joyce dan Weill (Huda, 2013: 74) dibagi 
kedalam empat kelompok antara lain 1) model memproses informasi, 2) model 
personal, 3) model interaksi sosial, 4) model perubahan perilaku.  
Model pembelajaran menurut Chauhan (Wahab,  2012:59) 
mengelompokkan model pembelajaran berdasarkan sumbernya. Model 
pembelajaran yang di kelompokkan Chauhan berdasarkan sumbernya dapat dilihat 
sebagai berikut, 
1) The Taba Model: A Process Approach to Learning 
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2) The Ausuble Model: A Model for Organizing Instruction 
3) The Suchman Inquiri Model: Developing Thingking Skill Through Inquiry 
Jenis model pembelajaran menurut Priansa (2017: 191-192) dapat 
dikategorikan dalam beeberapa jenis. Pengelompokkan tersebut diantaranya, 1) 
model klasik, 2) model implementasi teknologi, 3) model personal, 4) model 
interaksi, 5) model pengembangan, 6) model proses kelompok, 7) model 
pengembangan kognitif, 8) model modifikasi perilaku, 9) model fundamental. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran dapat dibagi kedalam beberapa jenis. Model pembelajaran yang 
didasarkan teori, berdasar praktisi dan peneliti, model pembelajaran sesuai 
pemrosesan informasi dan berdasarkan sifat serta karakteristik. Jenis model 
pembelajaran tersebut akan disesuaikan dengan penggunaanya dalam 
pembelajaran di kelas. 
c. Fungsi Model Pembelajaran  
Model pembelajaran juga memiliki fungsi dalam penerapannya. Fungsi dari 
penggunaan model pembelajaran ini menurut Suprijono (2016:59) memiliki 
fungsi sebagai alat komunikasi guru. Fungsi pembelajaran menurut Joyce 
(Suprijono, 2013: 46) adalah “each model guides us as we design instruction to 
help student achieve various objectives”  melalui model pembelajaran guru dapat 
membantu siswa untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara pikir, dan 
pengekspresian ide. 
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Fungsi model pembelajaran yang lain ialah menurut pendapata Pateliya. 
Fungsi model pembelajaran menurut Pateliya (Suprijono, 2016: 60-61) ialah 
sebagai berikut, 
1) Membantu guru memilih teknik, strategi dan metode untuk memanfaatkan 
secara efektif situasi dan materi sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
2) Membimbing perubahan perilaku siswa sesuai yang diharapkan. 
3) Membantu membuat cara yang tepat untuk terciptanya situasi yang 
menguntungkan untuk proses pembelajaran. 
4) Membantu terwujudnya suasana belajar mengajar seperti yang diinginkan. 
5) Membantu mengkonstruk isi pembelajaran dan kurikulum 
6) Membantu memilih bahan ajar untuk pelajaran dengan tepat. 
7) Membantu merancang aktivitas pembelajaran yang tepat dan esuai. 
8) Membantu menghasilkan sumber materi dan sumber belajar yang efektif dan 
menarik. 
9) Meransang pengembangan inovasi dalam pendidikan. 
10) Membantu membentuk teori belajar. 
11) Membantu membuat hubungan empiris antara pengajaran dan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut kita mengetahui mengenai fungsi model 
pemebelajaran. Fungsi model pembelajaran secara garis besar dapat dikatakan 
membantu guru dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran dan aktivitas 
pembelajaran yang membuat siswa memahami mengenai informasi, materi, 
keterampilan, sikap dan lain sebagainya.  
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d. Model Pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang paling banyak 
diketahui oleh guru secara umum. Model pembelajaran yang menitik beratkan 
pada ciri khas adanya kelompok dalam kegiatan pembelajarannya. Model 
pembelajaran kooperatif ini merupakan model pembelajaran berbasis sosial, 
model pembelajaran kooperatif dalam Suprijono (2013: 54)  merupakan konsep 
yang lebih luas mengenai segala jenis pembelajaran berkelompok baik diarahkan 
oleh guru maupun dipimpin oleh guru. 
Menurut Taniredja (2013: 64) terdapat beberapa macam model pembelajaran 
kooperatif diantaranya, Lesson Study, Example Non Example, Picture And 
Picture, Number Head Together, Cooperative Script, pembelajaran berdasarkan 
masalah, Explicit Instruction, STAD, Talking Stick, Bertukar Pasangan, Course 
Review Horay, dll.  
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa fase dalam kegiatan 
pembelajarannya. Fase atau langkah atau sintaks pembelajaran kooperatif dibagi 
enam fase menurut Suprijono (2013: 65) yaitu, 
1) Fase 1: menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
2) Fase 2: menyajikan informasi 
3) Fase 3: mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar 
4) Fase 4: membantu kerja tim dalam belajar 
5) Fase 5: mengevaluasi 
6) Fase 6: memberikan pengakuan atau penghargaan 
 
Merangkum dari pendapat Ibrahim (Isjoni,2012:39-42) pembelajaran 
kooperatif pada dasarnya dikembangkan dengan tiga tujian, ketiga tujuan tersebut 
diantaranya ialah, 
1) Hasil Belajar Akademik  
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Selain untuk mencakup tujuan sosial, model pembelajaran kooperatif juga 
membantu tugas akademik siswa. Menurut pendapat ahli model pembelajaran ini 
dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Dengan 
adanya penghargaan dapat meningkatkan nila siswa secara akademik. 
2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu 
Tujuan pembelajaran ini selanjutnya ialah individu mampu untuk menerima 
perbedaan latar belakang individu lain. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
kelompok dalam pembelajaran kooperatif. 
3) Pengembangan Keterampilan Sosial 
Tujuan ketiga pembelajaran kooperatif ialah untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan bekerjasama dan berkolaborasi. Keterampilan 
tersebut merupakan bagian dari keterampilan sosial, terutama berhubungan posisi 
siswa sebagai anggota masyarakat. Membantu siswa untuk mengembangkan sikap 
kerjasama dan menerima perbedaan, menerima pendapat dan masukan. 
Keunggulan  dari pembelajaran kooperatif sendiri menurut Cilibert-
Macmilan (Isjoni, 2012:42), kelebihan pembelajaran ini untuk siswa adalah 
mampu membantu siswa untuk mengemukakan dan membahas suatu pandangan, 
pengalaman, yang diperoleh dari bekerjasama dalam merumuskan satu pandangan 
kelompok. 
Berdasarkan pada pemaparan menganai model pembelajaran kooperatif 
diatas, bahwa model pembelajarn kooperatif masuk kedalam model pembelajaran 
berbasis pendekatan sosial. Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa 
tipe atau jenis, serta memiliki sintaks atau langkah-langkah pembelajarannya. 
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Pembelajaran kooperatif ini akan dipilih model pembelajaran kooperatif yaitu 
model Course Review Horay. Model  Course Review Horay menurut Shoimin 
(2016:54) merupakan salah satu model pembelajaraan kooperatif, dengan 
mengelompokkan siswa dalam tim kecil. 
e. Model Pembelajaran Course Review Horay 
Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model pembelajaran 
yang cukup interaktif. Model pembelajaran yang memadukan pembelajaran 
dengan adanya “yel-yel”. Menurut Huda (2013:230)Course Review Horay  
digunakan untuk menguji pemahaman siswa dalam mejawab soal, dimana siswa 
atau kelompok yang benar harus meneriakkan hore atau “yel-yel”, model 
pembelajaran ini juga membantu siswa dalam memahami konsep-konsep pada 
mata pelajaran. Pembelajaran Course review Horay  menurut Kurniasih dan Sani 
(2015: 81) merupakan salah satu pembelajaran kooperatif, yang merupakan 
pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil. 
Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Course Review Horay 
menurut Suprijono (2013:129) langkah-langkah model pembelajarannya ialah 
sebagai berikut, 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
2) Penyajian materi. 
3) Kesempatan untuk siswa bertanya jawab. 
4) Siswa membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan, dan diisi angka 
sesuai keinginan siswa. 
 34 
 
5) Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawabandalam 
kotak yang nomornya disebutkan guru serta lansung didiskusikan, jika 
jawaban benar diberi tanda √. 
6) Siswa yang sudah mendapatkan tanda √ harus berteriak hore atau dengan yel-
yel. 
7) Nilai siswa dihitung dari jumlah benar yang diperoleh. 
8) Terakhir penutup. 
Langkah-langkah pembelajran Course Review Horay yang lain ialah 
menurut Huda (2013:230-231). Langkah-langkah model pembelajarannya ialah 
sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai siswa. 
2) Guru menyampaikan materi kemudian disusul dengan tanya jawab. 
3) Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok. 
4) Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu atau kotak yang 
diisi nomor yang ditentukan guru. 
5) Guru membacakan soal dan siswa menuliskan jawaban pada kartu atau kotak 
yang nomornya dibacakan guru. 
6) Setelah siswa menuliskan jawaban dalam kartu atau kotak, siswa bersama 
guru mendiskusikan jawabannya. 
7) Pertanyaan yang dijawab benar diberi tanda chek list, lalu lansung berteriak 
horee atau “yel-yel”. 
8) Nilai siswa dihitung berdasarkan jawaban benar dan yang berteriak horee. 
9) Pemberian reward. 
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Kedua langkah pembelajaran tersebut sama halnya dengan yang disampikan 
oleh Ngalinum (2016: 242-243). Langkah-langkah pembelajaran Course review 
Horay ialah sebagai berikut, penyampaian kompetensi, penyampaian materi, 
tanya jawab untuk pemantapan materi, siswa atau kelompok menuliskan nomor 
sembarang dan dimasukkan kedalam kotak, guru membacakan soal dengan nomor 
acak, siswa yang memiliki nomor yang sama berhak menjawab, jika jawaban 
benar siswa meneriakkan hore atau “yel-yel”, kemudian pemberian reward, 
kesimpulan dan evaluasi. 
Teknik pelaksanaan model pembelajaran Course Review Horay menurut 
Kurniasih dan Sani (2015: 81) diantaranya ialah sebagai berikut, 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
2) Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik dengan 
tanya jawab. 
3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok. 
4) Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu atau kotak 
sesuai dengan kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru. 
5) Guru membacakan soal secara acak dan siswa menuliskan jawaban di 
dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru. 
6) Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis di dalam kartu 
atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan 
tadi. 
7) Bagi yang benar, siswa memberi tanda chek list (√) dan lansung 
berteriak hore atau menyanyikan yel-yelnya. 
8) Nilai dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak hore. 
9) Guru memberikan rewardpada yang memperoleh nilai tinggi atau yang 
banyak berteriak hore. 
10) Penutup  
Berdasarkan pada uraian di atas maka secara garis besar langkah-langkah 
dariCourse Review Horay diantaraya ialah 1) kegiatan pembuka, 2) penyampaian 
materi kemudian tanya jawab, 3) pembentukan kelompok atau secara individu, 4) 
siswa menuliskan nomor pada kotak atau kertas secara acak, 5) guru membacakan 
soal dengan nomor, 6) siswa atau kelompok yang memiliki nomor yang sama 
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berhak menjawab soal, 7) jika jawaban benar siswa diberi tanda chek list atau 
berteriak hore, 8) pemberian nilai dan reward, 9) penutup. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Model Course Review Horay 
Model pembelajaran juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
dan kekurangan ini juga berlaku untuk model pembelajaran Course Review 
Horay. Di bawah ini akan dibahas mengenai kelebihan dan kelemahan dari model 
pembelajaran Course Review Horay. Kelebihan dari model ini menurut Huda 
(2013:231) ialah sebagai berikut, 
1) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun 
kedalamnya. 
2) Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehinga suasana 
tidak menegangkan. 
3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. 
4) Skill kerja antar siswa yang semakin terlatih. 
Selain memiliki kelebihan model ini juga memiliki kelemahan. Masih 
menurut pendapat dari Huda (2013: 231) kelemahan dari model pembelajaran 
Course Review Horay ialah sebagai berikut : 
1) Menyamarataan nilai antar siswa pasif dan aktif. 
2) Adanya peluang untuk curang.  
3) Beresiko mengganggu suasana belajar kelas lain. 
Menurut pendapatKurniasih dan Sani (2015: 81) mengemukakan kelebihan 
dan kekurangan dari model ini ialah sebagai berikut, untuk kelebihannya 
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1) Pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun 
kedalamnya. 
2) Pembelajrannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga 
suasana tidak menegangkan. 
3) Siswa lebih semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. 
4) Melatih kerjasama antar siswa di kelas. 
Sementara menurut Kurniasih dan Sani untuk kekurangan dari model ini 
ialah sebagai berikut: 
1) Siswa aktif dan pasif nilainya disamakan. 
2) Adanya peluang untuk curang. 
Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran Course Review Horay 
memiliki kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaannya.  Kelebihan model ini 
ialah pembelajaran yang menarik dan mampu mendorong siswa, pembelajaran 
yang tidak monoton, siswa jauh lebih bersemangat, dan melatih kerjasama. 
Sementara untuk kekurangannya antara lain penyamarataan, peluang curang, serta 
suasana menggangu kelas lain. 
Hasil penelitian dari Liliana dan Rum (2013:8-9) terdapat peningkatan hasil 
belajar dengan penerapan penggunaan model pembelajaran Course Review Horay. 
Menurut Wibowo dan Mustadi (2017:7) menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Course Review Horay dapat meningkatkan hasil belajar untuk mata pelajaran di 
sekolah dasar. Berdasarkan pada penelitian di atas maka dapat dikatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di sekolah. 
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4. Karakteristik Siswa Sekolah dasar 
Anak dijenjang Sekolah Dasar memiliki karakteristik yang membedakan 
dengan jenjang-jenjang lainnya. Anak usia Sekolah Dasar dalam Psikologi masuk 
kedalam dua tahapan masa perkembangan yaitu masa kanak-kanak awal dan masa 
akhir anak-anak. Anak usia sekolah dasar berada pada rentan umur 7-12 tahun. 
Karakteristik anak usia Sekolah Dasar menurut Sumantri (2015: 154-155) ada 
empat, yaitu  
a. Senang bermain, berdasarkan hal ini guru akan lebih baik mengembangkan 
pembelajaran yang bermuatan permainan terutama di kelas bawah. 
b. Senang bergerak, anak SD duduk di kelas  dengan tenang paling lama ialah 30 
menit. Oleh karena itu guru hendaknya merancang kegiatan pembelajaran 
yang membuat siswa bergerak. 
c. Anak senang bekerja dalam kelompok, melalui kegiatan kelompok anak dapat 
belajar proses sosial. 
d. Senang merasakan atau melakukan/memperagakan sesuatu secara lansung. 
Pada masa ini menurut Yahya (2011: 117) oleh para pendidik atau guru 
sering disebut dengan masa usia “Sekolah Dasar” sedangkan oleh para ahli 
psikologi disebut dengan “Usia Kelompok” atau “Usia Kreatif”. Pada masa ini 
terjadi pertumbuhan fisik yang lebih lambat dari pada tahapan masa sebelumnya 
dan dipengaruhi oleh kesehatan, gizi, dan inteligensi.Perkembangan keterampilan 
pada masa ini menurut Yusuf (2004: 23) dapat digolongkan menjadi empat 
golongan yaitu, keterampilan menolong diri, menolong sosial, sosial dan bermain. 
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Tahap perkembangan kognitif yang dialami anak, menurut pendapat Piaget 
(Sugihartono, dkk 2013:109) dibagi menjadi empat tahapan. Keempat tahapan 
tersebut antara lain: 
a. Sensorimotorik (0-2 tahun) 
b. Praoperasional (2-7 tahun) 
c. Operasional Konkret (7-11 tahun) 
d. Operasional Formal (12-15 tahun) 
Masa usia sekolah dasar sering disebut dengan masa intelektual atau masa 
keserasian bersekolah. Anak pada umur 6-7 tahun biasanya telah matang untuk 
memasuki sekolah dasar. Pada masa keserasian bersekolah ini terbagi kedalam 
dua fase menurut pendapatYusuf  (2004: 24-25)yaitu, 
a. Masa kelas rendah sekolah dasar, kira-kia antara usia 6 atau 7 tahun sampai 
usia 9 atau 10 tahun, yang berada pada kelas I sampai kelas III SD. Beberapa 
sifat anak pada masa ini antara lain sebagai berikut, 
1) Adanya hububungan positif antara keadaan jasmani dengan prestasi belajar. 
2) Sikap tunduk terhadap peraturan permainan yang tradisional. 
3) Kecenderungan menuji diri sendiri. 
4) Sering atau suka membandingkan dirinya sendiri dengan anak yang lain. 
5) Ketika anak tidak dapat menjawab suatu persoalan atau soal maka soal 
tersebut akan dianggap tidak penting. 
6) Pada masa ini anak lebih menghendaki nilai rapor yang baik, tanpa 
memandang bawa prestasi pantas diberi nilai yang baik atau tidak. 
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b. Masa kelas tinggi sekolah dasar, umur pada masa ini kira-kira 9 atau 10 tahun 
sampai 12 atau 13 tahun. Usia ini siswa berada di kelas IV sampai VI SD, 
beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain: 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan. 
2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar. 
3) Ketika menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khsus atau bakat. 
4) Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang dewasa 
lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya. 
5) Pada masa ini, anak memandang nilai raport sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolah. 
6) Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok teman sebaya yang 
biasanya bermain bersama-sama. 
Cara belajar anak di usia sekolah dasar memiliki karekteristik tersendiri. 
Anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Tahap 
operasional konkret ini menurut Sumantri (2015:160-161) anak akan 
menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: 
a. Mulai memandang dunia secara objektif. 
b. Mulai berpikir secara operasional. 
c. Berpikir operasional untuk mengklasifikasi benda. 
d. Membentuk dan menggunakan hubungan antar aturan, prinsip ilmiah 
sederhana, dan sebab akibat. 
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e. Memahami konsep substansi, zat, penghitungan. 
Berdasarkan pada pemaparan mengenai karakteristik siswa diusia sekolah 
dasar dapat katakan bahwa ada usia ini siswa masih dalam fase operasinal konkret  
yang berada pada rentang usia 7-11 tahun, sesuai dengan pendapat Piaget. 
Krakteristik siswa di kelas rendah dan kelas tinggi juga memiliki perbedaan baik 
sifat, fisik maupun dalam hal intelektual. Secara garis besar karakteristik siswa di 
sekolah dasar masih senang bermain dan berada dalam kelompok, sertabelum 
dapat  berkonsentrasi dalam waktu yang lama, sehingga siswa senang dengan 
kegiatan yang melibatkan gerak. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan judul yang diambil peneliti yaitu 
penggunaan model pembelajaran Course Review Horay dalam pembelajaran 
diantaranya ialah sebagai berikut, 
1. Hasil penelitian dari Nova Varida Brillianti dengan judul “ Penerapan Model 
Pembelajaran Course Review Horay (CRH) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Subtema Pahlawanku Kebangganku di SD 1 Kajeksan” dengan hasil 
penelitian rata-rata kelas pada siklus I didapat 2,96 meningkat menjadi 3,15 
pada siklus II. 
2. Hasil penelitian dari Rita Kurniawati dengan judul “ Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif Course Review Horay di 
Sekolah Dasar” dengan hasil penelitian hasil belajar siswa kelas VI pada 
siklus I 66,66, siklus II 76, siklus III 83,79 dan pada siklus IV 90,34. 
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Penelitian yang dilaksanakan ini, bertujuan untuk semakin menguatkan 
penelitian sebelumnya mengenai penggunaan model pembelajaran Course Review 
Horay, serta untuk menunjukkan bahwa menggunakanmodel ini dapat membantu 
siswa memahami konsep dan meningkatkan hasil belajar. 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pengamatan di lapangan yaitu SD Negeri Sambungmacan 3, 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran di kelas ditemukan beberapa permasalahan. 
Salah satunya yaitu kurangnya motivasi belajar siswa di kelas salah satunya dalam 
mata pelajaran IPS. Kebingungan siswa dalam memahami materi IPS. Kurangnya 
variasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Jarangnya pembelajaran yang 
memanfaatkan media pembelajaran supaya siswa turut aktif di kelas, pemakaian 
media dalam pembelajaran IPS biasanya hanya peta. Model pembelajaran yang 
digunakan guru kurang bervariasi, guru lebih banyak memberikan penugasan dan 
ceramah. Keterampilan sosial siswa dalam kelas cukup rendah terutama dalam hal 
berkelompok dan menghargai teman lain. Hasil belajar siswa yang belum 
maksimal, dengan rata-rata kelas masih dibawah KKM. 
Berdasarkan hal tersebut maka untuk mengatasi beberapa kendala tersebut, 
dipilih model pembelajaran sebagai solusi untuk mengatifkan kelas, 
meningkatkan motivasi belajar, dan meningkatkan hasil belajar siswa. Perbaikan 
ini dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH). 
Diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran Course Review Horay 
siswa yang cenderung pasif akan aktif di kelas, materi akan dapat diterima siswa 
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dengan lebih maksimal juga pembelajaran diharapkan menjadi jauh lebih 
menyenangkan serta interaktif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil belajar yang akan diteliti ialah hasil belajar Kognitif siswa kelas IV dalam 
mata pelajaran IPS. 
Bagan 1. Bagan skema kerangka pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar  IPS dengan model 
pembelajaran Course Review Horay pada siswa kelas IV di SD 
Negeri Sambungmacan 3, Sambungmacan, Kabupaten Sragen? 
Input Tindakan Output 
- Kegiatan 
pembelajaran 
yang kurang 
variatif 
- Kebingungan 
memahami materi 
IPS 
- Siswa cenderung 
pasif selama di 
kelas 
- Jarangnya 
penggunaan 
media 
pembelajaran 
- Model 
pembelajaran 
yang sesuai 
(Course Review 
Horay) 
- Lembar 
observasi hasil  
belajar siswa 
- Pembelajaran IPS 
terlaksana secara 
aktif 
- Meningkatnya 
motivasi belajar 
siswa 
- Meningkatkan 
pemahaman materi  
- Meningkatkan hasil 
belajar siswa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan model spiral oleh Kemmis dan Mc. Taggart, model ini 
merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin (Kusuma & Dwigatama, 
2010:27). Model ini meliputi yang meliputi empat komponen diantaranya, 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observe), dan refleksi 
(reflection) yang dibentuk dalam rangkaian yang saling terkait antara langkah 
yang satu dengan langkah yang lain. Gambaran dari penelitian tindakan kelas 
model spiral Kemmis dan Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 132) ialah 
seperti dibawah ini, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. 
Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
Keterangan:  
Siklus I  
1. Perencanaan  
2. Tindakan dan Pengamatan  
3. Refleksi  
 
Siklus II  
4. Perencanaan  
5. Tindakan dan Pengamatan  
6. Refleksi  
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Berdasarkan gambar di atas, tahapan dalam setiap siklus yang akan 
dilewati dijelaskan sebagai berikut.  
1. Siklus I  
a. Perencanaan I. Dalam tahapan ini guru dan peneliti merencanakan tindakan 
yang akan dilaksanakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SD Negeri Sambungmacan 3. Perencanaan dalam penelitian ini terdiri dari:  
1) peneliti dan guru berdiskusi cara meningkatkan hasil belajar IPS  siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay. Serta 
pelaksanaan tindakan atau pelaksanaan kegiatan yaitu pada bulan Februari-
Maret 2018. 
2) peneliti dan guru berdiskusi mengenai Kompetensi Dasar (KD) yang 
terdapat materi IPS. Guru dengan peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) beserta perangkatnya (media, bahan ajar, evaluasi, dll). 
Serta merancang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya. 
Peneliti bersama guru merancang penelitian untuk dua peremuan. RPP 
merupakan rancangan peneliti dengan pertimbangan guru dan dosen. 
3) guru dan peneliti merancang instrumen lembar observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Course Review 
Horaykelas IV, untu mengamati aktivitas selama pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
4) peneliti mempersiapkan soal pre test  sebelum pelaksanana tindakan, guna 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakan tindakan. Soal 
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post test yang disempurnakan dengan saran guru yang akan diberikan pada 
akhir siklus. 
b. Tindakan I. Pada tahapan ini guru melaksanakan tindakan yang sebelumnya 
sudah dirancang  bersama dengan peneliti, yaitu pembelajaran IPS dengan 
menggunakan modelpembelajaran Course Review Horay. Guru melaksanakan 
proses pembelajaran berdasarkan RPP  yang sudah dibuat sebelumnya. Proses 
pelaksanaan tindakan dilakukan selama dua kali pertemuan untuk setiap siklus 
yang dilaksanakan.  
c. Observasi I. Pada tahap ini observasi dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan modelpembelajaran Course Review Horay dilakukan observasi 
dengan membuat lembar observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama 
proses pembelajaran IPS dengan menggunakan modelpembelajaran Course 
Review Horay tersebut. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat kendala atau tidak dalam pelaksanaan tindakan. Selain itu, 
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
indikator ataukah masih belum.  
d. Refleksi I. dalam tahap ini guru dan peneliti menganalisis data hasil observasi 
untuk mencari kemungkinan penyebab terjadinya hambatan selama 
pelaksanaan tindakan. Dari kegiatan tersebut akan menghasilkan sebuah 
kesimpulan mengenaisejauh mana ketercapaian tujuan penelitian. Apabila 
yang didapatkan bahwa hasilnya tidak memenuhi kriteria keberhasilan yang 
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ditetapkan, maka peneliti dan guru melakukan perbaikan yang dilakukan pada 
siklus II.  
2. Siklus II  
Siklus II akan dilaksanakan apabila pada siklus I siswa tidak mengalami 
peningkatan hasil belajar selama kegiatan pembelajaran IPS berlansung. Apabila 
siklus II juga tidak mengalami peningkatan, akan diadakan siklus III dan 
seterusnya sampai terjadi peningkatan hasil yang sesuai dengan apa yang 
sudahditetapkanoleh  peneliti, yaitu meningkatnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. 
B. Waktu Penelitian  
Penelitian dan pengambilan data akan diadakan pada semester genap atau 
semester II tahun ajaran 2017/2018 kelas IV SD yaitu akan dilaksanakan pada 
bulan Februari-Maret 2018. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian  
SD Negeri Sambungmacan 3 merupakan sekolah dasar yang terletak di 
wilayahPojokrejo, Kelurahan Sambungmacan, Kecamatan Sambungmacan, 
Kabupaten Sragen. SD Negeri Sambungmacan 3 ini terletak di tengah 
perkampungan atau desa. Sekolah ini memiliki area sekolah yang cukup luas, 
dengan gendung sekolah berlantai satu, dan halaman sekolah yang cukup luas. 
Tidak ada kelas paralel, terdapat enam kelas, ruang guru, perpustakaan, gudang, 
kamar mandi, halaman depan sekolah dan bagian halaman belakang juga sebuah 
mushola kecil yang biasa dipergunakan ibadah. Serta satu tempat dengan TK 
Pertiwi II Sambungmacan. 
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D. Subjek dan Karakteristiknya 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ialah siswa kelas IV 
SD Negeri Sambungmacan 3. Dengan jumlah siswa di kelas IV ialah sebanyak 19 
anak dengan 11 perempuan dan 8 laki-laki. Berdasarkan hasil pengamatan siswa 
kelas IV akan aktif mengikuti pelajaran apabila kegiatan pembelajaran menarik 
motivasinya belajar, seperti dengan menggunakan permainan, dan media. Di kelas 
IV karakteristik setiap anak juga berbeda-beda, dengan latar belakang serta 
kemampuan kognitif yang berbeda-beda pula. Ada beberapa anak yang sangat 
pasif di kelas, dan terdapat anak yang cukup aktif di kelas. Dan ada seorang anak 
yang mengalami kesulitan belajar atau di bawah rata-rata. 
E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan yang akan dilaksanakan diawali dengan pelaksanaan 
observasi terhadap masalah dalam pembelajaran yang terjadi di SD Negeri 
Sambungmacan 3, dilanjutkan dengan perencanaan tindakan, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan tindakan bersamaan dengan pelaksanaan observasi dan diakhiri 
dengan kegiatan refleksi. Skenario tindakan untuk pelaksanaan siklus I, akan 
dilaksanakan sebagai berikut, 
1. Perencanaan  
Dalam tahapan ini guru dan peneliti merencanakan tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 
Sambungmacan 3. Perencanaan dalam penelitian ini terdiri dari, 
1) peneliti dan guru berdiskusi cara meningkatkan hasil belajar IPS  siswa 
dengan menggunakan modelpembelajaran Course Review Horay.Peneliti dan 
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guru menentukan dan memilih KD dan materi yang akan dilakukan untuk 
penelitian. 
2) guru dengan peneliti menyususan perangkat  Pembelajaran (RPP)  pada 
materi keragaman di Indonesia untuk tema 7 mengenai keragaman Indoesia 
yang terdiri dari RPP, materi, medi, penilaian pembelajaran, LKS, dan  
lembar evaluasi/post test. Pada siklus I peneliti dan guru merancang kegiatan 
pembelajaran dengan baik, merancang kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horay, RPP siklus I 
terdapat pada lampiran pada halaman 121. Untuk pelaksanaan kegiatan 
menggunakan model Course review horay, kegiatan kuis dilaksanakandengan 
guru membacakan soal di depan kelas secara acak atau membacakan nomor 
soal secara acak. Peneliti dan guru menggunakan media gambar dan bacaan 
untuk menyampaikan materi. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok kecil dengan 
menggunakan undian kelompok yang dibentuk terdiri dari 4-5 siswa setiap 
kelompok, serta siswa diminta meneriakkan hore ketika jawaban benar. 
Reward yang diberikan berupa tepuk hebat dari teman kelompok lain dan 
tanda bintang. 
3) guru dan peneliti merancang instrumen lembar observasi guru dan siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horaykelas IVSD Negeri Sambungmacan 3. 
4) peneliti menyiapkan lembar post test  untuk evaluasi di akhir pelaksanaan 
siklus I. 
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5) melakukan koordinasi dengan guru kelas IV untuk waktu pelaksanaan 
tindakan. 
2. Tindakan I 
Pada tahapan ini guru melaksanakan tindakan yang sebelumnya sudah 
dirancang  bersama dengan peneliti, yaitu pembelajaran IPS dengan menggunakan 
modelpembelajaran Course Review Horay. Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai 
dengan skenario tindakan yang sudah dibuat. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
guru dengan berdasar pada RPP yang sudah dibuat peneliti bersama guru dengan 
model pembelajaran Course Review Horay, dengan posisi peneliti selama 
pelaksanaan sebagai observator kegiatan pembelajaran dengan model Course 
Review Horay. 
3. Observasi I 
Pada tahap I ini observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model pembelajaran Course Review Horay, dilakukan observasi dengan membuat 
lembar observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
IPS dengan menggunakan modelpembelajaran Course Review Horay tersebut. 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kendala atau 
tidak dalam pelaksanaan tindakan. Selain itu, untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilakukan sudah sesuai dengan indikator ataukah msih belum.  
4. Refleksi I 
Dalam tahap ini guru dan peneliti menganalisis data hasil observasi untuk 
mencari kemungkinan penyebab terjadinya hambatan selama pelaksanaan 
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tindakan. Dari kegiatan tersebut akan menghasilkan sebuah kesimpulan 
mengenaisejauh mana ketercapaian tujuan penelitian. Apabila yang didapatkan 
bahwa hasilnya tidak memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, maka 
peneliti dan guru melakukan perbaikan yang dilakukan pada siklus II. Pada siklus 
II proses perancangan akan dikembangkan terutama dalam penyusunan dan 
pembuatan RPP untuk pelaksanaan siklus II. Penyusunan dan perancangan siklus 
II dilaksanakan berdasaran pada hasil refleksi dari siklus I. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah sebagai berikut, 
a. Tes 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yang dipergunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Tes yang digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data disini terdiri dari tes pilihan ganda dan tes esay 
yang bersifat tes tertulis. Tes dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan modelpembelajaran Course Review Horay atau di akhir 
pelaksanaan siklus, soal lebih menitik beratkan pada materi IPS yang diajarkan 
pada saat pelaksanaan siklus. 
b. Observasi  
Observasi dilakukan guna mengetahui proses yang terjadi selama kegiatan 
belajar-mengajar yang sedang dilakukan, kegiatan yang dilakukan guru maupun 
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dilakukan siswa, dengan menggunakan pedoman observasi (Widoyoko, 2014:91). 
Observasi dilakukan dengan peneliti mengikuti proses proses pembelajaran dan 
melakukan pengumpulan data mengenai aktifitas siswa. Bentuk lembar observasi 
guru dan siswa ialah chek list. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan foto-foto yang diambil selama 
pelaksanaan tindakan. Foto yang diambil tersebut menjelaskan mengenai kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlansung yang dilakukan oleh guru dan siswa di 
kelas IV SD Negeri Sambungmacan 3, dokumentasi juga termasuk tugas yang 
dikumpulkan siswa. 
2. Instrumen Pengumpulan data 
a. Intrumen Tes 
Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi IPS 
setelah menggunakan model pembelajaran Course Review Horay. Tes yang 
dilakukan disini merupakan pos test, dilakukan setelah pelaksanaan siklus. 
Instrumen tes yang digunakan berupa pilihan ganda dan uraian. Tes dilakukan 
setelah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horay. Materi diambil ialah kegiatan ekonomi di berbagai bidang 
di Indonesia dan jenis kegiatan ekonomi serta jenis pekerjaan. Indikator soal 
untuk setiap siklus terlampir. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes 
Kompetensi Dasar/Indikator Materi  Teknik 
Penilaian 
Jenis 
Instrumen 
Jumlah 
soal 
Jenjang 
kognitif 
3.2 Mengidentifikasi 
keragamansosial,  ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai 
identitasbangsa Indonesia 
sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
Kegiatan 
ekonomi 
di 
berbagai 
bidang di 
Indonesia 
Tes  Pilihan 
ganda, 
 
Isian 
 
Essai 
1-8 C1-C3 
1,2,3 C2-C4 
 
- - 
4.2 Menyajikan hasil 
identifikasimengenai keragaman 
sosial, ekonomi, budaya,etnis, 
dan agama di provinsisetempat 
sebagai identitasbangsa 
Indonesia; sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
Tes  Pilihan 
ganda, 
 
 Isian 
 
Essai 
9-10 
 
C3 
4,5 C4 
1-5 C4-C6 
3.4 Mengidentifikasi kegiatan 
ekonomi dan hubungannya 
dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupansosial 
dan budaya di lingkungan 
sekitar sampai provinsi 
jenis 
kegiatan 
ekonomi 
serta 
jenis 
pekerjaan 
Tes  Pilihan 
ganda, 
 
Isian  
 
Uraian  
1-8 
 
C1-C3 
1-3 C3 
- - 
4.3 Menyajikan hasil 
identifikasikegiatan ekonomi 
danhubungannya 
denganberbagai bidang 
pekerjaan,serta kehidupan sosial 
danbudaya di lingkungan 
sekitarsampai provinsi 
Tes  Pilihan 
ganda 
 
Isian  
 
Uraian  
9-10 C3 
4-10 C4-C5 
1 C6 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus I 
Materi  Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
Keragaman 
bidang 
ekonomi, 
aktivitas 
ekonomi di 
berbagai 
bidang di 
Indonesia 
3.2.1 Mengidentifikasi kondisi 
geografis di Indonesia 
terhadap kegiatan ekonomi 
Pilihan 
ganda 
1, 2 C1 
3.2.2 Membedakan kegiatan 
ekonomi di Indonesia 
Pilihan 
ganda 
3,4 C2 
3.2.3 Menunjukkan keragaman 
kegiatan ekonomi di Indonesia  
Isian 
singkkat  
1,2 
 
C3 
 
3.2.4 Memberi contoh 
aktivitas ekonomi di Indonesia 
dalam berbagai bidang 
Pilihan 
ganda 
5,6 C2 
3.2.5 Membedakan aktivitas  
ekonomi di pegunungan dan 
pantai 
Pilihan 
ganda 
7,8 C2 
4.2.1 Membandingkan 
aktivitas ekonomi di berapa 
wilayah Indonesia 
Essai 1,2 C4 
 
4.2.2 Merinci hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi di perairan 
dan perkotaan 
Isian 
singkat 
3,4 C4 
4.2.3 Menilai aktivitas 
ekonomi yang berhubungan 
dengan hutan 
Essai  3 C5 
4.2.4 Menghubungkan 
aktivitas ekonomi dan hasil 
kegiatannya (barang atau jasa)  
Pilihan 
ganda 
9,10 C3 
4.2.5 Mengilustrasikan 
aktivitas ekonomi di wilayah 
laut Indonesia 
Isian 
singkat  
5 C4 
4.2.6 Membuat daftar aktivitas 
ekonomi serta wilayah 
aktivitas ekonomi 
Essai 4,5 C6 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus II 
Materi Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
Jenis 
kegiatan 
ekonomi 
(produksi, 
distribusi, 
konsumsi) 
serta jenis 
pekerjaan 
sesuai 
daerah 
3.3.1 Mengidentifikasi mata 
pencaharian penduduk 
berdasarkan lingkungan  
Pilihan 
ganda 
1, 2, 3 C1 
3.3.2 Memberi contoh 
kegiatan ekonomi 
berdasarkan daerah 
Pilihan 
ganda 
4,5 C2 
3.3.3 Menghubungkan  
kegiatan ekonomi dengan 
daerah  
Isian  1,2,3 
 
C3 
 
3.3.4  Membedakan kegiatan 
ekonomi 
Pilihan 
ganda 
6 C2 
3.3.5 Menunjukkan kegiatan 
ekonomi dan jenis pekerjaan 
yang sesuai 
Pilihan 
ganda 
7,8 C2 
4.3.1 Mememrinci kegiatan 
ekonomi dan contoh 
pekerjaan  
Isian  4,5,6,7 C4 
4.3.2 Mencocokkan kegiatan 
ekonomi dan daerah  tempat 
tinggal 
Isian 8,9,10 C5 
4.3.3 Membenarkan  jenis 
pekerjaan dengan tempat  
dan kegiatan ekonomi 
Pilihan 
ganda 
9,10 C3 
4.3.4 Merekonstruksi 
kegiatan ekonomi dan 
pekerjaan  
Essai/Uraian 1 C6 
 
b. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk melakukan pengamatan dan penilaian 
terhadap hasil kegiatan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horay. Lembar observasi terdiri dari lembar 
observasi siswa dan guru pada pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horay. Kisi-kisi lembar observasi pembelajaran 
menggunakan Course Review Horaymenggunakan langkah pembelajaran 
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berdasarkan pendapat Kurniasih dan Sani (2015:81). Indikator yang disusun 
berdasarkan langkah pembelajaran model Course Review Horaymenurut 
Kurniasih dan Sani. Untuk indikator lembar observasi guru dan siswa sudah 
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan model Course Review 
Horay. Lembar observasi guru ini disusun sesuai dengan skenario tindakan yang 
sebelumnya sudah dirancang dan disesuaikan dengan RPP yang dirancang 
sebelumnya. 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas 
Guru dalam Pembelajaran dengan Model Course Review Horay 
No  Indikator Komponen Penilaian Jumlah  
Butir 
Butir 
Pernyataan 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingi dicapai 2 2c,2d 
2.  Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi 
sesuai topik dengan tanya jawab 
2 3a,3b 
3.  Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok 1 3c 
4. Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat 
kartu datau kotak sesuai dengan kebutuhan dan diisi 
dengan nomor yang ditentukan guru. 
3 3d 
5. Guru membacakan soal secara acak dan siswa 
menuliskan jawaban di dalam kartu atau kotak yang 
nomornya disebutkan guru. 
2 3e,3f 
6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis 
di dalam kartu atau kotak, guru dan siswa 
mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi. 
1 3g 
7. Bagi yang benar, siswa memberi tanda chek list (√) dan 
lansung berteriak horay atau menyanyikan yel-yelnya. 
1 3h 
8. Nilai dihitung dari jawaban yang benar dan yang 
banyak berteriak horay 
1 3i 
9. Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai 
tinggi atau yang banyak berteriak hore. 
1 3j 
10. Penutup  1 3k 
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Siswa 
Pembelajaran Course Review Horay 
No  Indikator Komponen Penilaian Jumlah 
Butir 
Butir 
Pernyataan 
1. Guru menyampaikan kompetensi yang 
ingin dicapai 
1 1 
2.  Guru menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sesuai topik dengan tanya jawab 
2 2,3 
3.  Guru membagi siswa dalam kelompok-
kelompok 
1 4 
4. Untuk menguji pemahaman siswa disuruh 
membuat kartu datau kotak sesuai dengan 
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang 
ditentukan guru. 
2 5,6 
5. Guru membacakan soal secara acak dan 
siswa menuliskan jawaban di dalam kartu 
atau kotak yang nomornya disebutkan 
guru. 
2 7,8 
6. Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa 
telah ditulis di dalam kartu atau kotak, guru 
dan siswa mendiskusikan soal yang telah 
diberikan tadi. 
2 9,10 
7. Bagi yang benar, siswa memberi tanda 
chek list (√) dan lansung berteriak horay 
atau menyanyikan yel-yelnya. 
2 11,12 
8. Nilai dihitung dari jawaban yang benar dan 
yang banyak berteriak horay 
1 13 
9. Guru memberikan reward pada yang 
memperoleh nilai tinggi atau yang banyak 
berteriak hore. 
1 14 
10. Penutup  1 15 
 
G. Kriteria keberhasilan tindakan  
Kriteria keberhasilan dari tindakan adalah apabila penggunaan 
modelpembelajaran Course Review Horay dalam pembelajaran menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Hasil belajar yang 
diharapkan ditekankan pada hasil belajar kognitif siswa kelas IV. Selain itu juga 
hasil belajar afektif dan psikomotor berdasarkan aktivitas siswa di kelas. 
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Peningkatan hasil belajar ini dilihat dengan mempresentasekan indikator dari hasil 
belajar dari sebuah pengumpulan data. Pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas jika seluruhnya atau sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif 
baik fisik maupun mental (Mulyasa, 2010: 218). Keberhasilan tindakan juga 
ditunjukkan dengan paling tidak sekurang-kurangnya 75% tercapai untuk setiap 
indikatornya. Keberhasilan tindakan ditunjukan dengan jumlah siswa pada hasil 
tes yeng mendapatkan nilai diatas KKM lebih dari 75%. 
H. Teknik analisis data 
Teknik yang dipergunakan dalam menganalisis data ialah menggunakan 
teknik analisis deskriptif  untuk hasil belajar kognitif siswa dan analisis kualitatif 
untuk aktivitas siswa dan guru. Untuk memperoleh hasil uji tes ini digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay di kelas IV SD Negeri 
Sambungmacan 3, dibuktikan dengan peningkatan hasil evaluasi yang dilakukan 
sesuai siklus yang dilaksanakan. 
Analisis data untuk hasil tes tertulis, dihitung dengan mencari rata-rata nilai 
(rerata) digunakan untuk mengetahui rata-rata kelas. Rumus mean (M) menurut 
Sumardi Suryabrata (1983:81) sebagai berikut.  
𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑥
𝑁
 
Keterangan:  
Mx= Mean yang dicari 
∑fx= jumlah seluruh skor 
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N = jumlah siswa 
  Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung presentase 
siswa yang lulus atau presentase keseluruhan siswa yang telah mencapai nilai 
ialah sebagai berikut, 
𝑃 =
𝑓
𝑛
𝑥 100% 
Keterangan: 
P= Presentase 
f = jumlah keseluruhan bilangan 
n = banyaknya nilai 
Sementara nilai untuk observasi aktivitas siswa dan guru selama kegiatan 
pembelajaran menggunakan model Course Review Horay menurut Purwanto 
(2008:102)dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut  
𝑁 =
𝑅
𝑆𝑀
𝑥 100% 
Keterangan : 
N : nilai  
R : jumlash skor yang diperoleh  
SM : skor maksimal  
 
Setelah menemukan rerata dan presentase ketuntasan siswa untuk 
menentukan klasifikasi hasil belajar IPS dengan menggunakan kriteria penilaian 
kecakapan akademik.Berdasarkan data diatas juga disesuaikan dengan KKM di 
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SDN Sambungmacan 3, maka apabila 75% siswa mendapatkan nilai diatas 66 
maka siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan. Namun apabila jumlah 
presentase siswa mencapai 66 dibawah 75% maka kegiatan akan dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sambungmacan 3, yang beralamat di 
Pojokrejo, Sambungmacan, Sambungmacan, Sragen. SD Negeri Sambungmacan 
3 terletak di tengah pemukiman atau di tengah desa, sehingga cukup nyaman 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM), karena jauh dari 
kebisingan. SD Negeri Sambungmacan 3 berdiri pada tahun 1971, dengan luas 
tanah keseluruhan 5.050 m
2
. Kondisi bangunan SD Negeri Sambungmacan 3 
sangat memadai, dengan ruang kelas yang luas dan nyaman untuk kegiatan 
pembelajaran.  
 Kondisi guru dan siswa di SD Negeri Sambungmacan 3, dapat dilihat 
seperti tabel di bawah ini, 
 
Status 
Kepegawaian  
Kepala  
Sekolah 
Guru  
Kelas 
Guru  
Agama 
Guru 
Penjas  
Guru  
Mulok 
Karyawan Jumlah 
PNS 1 4 - - - - 5 
Bukan PNS - 2 1 1 1 1 6 
Jumlah  1 6 1 1 1 1 11 
 
Kondisi siswa di SD Negeri Sambungmacan 3 sendiri memiliki siswa 
sejumlah 120 murid. Rincian siswa untuk kelas I sebanyak 16 siswa, kelas II 
sebanyak 24 siswa, kelas III sebanyak 18 siswa, kelas IV sebanyak 19 siswa, kelas 
V sebanyak 18 siswa, dan kelas VI sebanyak 25 siswa.  Mayoritas siswa SD 
Negeri Sambungmacan 3 bertempat tinggal di dusun di sekitar SD.  
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A. Hasil Penelitian  
Pada bab IV disini diuraikan mengenai data peningkatan hasil belajar IPS 
siswa kelas IV. Data diperoleh dari siswa kelas IV SD Negeri Sambungmacan 3,  
kabupaten Sragen. Dalam penelitian ini sebelum dilaksanakan tindakan terlebih 
dahulu peneliti melaksanakan kegiatan Pre-test untuk mengetahui data awal hasil 
belajar siswa kelas IV. Data hasil belajar siswa disajikan untuk setiap siklusnya 
sehingga dapat dilihat hasil peningkatan untuk setiap indikator. Di bawah ini 
merupakan data hasil pra-siklus yang sudah dilaksanakan. 
Tabel 8. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Pra-Siklus 
No.  Nama  Nilai  No  Nama  Nilai  
1. AMS 20 11. IS 40 
2. ACS  54 12. KAA 54 
3. AB 70 13. MKBF 60 
4. AS 40 14. MRS 30 
5. AFN 56 15. MSA 60 
6. AMT 44 16. NLB 72 
7. AA 70 17. RKR 40 
8. BDA 40 18. RDA 50 
9. FAQ 68 19. SJP 30 
10. GPAP 66  Jumlah  968 
Rata-rata     50,94 
Nilai tertinggi     72 
Nilai terendah     20 
Siswa tuntas     5 
Presentase ketuntasan     26,31% 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa pada pra-
tindakan ialah sebesar 26,31%. Siswa yang mendapatkan nilai tuntas sebanyak 5 
siswa dari 19 siswa yang ada di kelas IV. Hasil belajar rata-rata siswa pada pra-
tindakan ini sebesar 50,94, hal ini menunjukkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS masih rendah, serta beberapa kendala dan permasalahan yang 
ditemukan di kelas IV. Berdasarkan data tersebut maka dilakukan tindakan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV, tindakan yang dilakukan ialah 
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dengan menggunakan model pembelajaran Course review Horay. Tindakan 
penelitian yang dilaksanakan ialah sebagai berikut. 
1. Diskripsi Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan  
Tahap perencaan dalam siklus I merupakan tindak lanjut dari permasalahan 
yang sudah ditemukan sebelumnya selama kegiatan observasi di kelas IV serta 
pratindakan yang sudah dilakukan. Peneliti bersama guru merencanakan tindakan 
untuk menangani masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas IV. Adapun 
langkah-langkah tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa ialah sebagai berikut. 
1) Waktu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Peneliti dan guru kelas mempersiapkan waktu pelaksanaan PTK  untuk siklus 
I yang dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yang dilaksanakan pada tanggal 28 
Februari 2018 mulai dari jam pertama hingga jam ke- 4 (08.30-10.00) dan pada 
tanggal 1 Maret 2018 mulai dari jam ke-4 sampai jam ke-6 (09.15-11.30) 
2) Merancang Pembuatan RPP 
Peneliti menyusun RPP sesuai dengan silabus dan format RPP kurikulum 
2013 di SD. RPP dalam pelaksanaan siklus I terdiri dari dua pembelajaran untuk 
dua pertemuan, dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 mencakup indikator 
untuk aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Pada siklus I dilaksanakan pada 
tema 7, subtema 3 dengan materi Keberagaman Kegiatan Ekonomi Masyarakat 
Indonesia. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dipergunakan dalam 
siklus I ini telah diteliti oleh dosen pembimbing skripsi yaitu, ibu Safitri Yosita 
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Ratri, S.Si., M.Pd., M.Ed., dan sudah mengalami revisi untuk penyempurnaan. 
Pembuatan RPP termasuk dengan perangkatnya yaitu penilaian, bahan ajar, LKS, 
dan media pembelajaran yang dipergunakan. Media yang diperguanakan 
merupakan media gambar untuk contoh kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. 
Penyusunan RPP ini memperhatikan penggunaan model pembelajaran course 
review horay  dalam pelaksanaan kegiatan pembelajarannya. 
3) Menyiapkan Lembar Observasi 
Peneliti menyiapkan lembar observasi dalam dua macam yaitu lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Kedua lembar 
observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaranCourse Revie Horay 
berlansung, selama pelaksanaan siklus I dan selama dua pertemuan/pembelajaran 
sehingga dapat digunakan untuk melakukan perbaikan pada pertemuan 
selanjutnya. Serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kegiatan. 
4) Menyiapkan Lembar Post Test 
Post test ini disajikan berupa soal pilihan ganda, isian dan uraian dengan 
jumlah total  20 butir soal. Lembar soal ini materi terkait dengan Keragaman 
Aktivitas Ekonomi Masyarakat Indonesia. Post test ini diberikan setelah 
pelaksanaan pertemuan ke-2 atau dilaksanakan pada akhir pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. 
5) Koordinasi dengan Guru Kelas 
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Koordinasi dengan guru kelas IV, ibu Musya’adah supaya tidak terjadi 
perbedaan pemahaman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Peneliti dengan 
guru kelas berdiskusi mengenai langkah-langkah pembelajaran dengan model 
pembelajaran course review horay. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan PTK pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 28 
Februari 2018 pada jam ke-1 hingga ke-4 (7.30-10.10) untuk pertemuan pertama. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2018 pada jam ke-4 hingga 
ke-6 (09.15-11.30). 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
Siklus I pembelajaran ke-1 dilaksanakan pada tanggal 28 Februari mulai dari 
jam ke-1 hingga ke-4 (7.30-10.10).  Pelaksanaan pembelajaran berlansung 4x35 
menit atau 4 JP, yang dilaksanakan oleh guru kelas. Peneliti bertugas sebagai 
observer selama kegiatan . 
Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam, dan memimpin berdoa 
kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru 
melakukan presensi kehadiran siswa, dan mengkondisikan siswa, guru juga 
memberikan motivasi awal untuk membangun semangat, motivasi dan 
menanamkan nilai pada siswa. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanaka pada hari itu. Siswa memperhatikan guru di depan, namun sebagian 
siswa masih banyak yang tidak fokus dalam memperhatikan guru di depan. Siswa 
diminta guru untuk membaca materi mengenai  kegiatan ekonomi masyarakat di 
Indonesia, namun sebagian siswa banyak yang tidak cukup serius memahami 
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bacaan melainkan hanya dibaca saja. Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang dianggap sulit dari bacaan, namun semua 
siswa menanyakan pertanyaan yang sama dan tidak berkaitan banyak dengan 
materi.  
Siswamulai antusias ketika guru membagi siswa dalam kelompok kecil 
dengan menggunakan undian, siswa antusias untuk mengambil undian nomor 
kelompok. Siswa berkelompok sesuai dengan instruksi dari guru, siswa dibagi 
kedalam 4 kelompok dengan anggota 4-5 orang. Kelompok siswa berdasarkan 
nomor undian yang didapat dari kelompok 1 sampai 4.  Guru membagikan LKS 
dan siswa mengerjakan LKS secara berkelompok, LKS berisi tentang bidang 
aktivitas ekonomi di Indonesia dalam berbagai bidang bagian pertama. Masing-
masing kelompok memiliki pembahasan yang berbeda mengenai bidang ekonomi. 
Setelah selesai siswa menyampaikannya di hadapan teman yang lain. Kegiatan 
selanjutnya ialah kuis dimana guru menjelaskan langkah kegiatan kuis yang 
dilakukan. Guru membagikan kertas yang sudah dibuat dalam kotak-kotak, dan 
meminta siswa menuliskan nomor dari 1 sampai 15.  
Selesai menuliskan nomor, siswa diminta memperhatikan soal kuis yang akan 
disampaikan guru, siswa diminta menuliskan jawaban pada nomor yang sesuai. 
Guru membacakan soal secara acak secara lisan dan siswa menjawab setiap soal 
dengan diskusi kelompok dan menuliskan pada kotak yang sama. Setelah itu 
selesai siswa berdiskusi dengan guru. Siswa dengan guru berdiskusi mengenai 
pertanyaan dan jawaban untuk setiap kelompok. Kelompok yang menjawab benar 
berteriak hore! dan diberi tanda oleh guru. Nilai dihitung berdasarkan jumlah 
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tanda dari guru dan teriakan hore.Guru memberikan reward untuk tiap kelompok 
dengan mengajak kelompok lain memberikan tepuk hebat.  
Setelah selesai siswa kembali mengerjakan tugas untuk menganalisis teks 
bacaan mengenai keragaman di Indonesia. Siswa mengerjakan secara 
berkelompok. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaan kepada guru. 
Siswa kembali ke tempat masing-masing, guru kemudian memberikan pertanyaan 
untuk kembali mengingatkan siswa mengenai materi yang barusaja di pelajari. 
Guru memberikan penguatan mengenai materi dan memberikan motivasi kepada 
siswa dalam belajar. Guru menutup kelas dengan mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2018 pada 
pembelajaran ke-4 sampai ke-6 (09.15-11.30). Pembelajaran berlansung 3x35 
menit (3JP) , kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru kelas. Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan setelah jam olahraga dan setelah istirahat. 
Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 
siswa. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar. Guru 
mengkondisikan siswa untuk tenang dan memperhatikan, guru menyampaikan 
materi apa saja yang akan dipelajari oleh siswa. Siswa mendapat materi dari guru, 
dan guru meminta siswa membaca materi. Setelah selesai membaca guru dan 
siswa bertanya jawab apa yang sudah dibaca, dan isinya apa saja. 
Guru membagi kelas kedalam 4 kelompok dengan menggunakan undian. 
Kelompok siswa berdasarkan nomor undian yang didapatkan, mulai dari 
kelompok 1 sampai 4 dan siswa berhak memberikan nama kelompok. Kelompok 
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yang dibentuk terdiri dari 4-5 siswa setiap kelompok. Siswa menata meja kelas 
untuk kegiatan berkelompok, siswa segera duduk sesuai kelompok masing-masing 
sesuai instruksi guru. Guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara 
berkelompok oleh siswa, siswa berdiskusi dalam mengerjakan. Siswa berdiskusi 
mengenai keragaman di Indonesia berdasarkan buku Tema 7. Siswa mengerjakan 
LKS secara berkelompok. Setelah selesai hasil pekerjaan siswa dikumpulkan 
kembali pada guru, namun sebelumnya dibahas sebentar. Guru dan siswa saling 
bertanyajawab mengenai bagaimana sikap dalam bertoleransi dalam menghargai 
perbedaan. Siswa kemudian mengerjakan tugas lain secara berkelompok dan 
mendalami materi untuk kegiatan kuis. Guru memberitahu siswa setelahnya akan 
melakukan kuis. 
Guru membagikan siswa kertas yang sudah dibuat dalam kotak-kotak, siswa 
diminta menuliskan nomor secara acak. Siswa mendengarkan instruksi dari guru 
mengenai kegiatan. Guru membacakan soal untuk dikerjakan siswa, siswa 
mendiskusikan jawaban dari soal. Setelah selesi membacakan seluruh soal, guru 
mengajak siswa berdiskusi mengenai jawaban pertanyaan. Siswa yang memiliki 
jawaban benar meneriakkan hore! Dan diberikan tanda oleh guru. Guru 
menghitung nilai kelompok dengan jumlah tanda terbanyak, pemenang 
mendapatkan bintang dan guru meminta siswa lain memberikan tepuk hebat 
sebagai reward. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat masing-masing, 
guru memberikan penguatan materi kepada siswa dan pemberian motivasi.  
Setelah itu guru membagikan soal evaluasi/post test. Soal ini bersifat 
individu, dengan 10 soal pilihan ganda, 5 soali isian, dan 5 soal uraian, siswa 
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mengerjakan pada lembar jawaban yang sudah dipersiapkan guru. Setelah selesai 
mengerjakan siswa mengumpulkan soal kepada guru, hasil pekerjaan siswa 
dikoreksi oleh guru dibantu oleh peneliti. Hasil post test dari siklus I 
menunjukkan ketuntasan belajar IPS siswa kelas IV ialah sebesar 57,89%, yaitu 
sebanyak 11 siswa dari 19 anak sudah mencapai nilai ≥ 66. Pada aspek 
kognitif/pengetahuan nilai terendah yang diperoleh siswa ialah 42 dan nilai 
tertinggi ialah 96. Sedangkan aspek afektif siswa masih cenderung rendah, 
terutama dalam kerjasama dan menghargai pendapat. Ditunjukkan dengan masih 
banyaknya siswa yang sedikit enggan dengan anggota kelompoknya sendiri. 
Untuk aspek keterampilan tidak semua siswa mau menyampaikan jawaban ini 
menunjukkan bahwa aspek keterampilan berbicara masih cukup rendah. 
Tabel 9. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Siklus I 
 
No.  Nama  Nilai  No  Nama  Nilai  
1. AMS 52 11. IS 62 
2. ACS 60 12. KAA 72 
3. AB 96 13. MKBF 72 
4. AS 58 14. MRS 42 
5. AFN 84 15. MSA 82 
6. AMT 48 16. NLB 92 
7. AA 80 17. RKR 70 
8. BDA 56 18. RDA 72 
9. FAQ 90 19. SJP 62 
10. GPAP 90  Jumlah  1340 
Rata-rata     70,526 
Nilai tertinggi     96 
Nilai terendah     42 
Siswa tuntas     11 
Presentase ketuntasan     57,89% 
Data hasil belajar siswa terlampir hal. 191 
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c. Observasi  
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan pada 
siklus I. Observasi dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran menggunakan 
model Course Review Horay berlansung, observasi ini mencakup aktivitas guru 
dan aktivitas murid. 
1) Observasi Aktivitas Guru 
Diawal kegiatan pembelajaran guru memberitahukan kepada siswa bahwa 
akan ada pelaksanaan penlitian di kelas untuk beberapa pertemua. Pada siklus I 
penelitian dilaksanakan oleh observer/penelitian dan kegiatan dilaksanakan oleh 
guru kelas. Nilai hasil observasi guru dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Tabel 10. Penilaian Observasi Aktivitas Guru saat Pembelajaran IPS 
Siklus I 
 
 
No  Indikator  Nilai  Rerat
a  
Kategori  
P I P II 
1. Pra Pembelajaran      
 a. Guru mempersiapkan perangkat 
pembelajaran 
4 4 4 Sangat 
Baik 
 b. Guru menyiapkan materi serta media 
pembelajaran 
4 3 3,5 Sangat 
Baik 
2. Pembukaan Pembelajaran     
 a. Guru membuka kelas dengan salam dan 
doa 
4 2 3 Baik 
 b. Guru menyiapkan siswa 3 3 3 Baik  
 c. Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran 
dan  penyampaian kompetensi 
3 3 3 Baik  
 d. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari 
3 3 3 Baik  
3. Inti Pembelajaran      
 a. Guru menyajikan materi atau 
mendemontrasikan materi 
3 3 3 Baik  
 b. Materi disampaikan sesuai dengan tanya 
jawab yang akan dilaksanakan 
3 3 3 Baik  
 c. Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya 
jawab untuk mendalami materi  
2 3 2,5 Baik  
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No  Indikator  Nilai  Rerat
a  
Kategori  
P I P II 
 d. Guru membagi siswa dalam kelompok 
kecil udian guru menyampaikan langkah 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
2 3 2,5 Baik  
 e. Guru menyiapkan kartu/kertas, dan siswa 
diminta membuat kartu bernomor sesuai 
ketentuan guru 
3 3 3 Baik  
 f. Guru membacakan soal bernomor secara 
acak  
1 1 1 Kurang  
 g. Guru mengajak siswa mendiskusikan hasil 
jawabanya 
3 3 3 Baik  
 h. Guru memberikan penilaian dengan 
menghitungjumlah nilai kelompok yang 
meneriakkan hore atau yel-yel jika 
jawaban benar 
2 3 2,5 Baik  
 i. Guru menghitung hasil perolehan skor 
siswa 
1 2 1,5 Cukup  
 j. Guru memberikan reward dan penguatan 
materi 
2 3 2 Cukup  
 k. Guru meberikan evaluasi  2 3 2,5 Baik  
4. Penutup      
 a. Guru dan siswa mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran  
2 3 2,5 Baik  
 b. Guru menutup kelas 3 3 3 Baik  
 Jumlah nilai 54 55   
 Presentase  71,0
5% 
75%   
Data hasil observasi guru terlampir hal. 182 
 
Nilai pada tabel tersebut diambil dari nilai pada pertemua pertama dan kedua 
dari siklus I, untuk tiap-tiap indikator. Pada indikator pra pembelajaran guru 
sudah baik dalam melaksanakannya. Untuk indikator pembukaan pembelajaran 
guru melakukan dengan sangat baik, mulai dari kesiapan tempat belajar, memulai 
kegiatan dengan berdoa dan melakukan presensi kehadiran siswa. Namun dalam 
pembelajaran ke dua guru kurang mempersiapkan kondisi ruang kelas dengan 
maksimal. Pada pertemuan siklus I guru belum menyampaikan kompetensi 
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dengan maksimal, guru hanya menyampaikan apa yang akan dipelajari dan 
dilaksanakan pada pertemuan hari itu. 
Pada inti pembelajaran, penyampaian materioleh guru sudah cukup baik, 
diawali dengan siswa diminta membaca kemudian mengingat kembali apa yang 
dibaca,  guru melakukan kegiatan tanya jawab cukup baik meskipun dilaksanakan 
secara klasikal saja. Kegiatan di atas dilaksanakan untuk dua pertemuan pada 
siklus I. Guru membagi kelas dalam kelompok kecil dengan menggunakan undian 
dengan nomor undian 1 sampai 4, dengan jumlah siswa antara 4 sampai 5 anak 
setalah itu guru sangat baik dalam mengkondisikan siswa untuk berkelompok, 
untuk penyampaian pelaksanaan kegiatan sudah dilaksanakan cukup baik. Guru 
menyiapkan kertas sebagai tempat jawaban siswa nantinya,dalam menyampaikan 
langkah kegiatan dan meminta siswa menuliskan nomor guru cukup baik dalam 
melaksanakannya untuk dua pertemuan. Guru kemudian meminta siswa 
mendengarkan pertanyaan yang disampaiakn guru, pada pertemuan pertama guru 
memilih nomor secara acak namun tetap menyampaikannya dengan urut, pada 
pertemuan kedua masih sama. Guru membacakan soal dengan baik selama 
kegiatan kuis ini, guru juga melakukan kegiatan pembahasan jawaban dengan 
baik. Guru cukup baik dalam meminta siswa meneriakkan hore ketika menang, 
penghitung skor dilakukan guru dengan cukup baik. Sementara dalam pemberian 
reward kepada siswa dilaksanakan dengan sudah cukup baik, untuk pertemuan 
pertama guru memberikan tepuk hebat untuk setiap siswa yang menjawab benar, 
sementara untuk pertemuan kedua guru memberikan tanda bintang untuk 
kelompok yang memiliki nilai terbaik. Guru memberikan penguatan materi 
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dengan baik, guru memberikan kegiatan evaluasi dengan baik yaitu berupa 
pertanyaan klasikal pada pertemuan kesatu dan kegiatan pengerjaaan soal evaluasi 
pada pertemuan kedua. Guru sudah baik dalam mengajak siswa mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran. Guru juga sudah menutup pembelajaran dengan berdoa. 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Di bawah ini adalah hasil observasi aktivitas siswa selama pelaksanaan 
pembelajaran, nilainya dapat dilihat sebagai berikut, 
 
Tabel 11. Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
IPS Siklus I 
 
No Indikator Komponen Penilaian 
Nilai Rerata Kategori 
P  I P  II   
1. Siswa memulai kegiatan dengan berdoa 4 2 3 Baik  
2.  Siswa melakukan kegiatan belajar secara kondusif 4 4 4 Sangat 
baik  
 Siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 
materi yang disampaikan. 
1 1 1 Kurang 
3.  Siswa berkelompok sesuai perintah guru serta 
membuat yel-yel 
2 3 2,5 Cukup 
4. Siswa membuat kartu bernomor sesui perintah 
guru 
2 2 3 Baik  
 Siswa mendalami materi secara  kelompok 3 3 3 Baik 
5. Siswa mendengarkan pertanyaan yang 
disampaikan guru 
4 4 4 Sangat 
baik 
 Siswa mendiskusikan jawaban  secara 
berkelompok  
3 3 3 Baik 
6. Siswa  menuliskan jawaban pada kartu nomor 
yang dibuat dengan diskusi kelompok 
4 4 4 Sangat 
baik 
 Siswa bersama guru mendiskusikan jawaban soal 
yang sudah selesai dibacakan 
3 3 3 Baik 
7. Kelompok siswa mencocokkan jawaban dengan 
jawaban guru 
3 3 3 Baik 
 Kelompok siswa yang menjawab benar berteriak 
horee atau yel-yel  dan diberi tanda √ 
2 3 2,5 Baik 
8. Siswa menghitung nilai berdasarkan jumlah tanda 
√ dan teriak horee 
2 3 2,5 Baik 
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No Indikator Komponen Penilaian 
Nilai 
Rerata Kategori 
P I P II 
9. Siswa antusias mendapatkan reward  dari hasil 
yang memiliki nilai tertinggi 
3 3 3 Baik 
10. Siswa bersama guru mengevaluasi dan mereview 
pembelajaran 
3 3 3 Baik 
 Jumlah  41 44   
 Presentase  68,3% 71,3
3% 
  
Data hasil observasi siswa terlampir hal.184 
Data nilai diatas diambil berdasarkan pertemuan pertama dan kedua siklus I, 
untuk tiap indikatornya. Observasi aktivitas siswa menunjukkan pada tahapan 
berdoa siswa sudah sangat baik dalam melaksanakannya, siswa juga sudah sangat 
baik dalam menciptakan suasana yang kondusif untuk kegiatan pembelajarannya. 
Untuk indikator siswa bertanya masih kurang yang mana semua siswa 
menanyakan pertanyaan yang sama setelah membaca materi, siswa tidak aktif 
berdialog dan bertanya dengan guru. Siswa berkelompok sudah cukup baik, dan 
siswa masih enggan untuk membuat yel-yel kelompok. Siswa sudah 
melaksanakan dengan baik sesuai instruksi guru untuk memberi nomor pada 
kotak-kotak yang disediakan oleh guru. Siswa sudah sangat baik dalam 
mendalami materi bersama kelompoknya. Siswa sudah sangat baik selama 
kegiatan kuis dan mendengarkan pertanyaan dengan serius dan penuh perhatian. 
Siswa mendiskusikan jawaban dengan baik selama kegiatan, meskipun masih ada 
kelompok yang belum berdiskusi dengan baik. Siswa bersama dengan guru 
mendiskusikan jawaban yang mereka tuliskan dengan baik. Siswa yang memiliki 
jawaban benar berteriak hore, siswa melakukannya sudah baik meskipun pada 
pertemuan pertama siswa masih sedikit enggan untuk berteriak hore. Siswa 
menghitung jumlah benar yang dimiliki, berdasarkan tanda dari guru. Siswa 
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mendapatkan reward berupa tepukan salut dari teman kelompok lain untuk 
pertemuan pertama, sementara untuk pertemuan kedua siswa mendapatkan 
reward berupa tanda paraf. Siswa diberikan reward oleh guru dengan berupa 
tepuik hebat dari kelompok lain yang tidak juara serta diberi bintang untuk 
seluruh anggota kelompok. Siswa bersama dengan guru mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran dengan cukup baik.   
d. Refleksi  
Refleksi ini dilakukan guna meninjau kembali kendala-kendala yang 
dihadapi dari pelaksanaan tindakan. Refleksi ini dilakukan guna mencermati dan 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan apakan sudah sesuai dengan yang 
direncanakan atau belum. Refleksi ini penting dilakukan untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran, guru dan siswa pada siklus II. Pelaksanaan kegiatan sudah 
dilaksanakan guru dengan mangacu pada RPP, namun dalam pelaksanaan masih 
belum maksimal seperti yang diharapkan, dan kondisi kelas yang belum seperti 
yang diharapkan. Peneliti dibantu dengan guru mengamati apa saja yang perlu 
diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Berikut ialah beberapa kekurangan yang 
ditemukan pada proses pembelajaran siklus I. 
1) Guru belum menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan baik. 
2) Guru kurang memantau siswa selama kegiatan mendalami materi atau 
membaca materi. 
3) Guru belum menyampaikan langkah kegiatan dengan baik, dimana ada satu 
langkah yang belum disampaikan. 
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4) Kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 siswa mengakibatkan sebagian 
anggota kelompok bersikap pasif dan kurang aktif. 
5) Siswa yang mendapatkan nilai tuntas sebanyak 11 siswa dan 8 siswa masih 
belum tuntas.  
6) Media dan penyampaian materi pembelajaran kurang  menarik perhatian 
siswa. 
 Kendala yang dihadapi pada siklus I ini akan ditindak lanjuti dengan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II sesuai dengan hasil refleksi dari siklus I 
tersebut. 
2. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan  
Perencanaan yang dilaksanakan pada siklus II hampir sama dengan yang 
dilaksanakan pada siklus I. Namun terdapat beberapa hal yang disesuaikan dengan 
hasil refleksi siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II ialah sebagai 
berikut. 
1) Waktu Pelaksanaan Tindakan 
Waktu pelaksanaan tindakan PTK untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 
20 Maret dan 22 Maret 2018. 
2) Merancang Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Peneliti menyusun perangkat RPP sesuai dengan panduan RPP Kurikulum 
2013 di SD Negeri Sambungmacan 3. RPP pada siklus II masih mengacu pada 
RPP Siklus I namun dengan perbaikan dan penyempurnaan. Pembelajaran pada 
siklus II ini dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, pertemuan pertama dan kedua 
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masih dalam satu indikator yang sama untuk dicapai pada aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Materi pada siklus II ini diambil dari Tema 8 (Daerah Tempat 
Tinggalku), subtema 1, dengan materi kegiatan ekonomi di sekitar kita, mata 
pencaharian penduduk berdasarkan tempat, dan jenis kegiatan ekonomi (produksi, 
distribusi, dan konsumsi). RPP yang akan digunakan pada siklus II ini sudah 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing yaitu Ibu Safitri Yosita Ratri, S.Si., 
M.Pd., M.Ed., menurut dosen pembimbing sudah dapat dilaksanakan di kelas. 
RPP yang dilaksanakan disusun dengan menggunakan model pembelajaran 
Course review Horay.  
Dalam pelaksanaan siklus II ini terdapat beberapa tambahan, yang 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I diantaranya: a) guru menyampaikan 
kompetensi dan tujuan pembelajaran. b) guru memantau siswa selama mendalami 
dan membaca materi pelajaran. c) guru menyampaikan langkah kegiatan dengan 
lebih baik dan runtut. d) kegiatan kelompok dibagi menjadi 3 sampai 4 anggota 
kelompok agar kerja kelompok lebih baik dan siswa lebih aktif. e) penggunaan 
media pembelajaran yang lebih interaktif, serta penyampaian materi lebih baik, 
sehingga siswa lebih tertarik dan fokus dalam memperhatikan penjelasan dan 
materi. 
3) Menyiapkan Lembar observasi  
Pada siklus II peneliti menyiapakan dua macam lembar observasi yaitu 
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Kedua 
lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru 
selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, selain itu lembar observasi ini 
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juga untuk mengamati kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada siklus II. 
Aktivitas guru dan siswa yang diamati ialah ketika pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Course Review Horay.  
4) Menyiapkan Lembar Post Test 
Lembar Post Test yang disiapkan pada siklus II terdiri dari 10 soal pilihan 
ganda, 10 soal isian dan 1 soal uraian. Lembar soal ini dibuat terkait dengan 
materi yang disampaikan mengenai mata pencaharian dan kegiatan ekonomi 
berdasarkan daerah, jenis kegiatan ekonomi( produsksi, distribusi, konsumsi). 
5) Koordinasi dengan Guru Kelas 
Guna mencegah terjadinya diskomunikasi antara peneliti dengan guru kelas 
IV sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas 
terlebih dahulu, serta langkah-langkah kegiatan kuis yang akan dilaksanakan.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan PTK pada siklus II yaitu pada tanggal 20 Maret 
2018 pada pembelajaran ke empat (09.15-11.00) dan 22 Maret 2018 pada jam 
pelajaran ke empat (09.15-11.00). 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada jam pelajaran keempat, 
setelah istirahat pertama (09.15-11.00). Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dalam waktu 3x35 menit (3 JP). Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang sudah dipersiapkan. Peneliti sebagai 
observer mengamati kegiatan pembelajaran. 
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Kegiatan awal pembelajaran, guru menyiapkan media dan perangkat 
pembelajaran lainnya. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa. Dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, setelah 
itu guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar dan melakukan presensi 
kehadiran. Guru menampilkan slide dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran, 
tentang materi jenis mata pencaharain berdasarkan daerah. Guru selanjutnya 
memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab berdasarkan tampilan slide 
judul dan tujuan pembelajaran “apakah keluarga kalian dan teman kalian memiliki 
pekerjaan yang sama semua?”, “kalian sekarang tinggal di daerah apa?”. Siswa 
menjawab dengan antusias dan semangat, kemudian guru kembali memperkuat 
tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan inti guru menampilkan sebuah video mengenai kegiatan 
ekonomi, siswa mengamati video dengan penuh antusiasme. Selesai menyaksikan 
video guru menjelaskan materi dengan menampilkan slide pada layar, siswa 
mendengarkan dengan seksama penjelasan dari guru. Siswa bersama guru saling 
bertanya jawab mengenai materi yang akan dipelajari guna memperdalam 
pemahaman siswa. Siswa menanyakan hal yang belum dipahami oleh siswa, 
dengan pancingan dari guru. Setelah bertanyajawab guru dibantu peneliti 
membagi siswa dalam 5 kelompok dengan menggunakan stik warna, siswa sangat 
antusias saat mengambil stik warna. Selesai semua siswa mengambil stik, mereka 
berkelompok sesuai warna masing-masing. Guru kemudian meminta siswa 
menebak materi yang didapatkan tiap kelompok dilanjutkan mengerjakan LKS, 
setiap kelompok berdiskusi mengerjakan LKS. Guru dibantu peneliti menjelaskan 
 80 
 
kegiatan selanjutnya, dan meminta siswa membuat yel-yel. Selesai mengerjakan 
LKS guru membagikan lembar kosong untuk dibuat menjadi kotak-kotak seperti 
contoh pada slide. LKS yang sudah selesai dibahas bersama dengan guru, setelah 
itu siswa secara berkelompok membuat kotak bernomor pada kertas dan membuat 
yel-yel. 
Kotak yang dibuat siswa sejumlah 16 kotak dan diberi nomor, siswa bebas 
menuliskan urutan nomor. Siswa juga membuat yel-yel kelompok, siswa antusias 
ketika kegiatan kuis akan segera dimulai. Guru menyiapkan bintang untuk soal 
yang dijawab benar oleh masing-masing kelompok. Guru memulai kuis dengan 
bantuan slide PPT, siswa dengan tenang memperhatikan soal yang muncul, siswa 
akan memperhatikan nomor soal dan pertanyaannya. Siswa antusias saat soal 
sudah ditayangkan, dan berdiskusi dengan teman kelompoknya. Guru 
menampilkan beberapa soal secara acak, dan secara berkelompok siswa 
menjawabnya,setelah selesai guru menanyakan kesiapan siswa dengan yel-yel 
mereka. Setelah selesai guru membahas jawaban dari soal yang ditampilkan oleh 
guru, setiap kelompok secara bergiliran mengutarakan jawabannya setelah 
jawaban menurut guru benar diberi tanda dan  siswa diminta meneriakkan yel-yel, 
dan diberi tanda bintang oleh guru. Nilai kelompok dihitung berdasarkan jumlah 
yel-yel dan bintang yang didapatkan oleh siswa. Guru memberikan reward kepada 
kelompok dengan nilai tertinggi, guru memberikan reward berupa lencana bintang 
juara dan juga tepuk hebat dari teman yang lain. 
Guru mengajak siswa bertanyajawab mengenai materi yang barusaja di 
pelajari, guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai materi yang 
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dipelajari. Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran untuk mapel lain setelah 
istirahat. Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan 
mengajak siswa memahami cerita fiksi. Setelah selesai guru kembali memberikan 
kesimpulan apa saja yang sudah dipelajari. Guru menutup kelas dengan 
memberikan penguatan dan motivasi, dilanjutkan dengan kegiatan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari selasa 22 Marat 2018, 
penelitian dilaksanakan pada pembelajaran ke empat atau jam pelajaran ke 
empat (09.30-11.00). Guru menyiapkan kelas dan peralatan mengajar dibantu 
oleh peneliti. Guru dibantu peneliti dalam mengkondisikan kelas dan 
mempersiapkan peralatan penunjang pembelajaran. Guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. Pada kegiatan awal guru membuka kelas 
dengan mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan memimpin kegiatan berdoa 
selesai berdoa guru memimpin siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Guru 
kemudian memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru memberikan apersepsi dan motivasi dengan mengajukan pertanyaan 
seperti “terdiri dari siapa saja anggota keluarga kalian? Apakah anggota keluarga 
kalian terlihat sama?”, “apakah pekerjaan antar satu keluarga dengan keluarga 
temanmu sama?”, siswa menjawab dengan antusias siswa juga bertanyajawab 
dengan aktif bersama guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan juga 
materi yang akan dipelajari hari itu. 
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Kegiatan inti guru  meminta siswa memperhatikan slide dan guru meminta 
siswa membaca materi pada buku siswa, guru memantau siswa selama 
mendalami materi. Guru kemudian menampilkan video untuk diperhatikan 
siswa, siswa memperhatikan dengan seksama video yang diputar guru. Setelah 
mengamati video guru mengajak siswa untuk saling bertanya jawab mengenai 
apa yang sudah dibaca dan juga apa yang dilihat dari video, siswa menjawab 
dengan antusias. Guru dibantu oleh peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok 
dengan menggunakan bola permen warna, siswa mengambil setiap bola dan 
duduk sesuai dengan warna masing-masing. Guru membagikan lembar kerja 
untuk dikerjakan setiap kelompok, guru memantau siswa dibantu oleh peneliti. 
Guru dibantu peneliti menjelaskan aturan permainan dan meminta siswa untuk 
membuat jargon atau yel-yel kelompok. Setelah  lembar kerja selesai dikerjakan, 
LKS dikumpulkan kepada guru. Guru dibantu oleh peneliti membagikan lembar 
kertas kosong untuk dibuat kotak-kotak sejumlah 16 kotak, dan diberi nama 
kelompoknya. 
Guru memantau kesiapan siswa dalam mengikuti kuis dan kesiapan yel-yel. 
Siswa dengan tenang memperhatikan pertanyaan yang  ditampilkan guru pada 
slide PPT, siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor soal, guru juga 
membacakan kemballi soal. Setelah selesai mengerjakan soal, secara bergiliran 
guru mencocokkan dan mendiskusikan jawaban setiap kelompok, kelompok 
dengan jawaban benar diberi tanda dari guru, setelahnya  kelompok yang benar 
diminta berdiri dan meneriakkan yel-yelnya dan mendapatkan tanda bintang dari 
guru untuk setiap yel-yel. Guru kemudian menghitung jumlah bintang yang 
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diperoleh oleh siswa, kelompok yang menang ialah yang mendapatkan bintang 
terbanyak.Guru memberikan reward berupa lencana bintang dan permen. Siswa 
diminta kembali ke tempat duduk masing-masing, guru kemudian membagikan 
soal post test  untuk dikerjakan siswa. Soal berjumlah 20 dengan 10 soal pilihan 
ganda, 10 soal isian dan satu soal uraian. Guru dibantu peneliti mengawasi siswa 
selam kegiatan post test berlangsung. Setelah selesai mengerjakan soal guru 
mengajak siswa untuk menyimpulkan apa saja yang sudah dipelajari, guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa. Guru menutup kelas dengan berdoa dan 
mengucapkan salam. 
Tabel 12. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Siklus II 
No.  Nama  Nilai  No  Nama  Nilai  
1. AMS 46 11. IS 86 
2. ACS 60 12. KAA 84 
3. AB 64 13. MKBF 98 
4. AS 70 14. MRS 74 
5. AFN 86 15. MSA 82 
6. AMT 86 16. NLB 92 
7. AA 84 17. RKR 80 
8. BDA 80 18. RDA 98 
9. FAQ 90 19. SJP 74 
10. GPAP 100  Jumlah  1534 
Rata-rata     80,73 
Nilai tertinggi     100 
Nilai terendah     46 
Siswa tuntas     16 
Presentase ketuntasan     84,21% 
  Hasil Belajar Siswa Terlampir hal. 192 
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Berdasarkan pada tabel di atas, tabel hasil belajar IPS pada siklus II 
mengalami peningkatan dari siklus I. Kenaikan tersebut terlihat dari hasil belajar 
IPS siswa kelas IV pada siklus II ditunjukkan dengan jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM (66) sudah lebih banyak daripada siklus I. Pada 
siklus II, siswa yang sudah mencapai batas ketuntasan belajar ialah sebanyak 16 
siswa dari 19 siswa atau sebesar 84,21%. Sedangkan siswa yang belum 
mencapai ketuntasan sebesar 15,78%, dan mengalami peningkatan sebesar 
26,32%.  Nilai tertinggi siswa pada siklus II adalah 100 dan terendah adalah 46, 
dengan rata-rata kelas 80,73%. 
c. Observasi  
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlansungnya tindakan pada 
siklus II. Observasi dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran menggunakan 
model Course Review Horay berlangsung, observasi ini mencakup aktivitas guru 
dan aktivitas murid. 
1) Observasi aktivitas Guru 
Berdasarkan pada observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran, kegiatan guru dalam pembelajaran di siklus II meningkat lebih baik 
dibandingkan pada siklus I. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP 
dengan lebih baik. Dibawah ini merupakan tabel lembar observasi aktivitas guru 
selam kegiatan pembelajaran pada siklus II. 
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Tabel 13. Penilaian Observasi Aktivitas Guru saat Pembelajaran IPS 
Siklus II 
No  Indikator  Nilai  Rerata  Kategori  
  P I P II   
1. Pra Pembelajaran      
 a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran 4 4 4 Sangat 
Baik 
 b. Guru menyiapkan materi serta media 
pembelajaran 
3 4 3,5 Sangat 
Baik 
2. Pembukaan Pembelajaran     
 a. Guru membuka kelas dengan salam dan doa 4 4 4 Sangat 
Baik 
 b. Guru menyiapkan siswa 3 3 3 Baik  
 c. Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran dan  
penyampaian kompetensi 
3 4 3,5 Sangat 
Baik  
 d. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 4 4 4 Sangat 
Baik 
3. Inti Pembelajaran      
 a. Guru menyajikan materi atau mendemontrasikan 
materi 
3 3 3 Baik  
 b. Materi disampaikan sesuai dengan tanya jawab 
yang akan dilaksanakan 
3 4 3,5 Sangat 
Baik 
 c. Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab 
untuk mendalami materi  
3 3 3 Baik 
 d. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil udian 
guru menyampaikan langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
3 3 3 Baik 
 e. Guru menyiapkan kartu/kertas, dan siswa diminta 
membuat kartu bernomor sesuai ketentuan guru 
3 4 3,5 Sangat 
Baik 
 f. Guru membacakan soal bernomor secara acak  3 3 3 Baik  
 g. Guru mengajak siswa mendiskusikan hasil 
jawabanya 
4 4 4 Sangat 
Baik   
 h. Guru memberikan penilaian dengan menghitung 
jumlah nilai kelompok yang meneriakkan hore 
atau yel-yel jika jawaban benar 
3 3 3 Baik  
 i. Guru menghitung hasil perolehan skor siswa 3 3 3  Baik  
 j. Guru memberikan reward dan penguatan materi 3 4 3,5 Sangat 
Baik 
 k. Guru meberikan evaluasi  3 4 3,5 Sangat 
Baik 
4. Penutup      
 c. Guru dan siswa mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran  
3 3 3 Baik  
 d. Guru menutup kelas 4 4 4 Sangat 
Baik 
 Jumlah nilai 63 68   
 Presentase  82,8
9% 
89,47
% 
  
Data Hasil terlampir hal 186 
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Berdasarkan data tabel mengenai aktivitas guru diatas dapat dilihat bahwa 
aktivitas guru meningkat dari siklus I ke siklus II. Guru melaksanakan 
pembelajaran dengan baik, serta mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
maksimal. Pra pembelajaran dilaksanakan dengan sangat baik, dalam 
melaksanakannya guru mengecek perangkat RPP dan serta media pembelajaran 
yang digunakan. Guru juga memeriksa kesiapan kondisi kelas, untuk pelaksanaan 
pembelajaran serta kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru 
melakukan apersepsi dan membuka kelas dengan sangat baik. Guru membuka 
kelas dan menyiapkan siswa dengan sangat baik.  
Tujuan pembelajaran ditampilkan guru pada slide dan juga disampaikan 
setelah kegiatan apersepsi. Kemudian guru menjelaskan materi secara singkat dan 
mengajak siswa membaca materi. Guru membimbing siswa dalam membaca 
materi dengan sangat baik, guru kemudian menampilkan video untuk semakin 
memahamkan siswa, guru memberikan petunjuk dengan sangat baik untuk 
memperhatikan video. Kegiatan selanjutnya ialah tanya jawab, guru mengajak 
siswa untuk bertanya jawab dengan baik, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam 
kegiatan bertanya. Guru kemudian membentuk kelompok siswa, guru sudah baik 
dalam membentuk kelompok dan juga menyampaikan apa yang akan 
dilaksanakan. Guru kemudian membagikan kertas dibantu oleh peneliti, dan 
memberikan instruksi untuk membuat kotak dengan baik. Guru menyampaikan 
langkah kegiatan dengan baik pada siklus II ini, guru lebih tegas dalam 
menyampaikan langkah kegiatan. Soal ditampilkan guru dalam bentuk slide dan 
juga dibacakan ulang beserta nomornya oleh guru, guru melaksanakannya dengan 
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baik. Guru sangat baik dalam mengajak seluruh siswa mendiskusikan hasil 
jawaban dari soal yang sudah dijawab siswa. Guru melakukan penilaian dengan 
baik, dimana guru memberikan tanda bintang untuk jawaban benar dan meminta 
siswa untuk menempelkannya supaya dapat dihitung. Guru menghitung jumlah 
bintang masing-masing kelompok dengan baik, dimana guru meminta perwakilan 
kelompok maju untuk dihitung. Guru memberikan rewarddengan sangat baik, 
guru memberikan lencana dan juga tepuk hebat dari teman-teman yang lainnya 
dilanjutkan dengan guru memberikan penguatan materi, guru melakukan evaluasi 
dengan mengadakan tanya jawab sedangkan pada pertemua kedua dilaksanakan 
post test. Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran bersama siswa dengan baik, 
guru menutup kelas dengan sangat baik dengan berdoa dan  mengucapkan salam. 
2) Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasarkan pada observasi yang dilakukan peneliti selama pelaksanaan 
pembelajaran siklus II, aktvitas siswa semakin baik dan meningkat dari siklus I. 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaram pada siklus II dapat 
dilihat seperti di bawah ini. 
Tabel 14. Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
IPS Siklus II 
 
No Indikator Komponen Penilaian 
Nilai 
Rerata Kategori 
P  I P  II   
1. Siswa memulai kegiatan dengan 
berdoa 
4 4 4 Sangat 
baik  
2.  Siswa melakukan kegiatan belajar 
secara kondusif 
3 4 3,5 Sangat 
baik  
 Siswa menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. 
2 2 2 Cukup  
 88 
 
No Indikator Komponen Penilaian 
Nilai 
Rerata Kategori 
P I P II 
3.  Siswa berkelompok sesuai perintah 
guru serta membuat yel-yel 
4 4 4 Sangat 
baik  
4. Siswa membuat kartu bernomor sesui 
perintah guru 
3 3 3 Baik  
 Siswa mendalami materi secara  
kelompok 
3 3 3 Baik 
5. Siswa mendengarkan pertanyaan yang 
disampaikan guru 
4 4 4 Sangat 
baik 
 Siswa mendiskusikan jawaban  secara 
berkelompok  
3 4 3,5 Sangat 
baik  
6. Siswa  menuliskan jawaban pada kartu 
nomor yang dibuat dengan diskusi 
kelompok 
4 4 4 Sangat 
baik 
 Siswa bersama guru mendiskusikan 
jawaban soal yang sudah selesai 
dibacakan 
3 3 3 Baik 
7. Kelompok siswa mencocokkan 
jawaban dengan jawaban guru 
3 4 3,5 Sangat 
baik  
 Kelompok siswa yang menjawab benar 
berteriak horee atau yel-yel  dan diberi 
tanda √ 
3 4 3,5 Sangat 
baik  
8. Siswa menghitung nilai berdasarkan 
jumlah tanda √ dan teriak horee 
4 4 4 Sangat 
baik  
9. Siswa antusias mendapatkan reward  
dari hasil yang memiliki nilai tertinggi 
4 4 4 Sangat 
baik  
10. Siswa bersama guru mengevaluasi dan 
mereview pembelajaran 
3 4 3,5 Sangat 
baik  
 Jumlah  50 56   
 Presentase  83,3% 91,6%   
Data hasil observasi siswa terlampir hal. 188 
Data nilai di atas diambil berdasarkan pada pengamatan yang dilaksanakan 
selama kegiatan pembelajaran pada siklus II. Observasi aktivitas siswa pada siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa semakin baik. Siswa memulai 
kegiatan berdoa dengan sangat baik, siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan sangat kondusif serta memperhatikan penjelasan dan juga video yang 
diputarkan guru dengan serius. Siswa sudah cukup baik selama kegiatan tanya 
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jawab, siswa masih malu-malu dalam menanyakan hal-hal seputar materi. Siswa 
berkelompok dengan antusias, siswa membuat kelompok dengan sangat baik dan 
memperhatikan perintah dari guru, siswa membuat yel-yel dengan sangat baik dan 
berusaha untuk menghafal yel-yel. Siswa membuat kotak bernomor dengan baik 
seperti contoh dari guru, dan tidak mengembangkan sendiri. Siswa secara 
berkelompok mendalami materi dengan baik, siswa membaca bersama dan 
berdiskusi.  
Ketika kuis dimulai siswa menunjukkan sikap yang sangat baik dalam 
memperhatikan pertanyaan yang ditampilkan dan dibacakan oleh guru. Siswa 
yang selesai mendengarkan soal berdiskusi dengan anggota kelompoknya dengan 
sangat baik untuk menentukan jawaban yang tepat, siswa juga menuliskan 
jawaban sesuai dengan kotak nomor dari soal yang dibacakan oleh guru dengan 
sangat baik dan bila kebingungan dengan nomor soal siswa akan segera bertanya 
pada guru maupun peneliti. Siswa bersama guru mendiskusikan jawaban dari 
setiap soal yang sudah dijawab dengan baik, siswa antusias dalam menyampaikan 
jawaban kelompok mereka. Setiap kelompok menyampaikan jawaban dengan 
sangat baik, mereka juga didorong guru untuk meneriakkan yel-yel dengan penuh 
semangat dan sangat baik. Siswa mendapatkan tanda bintang, dan menempelkan 
tanda pada lembar dengan baik. Siswa menghitung poin yang diperoleh dengan 
menghitung tanda dan bintang, siswa melaksanakan kegiatan ini dengan sangat 
baik. Siswa mendapatkan reward dari guru dan dengan antusias menerimanya, 
siswa melaksanakan kegiatan ini dengan sangat baik. Siswa mengevaluasi 
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan dengan sangat baik. Interaksi 
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siswa dalam bekerjasama dan saling menghargai semakin meningkat dan 
membaik. Keterampilan sosial seperti bekerjasama, berdiskusi, menghargai siswa 
kelas IV semakin baik dan meningkat. 
d. Refleksi  
Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari siklus II terlihat sudah banyak 
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi dalam berbagai aspek, dalam aspek 
kognitif, dapat dilihat adanya peningkatan dari hasil tes siklus I nilai rata-rata 
kelas mengalami peningkatan pada siklus II. Nilai rata-rata kelas pada tes hasil 
belajar yang diperoleh pada siklus I ialah 70,526 dengan nilai terendah 42 dan 
tertinggi 96. Dan pada siklus II meningkat menjadi 80,73 dengan nilai terendah 46 
dan tertinggi 100.  
Pada aspek afektif siswa juga mengalami peningkatan yang baik. Sikap 
siswa dalam siklus I yang masih sulit bekerjasama dan banyak yang pasif jadi 
semakin berkurang. Siswa juga semakin menghargai dengan pendapat teman 
melalui kegiatan diskusi. Aspek psikomotor juga semakin meningkat, siswa 
semakin aktif dalam kegiatan tanya jawab bersama dengan guru, dan semakin 
banyak yang mulai berani untuk ikut berpendapat. 
Berdasarkan pada uraian di atas, guru bersama dengan peneliti merasa 
tindakan sudah cukup untuk dilaksanakan dan akan dihentikan karena indikator 
sudah tercapai dengan baik,hasil belajar siswa yang telah mencapai diatas KKM 
sudah lebih dari 75%. 
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B. Pembahasan  
Pada bab ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar IPS dengan model pembelajaran course review horay 
siswa kelas IV SD N Sambungmacan 3. Berdasarkan pada data hasil pra-tindakan 
yang sudah dilaksanakan diperoleh hasil bahwa tingkat ketuntasan hasil belajar 
siswa termasuk rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil belajar IPS siswa 
kelas IV telah mengalami peningkatan. Hasil penelitian yang akan diuraikan 
adalah data kondisi siswa dari siklus I dan siklus II. Pada aspek kognitif siswa 
mengalami peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dari pra-
tindakan, siklus I, dan siklus II yang mengalami peningkatan. Selain itu juga 
diuraikan mengenai peningkatan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Peningkatan ini dapat dilihat berdasarkan tabel serta diagram di 
bawah ini. Tabel di bawah merupakan hasil peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa dari pra-siklus sampai pada siklus II. 
Tabel 15. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa dari Pratindakan dan 
Tindakan Siklus I 
 Pratindakan  Siklus I 
Jumlah Nilai  970 1340 
Rata-rata Kelas 51,05 70,526 
Skor Tertinggi 72 96 
Skor Tertinggi 20 42 
Jumlah Siswa Tuntas 5 11 
Presentase ketuntasan 26,31% 57,89% 
Tabel 14. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa dari Pratindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
 Pratindakan  Siklus I Siklus II 
Jumlah Nilai  970 1340 1534 
Rata-rata Kelas 50,59 70,526 80,73 
Skor Tertinggi 72 96 100 
Skor Tertinggi 20 42 46 
Jumlah Siswa Tuntas 5 11 16 
Presentase ketuntasan 26,31% 57,89% 84,21% 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
 
Gambar 3. Tabel Data Jumlah Siswa Tuntas 
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Gambar 4. Diagram Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
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siswa membaca kemudian dijelaskan. Guru menjelaskan materi dengan 
mengaitkan pada materi lain dan kurang runtut, siswa dalam membaca bacaan dan 
mendalami materi juga kurang serius. Selain itu ada siswa yang tidak membaca 
bacaan dengan sungguh-sungguh. Saat kegiatan tanya jawab masih banyak siswa 
yang pasif dalam menjawab maupun menanggapi pertanyaan dari guru. Siswa 
hanya terpaku pada materi bacaan dan tidak menanyakan hal yang belum 
dipahami, serta kurang fokus dalam memahami materi. Berdasarkan hal tersebut 
hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan jumlah siswa yang mencapai tuntas 
sebanyak 11 anak dari total 19 anak dengan presentase 57,89% siswa tuntas. 
Dengan nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 70,526 dari sebelumnya 
yang hanya 50,94.  
Siswa yang tidak tuntas ini merupakan siswa yang kurang fokus dan kurang 
memperhatikan materi,serta tidak aktif selama kegiatan kelompok maupun dalam 
diskusi kuis berlangsung. Siswa tidak mampu berdiskusi dengan baik dalam 
kegiatan kelompok maupun ketika menjawab pertanyaan kuis dari guru yang 
mana kegiatan ini merupakan inti pelaksanaan model CRH. Selama kegiatan 
tanya jawab juga lebih banyak diam dan tidak menanggapi guru. Siswa antusias 
untuk kegiatan kuis dan menjawab pertanyaan bersama, namun guru belum 
maksimal membuat siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan serta 
penyampaian langkah kegiatan yang belum runtut.  
Berdasarkan pada kekurangan tersebut guru bersama dengan peneliti 
merancang refleksi untuk perbaikan pada siklus II. Refleksi yang dilaksanakan 
pada siklus II meliputi penyampaian materi pelajaran dengan lebih baik dengan 
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menggunakan slide dan ditunjang oleh video pembelajaran. Siswa menjadi lebih 
antusias dan fokus dalam memperhatikan materi dari slide dan video yang 
ditapilkan. Membentuk siswa dalam kelompok yang lebih kecil sehingga kegiatan 
kelompok lebih maksimal, dan tidak ada siswa yang pasif selama diskusi. Guru 
memantau siswa lebih baik selama mendalami materi, dan merangsang siswa 
untuk lebih aktif dalam kegiatan tanya jawab dengan menambah waktu tanya 
jawab sebelum dan setelah materi. Langkah kegiatan disampaikan dengan lebih 
baik sehingga siswa jelas dengan apa yang akan dilaksanakan, dansiswa diminta 
membuat yel-yel, ini semakin meningkatkan semangat siswa dalam kegiatan kuis. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dari hasil refleksi terjadi peningkahan hasil 
belajar siswa pada siklus II.  
Hasil belajar siswa dalam aspek kognitif meningkat dari rata-rata kelas yaitu 
70,526 menjadi 80,73 serta presentase kentuntasan siswa dengan nilai diatas 
KKM yaitu ≥66 sebanyak 16 siswa atau 84,21% siswa tuntas. Nilai rata-rata siswa 
naik sebanyak 10,202 dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa meningkat dari 
pra-siklus ke siklus I sampai siklus II. Hasil belajar siswa meningkat karena 
penyerapan materi siswa lebih baik dari sebelumnya. Seperti pendapat Huda 
(2013:230) bahwa pembelajaran dengan model Course review horay dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep dengan baik karena kegiatan 
kelompok. Siswa mampu memahami konsep dengan lebih baik karena adanya 
kegiatan diskusi dalam kelompok, untuk menjawab pertanyaan atau soal dari 
guru. 
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Peningkatan yang terjadi tidak hanya pada aspek kognitif saja, namun juga 
pada aspek afektif dan psikomotorik. Peningkatan aktivitas dalam ranah ini 
diamati selama proses pembelajaran berlansung, terutama aktivitas dan kegiatan 
guru dan siswa di kelas. Peningkatan aspek tersebut dapat dilihat dari 
meningkatnya indikator dari aktivitas siswa yang diamati selama kegiatan 
pembelajaran. Peningkatan ini dinilai berdasarkan lembar observasi yang sudah di 
buat oleh peneliti. Peningkatan aktivitas siswa yang berhubungan dengan aspek 
kognitif dan afektif dapat dilihat seperti di bawah ini  
Tabel 17. Peningkatan Nilai Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  
 Siklus I  Siklus II  
 P. I P. II P. I P. II 
Total Nilai  42 43 50 56 
Presentase 68,3% 71,3% 83,3% 91,6% 
 
 
Gambar 5. Diagram Peningkatan Nilai Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
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Data diatas didasarkan pada lembar observasi yang dinilai oleh peneliti 
selama kegiatan pembelajaran. Dilihat dari data diatas terlihat aktivitas belajar 
siswa semakin baik selama kegiatan pembelajaran. Aktivitas yang ditunjukkan 
siswa pada siklus I masih cenderung pasif dan tidak fokus selama pembelajaran. 
Siswa masih banyak yang tidak membaca materi dengan sungguh-sungguh. Siswa 
tidak ikut bersuara atau berpendapat dalam kegiatan tanya jawab dengan guru, 
hanya beberapa orang saja yang menjawab sehingga aktivitas tanya jawab masih 
rendah. Siswa kurang aktif selama berkelompok dengan anggoota kelompok 
berjumlah 4 sampai 5 masih ada siswa yang tidak aktif berkelompok. Siswa cukup 
antusias dengan kegiatan kuis, dan mulai menunjukkan aktivitas kelompok dan 
diskusi lebih baik dari sebelumnya.  
 Perbaikan yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
positif dalam berkelompok. Peningkatan tersebut seperti siswa dibuat dalam 
kelompok lebih kecil sehingga lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa 
lebih antusias dalam kegiatan tanya jawab dengan guru memberikan sedikit pujian 
dengan kata “bagus”, “benar” . Dengan penggunaan media pembelajaran yang 
lebih interaktif siswa menjadi lebih fokus dan lebih antusias dalam 
memperhatikan materi yang disampaikan. Kegiatan berkelompok dan kuis siswa 
diminta membuat yel-yel ini semakin meningkatkan interaksi dengan teman satu 
kelompok, serta percaya diri. Siswa juga semakin sportif dalam berkompetesi 
dengan lebih baik selama kegiatan kuis dengan menghargai pendapat temannya. 
Siswa juga semakin berani mengutarakan pendapat dan jawabannya pada guru 
pada kegiatan kuis. Keterampilan siswa dalam menyampaikan informasi semakin 
 98 
 
meningkat dan semakin baik. keterampilan siswa dalam menulis kalimat sudah 
cukup baik dan meningkat, dimana siswa menuliskan kalimat pada lembar tugas 
dan jawaban dengan baik. secara bergiliran seluruh anggota kelompok sudah 
berani untuk mengutarakan hasil jawaban kelompok selama diskusi. 
Untuk aspek afektif atau sikap siswa ditunjukkan dalam kegiatan diskusi 
dapat dilihat siswa sudah sangat baik dalam melaksanakannya. Asepk sikap siswa 
kerjasama, tanggung jawab selama pelaksanaan kegiatan terlihat sangat baik siswa 
menunjukkan kerjasama yang sangat baik dalam kegiatan kelompok. Siswa 
mampu bekerjasama dalam kelompok dengan membagi tugas dan berdiskusi 
bersama selama kegiatan kelompok. Untuk tanggung jawab siswa terlihat sudah 
sangat baik, meskipun ada siswa yang masih ada siswa yang membutuhkan 
bimbingan selama kegiatan berkelompok dan pembagian tugas. Sementara itu 
sebagian besar sudah mampu berkelompok dan bekerjasama dengan baik dan 
sangat baik. Untuk aspek percaya diri siswa sudah sangat baik, dilihat dari 
kegiatan mendiskusikan jawaban setelah kegiatan kuis bersama guru, siswa 
berbicara dengan lantang dan tegas tidak malu. Serta dalam kegiatan meneriakkan 
yel-yel siswa melakukan dengan lebih semangat dan lebih antusias dalam 
menyuarakan yel-yel kelompok masing-masing. Untuk aspek tanggung jawab, 
guru dibantu dengan peneliti mengarahkan siswa dalam pembagian tugas dalam 
kelompok. Siswa mengerjakan tugas yang sudah dibagikan dan diarahkan guru 
dengan sangat baik selama kegiatan pembelajaran. Siswa antusias dalam 
berkelompok selama kegiatan pembelajaran.Siswa menunjukkan sportifitas yang 
baik dalam bersaing dengan kelompok lain. Siswa mengerjakan tugasnya dengan 
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sangat baik, meskipun masih ada 1 anak yang belum mampu melaksanakan tugas 
yang dibagikan kepadanya dengan baik, sehingga perlu diberi bimbingan. Rata-
rata peningkatan dari hasil pengamatan dan lembar observasi pada siklus I rata-
rata nilai siswa sebesar 69,8% dan meningkat menjadi 87,64%. 
Untuk aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran juga mengalami 
peningkatan dari pelaksanaan siklus I sampai siklus II. Aktivitas guru ini juga 
diamati selama proses pembelajaran berlansung dari siklus I sampai siklus II. Dari 
hasil pengamatan terlihat peningkatan pada kegiatan guru saat proses pembelajran 
IPS. Peningkatan yang terjadi dapat dilihat seperti pada tabel di bawah. 
Tabel 18. Peningkatan Nilai Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
 Siklus I  Siklus II  
 P. I P. II P. I P. II 
Total Nilai  54 54 63 68 
Presentase 71,05% 75% 82,89% 89,47% 
 
 
Gambar 6. Diagram Peningkatan Nilai Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
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Data tabel di atas didasarkan pada hasil observasi selama pelaksanaan 
pembelajaran siklus I dan siklus II. Tabel di atas menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas guru yang semakin baik dari siklus I sampai siklus II. Pada 
pembelajaran siklus I, guru belum mengawasi dengan baik saat siswa membaca 
materi. Waktu untuk kegiatan tanya jawab juga belum maksimal, guru juga tidak 
mendorong siswa untuk menjawab atau memberikan balikan. Guru juga belum 
menyampaikan satu langkah kegiatan kuis, sehingga kegiatan tidak berlangsung 
maksimal. Pemberian reward berupa tepuk hebat belum meningkatkan motivasi 
anak dalam berkuis. Namun guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
dengan memberikan motivasi pada awal pembelajaran dan akhir pembelajaran, 
serta mengaitkan materi dengan hal-hal disekitar lingkungan siswa. Berdasarkan 
pada releksi dari siklus I, mengenai kekurangan dalam pembelajran, peneliti 
bersama guru merencanakan perbaikan untuk pertemuan berikutnya. 
Pada siklus II, guru sudah melaksankan perbaikan dengan lebih 
memperhatikan siswa selama mendalami materi. Guru melaksanakan kegiatan 
apersepsi dengan sangat baik, serta mengaitkan materi dengan permasalahan di 
sekitar siswa. Guru juga memberikan motivasi bagi siswa di awal kegiatan, dan 
tidak lupa untuk menyiapkan siswa belajar. Guru melaksanakan sesi tanya jawab 
terkait materi sebelum dan setelah siswa membaca materi dan mengamati video 
yang diputarkan. Guru dibantu peneliti membuat kegiatanmembentuk kelompok 
dengan lebih baik sehingga siswa menjadi lebih antusias untuk dibuat dalam 
kelompok-kelompok kecil. Guru menyampaikan langkah kegiatan kuis dengan 
lebih baik, dan mengajak siswa membuat yel-yel, pemberian rewardberupa tanda 
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bintang untuk setiap jawaban benar, pemberian pujian, dan mengajak siswa 
meneriakkan yel-yel kelompok lebih semangat. Guru memberikan motivasi dan 
penguatan serta mengajak siswa bertanya jawab selam membahas soal kuis, dan 
pemberian reward berupa lencana bintang. Hal yang dilakukan tersebut 
berdampak terhadap minat, motivasi serta perhatian siswa selama melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa pula. Siswa juga 
menjadi lebih antusias ketika guru memberikan pujian sederhana ketika siswa 
berani menanggapi atau menjawab. 
Berdasarkan pada penjabaran dan pembahasan dari hasil penelitian di atas, 
hasil penelitian  menunjukkan bahwa penelitian ini berdampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa. Selain hasil belajar juga dapat meningkatkan aktivitas baik 
guru maupun murid dalam aspek afektif dan psikomotor. Seperti pendapat Huda 
(2013:231) bahwa model pembelajaran Course Review Horay dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa, sehingga siswa akan semakin giat 
membaca materi agar mendapatkan nilai yang baik. Mengingat selama ini guru 
sering mengajar siswa dengan memberikan penugasan untuk langsung 
mengerjakan LKS yang dimiliki siswa, guru juga banyak menggunakan metode 
ceramah di kelas. Hal ini tersebut membuat siswa kurang dalam hal bertukar 
pendapat untuk semakin mendalami materi.Pembelajaran Course review Horay  
menurut Kurniasih dan Sani (2015: 81) merupakan salah satu pembelajaran 
kooperatif, yang merupakan pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa 
dalam kelompok kecil.Kelompok kecil ini akan membantu siswa untuk berdiskusi 
dan bertukar jawaban maupun pendapat selama kuis. Melalui kegiatan tersebut 
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pemahaman siswa akan semakin berkembang, dan meningkatkan pemahaman 
sebelumnya. Sehingga berdasarkan hasil pembahasan di atas terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa serta aktivitas guru dan siswa di kelas. 
C. Temuan Penelitian  
Berdasarkan dari pelaksanaan dan pengamatan selama penelitian,  
ditemukan bahwa dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajarancourse review horay siswa menjadi lebih antusias. Siswa antusias 
dalam mengikuti kegiatan kuis, menunjukkan semangat dan ketertarikan selama 
kegiatan. Siswa juga menjadi lebih aktif dalam kegiatan kelompok, motivasi siswa 
dalam belajar juga semakin meningkat. Siswa mampu menunjukkan sportifitas 
dan kerjasama yang baik dengan adanya kegiatan kelompok dan juga kuis dalam 
pembelajaran. 
Siswa jauh lebih fokus ketika guru menggunakan media pembelajaran 
berupa video, serta slide power point yang menampilkan berbagai warna. Siswa 
jauh lebih antusias ketika guru menggunakan bahan ajar yang menarik untuk 
dilihat. Siswa jauh lebih senang dengan adanya kelompok serta kegiatan 
kelompok dibandingkan individu. 
Aktivitas siswa baik dalam afektif dan psikomotor juga semakin baik, siswa 
dalam aspek psikomotor semakin baik dalam menunjukkan pendapatnya atau 
mengutarakan pendapatnya. Keterampilan sosial siswa semakin baik, siswa 
mampu berkelompok dengan lebih baik dari sebelumnya. Siswa menjadi lebih 
semangat ketika ada perlombaan atau persaingan, serta reward  yang diberikan 
guru mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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D. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 
Sambungmacan 3 diantaranya : 
1) Kondisi ruang kealas dengan jumlah bangku dan meja yang pas menyulitkan 
dalam menggunakan atau meletakkan LCD Proyekor. 
2) Sulitnya mengatur siswa untuk membentuk kelompok, siswa cukup lama 
dalam memposisikan diri untuk berkelompok serta masih ada yang tidak suka 
dengan anggota kelompoknya. 
3) Penelitian yang dilaksanakan oleh satu orang untuk mengamati seluruh 
kegiatan mengakibatkan tidak semua kegiatan dapat terdokumentasikan dan 
teramati dengan baik. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 
didapatkan dari penelitian ini ialah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horay pada pembelajaran IPS siswa kelas IV dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil peningkatan ini dapat dilihat dari 
peningkatan aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Aspek kognitif 
ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada pra-tindakan presentase ketuntasan 
26,31% atau 5 siswa nilainya di atas KKM yaitu 66 meningkat pada siklus I 
menjadi 57,89% atau 11 siswa yang mencapai nilai di atas KKM. Hasil yang 
diperoleh pada siklus II ialah 84,21% siswa sudah mencapai ketuntasan atau 
sebanyak 16 siswa telah mencapai nilai KKM. Hasil nilai rata-rata siswa pada 
pembelajaran IPS dari pra-siklus 50,94 meningkat pada siklus I menjadi 70,526 
dan pada siklus II meningkat menjadi 80,73. Peningkatan yang terjadi dari siklus I 
ke siklus II meningkat sebanayak 10,20. Untuk aktivitas guru dan siswa 
meningkat dari sikkus I sampai siklus II, dengan nilai rata-rata aktivitas siswa 
siklus I sebesar 69,8% meningkat menjadi 87,64% untuk aktivitas guru siklus I 
rata-ratanya sebesar 71,05% meningkat menjadi 86,18%.  
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil temuan penelitian siswa antusias dan memberikan 
tanggapan positif, meningkatnya motivasi dan keaktivan siswa ketika 
pembelajaran melibatkan kuis atau kompetsisi. Meninjau dari hal tersebut maka, 
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kegiatan ini dapat diterapkan di kelas dengan lebih baik lagi untuk semakin 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan semangat berkompetsi baik secara 
individu maupun dalam kelompok. 
Keterampilan sosial siswa semakin berkembang dengan pelaksanaan 
pembelajaran dengan kelompok. Siswa menjadi lebih mampu menghargai 
temannya dan mendengarkan teman. Kegiatan ini juga dapat diterapkan dengan 
lebih baik di kelas, supaya keterampilan sosial siswa semakin baik dalam 
berkompetisi, menghargai perbedaan, menghormati dan bersosialisasi/komunikasi 
dengan lebih baik lagi. Penggunaan media pembelajaran video dapat digunakan 
untuk meningkatkan fokus anak untuk memahami dan mendalami materi selain 
melalui kegiatan membaca, dapat juga dengan menggunakan media lainnya. 
C. Saran  
Berdasarkan dari hasil pelaksanaan penelitian, saran-saran yang dapat 
diberikan ialah sebagai berikut : 
1. Untuk guru kelas, model pembelajaran course review horay dapat dijadikan 
salah satu metode untuk dipergunakan di kelas, yang mana dapat 
meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa belajar.  
2. Untuk sekolah/Kepala sekolah, hendaknya menyediakan buku-buku 
mengenai model dan metode pembelajaran yang dapat dijadikan bahan 
referensi untuk guru dalam merancang pembelajarn. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pra-
Siklus, Siklus I, Siklus II 
Kompetensi Dasar :  
3.2 Mengidentifikasi keragamansosial, ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai identitasbangsa Indonesia sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasimengenai keragamansosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di provinsisetempat sebagai identitas bangsa Indonesia 
sertahubungannya dengankarakteristik ruang. 
Materi  Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
Keragama
n di 
Indonesia
(suku, 
budaya, 
adat) 
3.2.1 Mengidentifikasi contoh keragaman di 
Indonesia 
PG 1, 2, 3 C1 
3.2.2 Mengidentifikasi faktor keragaman di 
Indonesia  
PG 4 C1 
3.2.3 Menjelaskan faktor keberagaman terhadap 
keragaman di Indonesia 
PG 5,6 C2 
3.2.4 Menunjukkan keragaman budaya di 
Indonesia  
Isian 
singkat  
1,2 
 
C3 
 
3.2.5 Menjelaskan keberagaman di Indonesia PG 7,8 C2 
3.2.6 Memberi contoh keragaman budaya di 
daerah Jawa dan Kalimantan 
Isian 
singkat 
3,4 C2 
4.2.1 Membuat tabel keberagaman tarian di 
Indonesia 
Essai 1 C4 
 
4.2.2 Membandingkan keragaman etnik di 
Indonesia 
Essai 2 C4 
4.2.3 Menilai faktor keragaman terhadap 
keragaman yang dimiliki Indonesia 
Essai  3 C5 
4.2.4 Menunjukkan hasil identifikasi keragaman 
budaya dan etnis di Indonesia 
PG 9,10 C3 
4.2.5 Merinci keragaman budaya daerah di 
Indonesia 
Isian 
singkat  
5 C4 
4.2.5 Merinci keragaman budaya daerah di 
Indonesia 
Essai  4 C4 
4.2.6 Membuat daftar keragaman budaya daerah 
asal siswa 
Essai 5 C6 
Sistem penilaian : 
1. Pilihan ganda benar bernilai 1 
2. Isian singkat benar bernilai 2 
3. Essai benar bernilai 6 
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Jumlah nilai maksimal = 50, Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
Kompetensi Dasar :  
3.2 Mengidentifikasi keragamansosial, ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsisetempat sebagai identitasbangsa Indonesia sertahubungannya 
dengankarakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasimengenai keragamansosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di provinsisetempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia sertahubungannya dengankarakteristik ruang. 
Materi  Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
Keragaman 
bidang 
ekonomi, 
aktivitas 
ekonomi di 
berbagai 
bidang di 
Indonesia 
3.2.1 Mengidentifikasi kondisi geografis di 
Indonesia terhadap kegiatan ekonomi 
PG 1, 2 C1 
3.2.2 Membedakan kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
PG 3,4 C2 
3.2.3 Menunjukkan keragaman kegiatan 
ekonomi di Indonesia  
Isian 
singkkat  
1,2 
 
C3 
 
3.2.4 Memberi contoh aktivitas ekonomi di 
Indonesia dalam berbagai bidang 
PG 5,6 C2 
3.2.5 Membedakan aktivitas  ekonomi di 
pegunungan dan pantai 
PG 7,8 C2 
4.2.1 Membandingkan aktivitas ekonomi di 
berapa wilayah Indonesia 
Essai 1,2 C4 
 
4.2.2 Merinci hasil identifikasi kegiatan 
ekonomi di perairan dan perkotaan 
Isian 
singkat 
3,4 C4 
4.2.3 Menilai aktivitas ekonomi yang 
berhubungan dengan hutan 
Essai  3 C5 
4.2.4 Menghubungkan aktivitas ekonomi 
dan hasil kegiatannya (barang atau jasa)  
PG 9,10 C3 
4.2.5 Mengilustrasikan aktivitas ekonomi di 
wilayah laut Indonesia 
Isian 
singkat  
5 C4 
4.2.6 Membuat daftar aktivitas ekonomi 
serta wilayah aktivitas ekonomi 
Essai 4,5 C6 
Sistem penilaian : 
1. Pilihan ganda  benar bernilai 1 
2. Isian singkat  benar bernilai 2 
3. Essai  benar bernilai 6 
Jumlah nilai maksimal = 50,Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
 
   113   
 
Kompetensi Dasar :  
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan serta kehidupansosial dan budaya di lingkungan sekitar 
sampai provinsi 
4.3 Menyajikan hasil identifikasikegiatan ekonomi danhubungannya 
denganberbagai bidang pekerjaan,serta kehidupan sosial danbudaya di 
lingkungan sekitarsampai provinsi 
Materi Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
Jenis kegiatan 
ekonomi 
(produksi, 
distribusi, 
konsumsi) 
serta jenis 
pekerjaan 
sesuai daerah 
3.3.1 Mengidentifikasi mata 
pencaharian penduduk berdasarkan 
lingkungan  
Pilihan ganda 1, 2, 3 C1 
3.3.2 Memberi contoh kegiatan 
ekonomi berdasarkan daerah 
Pilihan ganda 4,5 C2 
3.3.3 Menghubungkan  kegiatan 
ekonomi dengan daerah  
Isian  1,2,3 
 
C3 
 
3.3.4  Membedakan kegiatan 
ekonomi 
Pilihan ganda 6 C2 
3.3.5 Menunjukkan kegiatan 
ekonomi dan jenis pekerjaan yang 
sesuai 
Pilihan ganda 7,8 C2 
4.3.1 Mememrinci kegiatan 
ekonomi dan contoh pekerjaan  
Isian  4,5,6,7 C4 
4.3.2 Mencocokkan kegiatan 
ekonomi dan daerah  tempat tinggal 
Isian 8,9,10 C5 
4.3.3 Membenarkan  jenis 
pekerjaan dengan tempat  dan 
kegiatan ekonomi 
Pilihan ganda 9,10 C3 
4.3.4 Merekonstruksi kegiatan 
ekonomi dan pekerjaan  
Essai/Uraian 1 C6 
Sistem penilaian : 
1. Pilihan ganda benar bernilai 1 
2. Isian bernilai 2 
3. Uraian benar bernilain 20 
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100
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Lampiran 2. Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Lembar Instrumen Observasi Aktivitas Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Course Review Horay 
Nama Sekolah : 
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal : 
Waktu Observasi   :  Siklus........., Pertemuan........ 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda centang (√) bila aspek yang diamati muncul dalam  pembelajaran 
pada kolom yang sesuai! 
Keterangan : 
4 =  Sangat Baik 
3 = Baik  
2 = Cukup Baik 
1 = Kurang Baik  
No Pernyataan Skor  
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran     
 a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran     
 b. Guru menyiapkan materi serta media pembelajaran     
2. Pembukaan Pembelajaran     
 a. Guru membuka kelas dengan salam dan doa     
 b. Guru menyiapkan siswa     
 c. Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran dan  
penyampaian kompetensi 
    
 d. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari     
3. Inti Pembelajaran      
 a. Guru menyajikan materi atau mendemontrasikan 
materi 
    
 b. Materi disampaikan sesuai dengan tanya jawab 
yang akan dilaksanakan 
    
 c. Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab 
untuk mendalami materi  
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 d. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil udian 
guru menyampaikan langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
    
 e. Guru menyiapkan kartu/kertas, dan siswa diminta 
membuat kartu bernomor sesuai ketentuan guru 
    
 f. Guru membacakan soal bernomor secara acak      
 g. Guru mengajak siswa mendiskusikan hasil 
jawabanya 
    
 h. Guru memberikan penilaian dengan 
menghitungjumlah nilai kelompok yang 
meneriakkan hore atau yel-yel jika jawaban benar 
    
 i. Guru menghitung hasil perolehan skor siswa     
 j. Guru memberikan reward dan penguatan materi     
 k. Guru meberikan evaluasi      
4. Penutup      
 a. Guru dan siswa mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran  
    
 b. Guru menutup kelas     
 Total Skor  
 Presentase Rata-rata Skor  
Observer 
 
 
 
 
Nurul Afifah Cholifatin 
NIM 14108241127 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
 
Musya’adah, S.Pd 
NIP. 19580314 197911 2 002 
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Lampiran 3.  Instrumen Lembar Obervasi Aktivitas Siswa 
Lembar Instrumen Observasi Aktivitas Siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan Model Course Review Horay 
Nama Sekolah : 
Kelas/Semester : 
Hari/Tanggal : 
Waktu Observasi   :  Siklus........., Pertemuan........ 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda centang (√) bila aspek yang diamati muncul dalam  pembelajaran 
pada kolom yang sesuai! 
Keterangan : 
4 =  Sangat Baik 
3 = Baik  
2 = Cukup Baik 
1 = Kurang Baik  
No Pernyataan Skor  
1 2 3 4   
1. Siswa memulai kegiatan dengan berdoa     
2. Siswa melakukan kegiatan belajar secara kondusif     
3. Siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan. 
    
4. Siswa berkelompok sesuai perintah guru serta membuat yel-yel     
5. Siswa membuat kartu bernomor sesui perintah guru     
6. Siswa mendalami materi secara  kelompok     
7.  Siswa mendengarkan pertanyaan yang disampaikan guru     
8. Siswa mendiskusikan jawaban  secara berkelompok      
9. Siswa  menuliskan jawaban pada kartu nomor yang dibuat 
dengan diskusi kelompok 
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10. Siswa bersama guru mendiskusikan jawaban soal yang sudah 
selesai dibacakan 
    
11. Kelompok siswa mencocokkan jawaban dengan jawaban guru     
12. Kelompok siswa yang menjawab benar berteriak horee atau yel-
yel  dan diberi tanda √ 
    
13. Siswa menghitung nilai berdasarkan jumlah tanda √ dan teriak 
horee 
    
14. Siswa antusias mendapatkan reward  dari hasil yang memiliki 
nilai tertinggi 
    
15. Siswa bersama guru mengevaluasi dan mereview pembelajaran     
 Total skor   
 Presentase rata-rata skor  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
 
Musya’adah, S.Pd 
NIP. 19580314 197911 2 002 
 
Observer 
 
 
 
 
Nurul Afifah Cholifatin 
NIM 14108241127 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen  
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Lampiran  5. RPP Siklus I 
Lampiran 6. RPP Siklus II
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Lampiran 5. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan  Guruan: SD Negeri Sambungmacan 3 
Kelas/Semester: IV/2 
Tema  : 7 (Indahnya Keragaman di Negeriku) 
Subtema  : 3 (Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku) 
Pembelajaran  : 3 dan 4 
Alokasi waktu : 8  x 35 menit 
Hari/Tanggal : Rabu &Kamis, 28 Februari-1 Maret 2018  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KompetensiDasar Indikator 
IPS 
3.2  Mengidentifikasi keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat 
Ips 
3.2.1 Mengidentifikasi 
keberagaman di bidang 
ekonomi 
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sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
PKn 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan 
sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
3.4 Mengidentifikasi berbagai 
bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
BAHASA INDONESIA 
3.7 Menggali pengetahuan baru 
yang terdapat pada teks. 
4.7 Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 
3.2.2 Mengidentifikasi 
keberagaman aktivitas 
ekonomi di indonesia 
3.2.3 Memahami aktivitas 
ekonomi dalam berbagai 
bidang 
4.2.1 Membuat daftar keragaman 
aktivitas ekonomi di 
indonesia 
4.2.2 Menuliskan hasil 
indentifikasi aktivitas 
ekonomi dalam berbagai 
bidang 
 
 
Pkn 
3.4.1 Mengidentifikasi keragaman 
budaya dan ekonomi di 
Indonesia  
3.4.2 Mengidentifikasi sikap 
toleransi terhadap 
keberagaman di sekolah 
3.4.3 Memahami arti penting 
keberagman di indonesia 
4.4.1 Menuliskan informasi dari 
teks mengenai keragaman  
4.4.2 Menerapkan sikap toleransi 
di sekolah dengan tepat 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa indonesia 
3.7.1 Mengidentifikasi isi materi 
dari teks bacaan  
4.7.1 Menuliskan isi pengetahuan 
dari teks yang sudah dibaca 
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dalam tulisan dengan bahasa 
sendiri. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Mata Pelajaran  Tujuan  
IPS 1. Melalui kegiatan membaca teks siswa mampu 
mengidentifikasi keragaman aktivitas ekonomi 
di Indonesia dengan benar 
2. Dengan mendengarkan penjelasan guru dan 
memahami teks siswa dapat mengidentifikasi 
keragaman aktivitas ekonomi di berbagai 
bidang dengan tepat 
3. Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa 
mampu memahami contoh aktivitas ekonomi 
dalam berbagai bidang dengan benar 
4. Melalui kegiatan kuis siswa mampu memahami 
dan menafsirkan keragaman aktivitas ekonomi 
dalam berbagai bidang di Indonesia dengan 
tepat. 
PKn 1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan 
membaca teks siswa mampu memahami 
keberagaman di Indonesia dalam bidang 
budaya dengan benar 
2. Melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu 
menunjukkan sikap toleransi terhadap 
keberagaman di sekolah 
3. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu 
menunjukkan pentingnya toleransi dengan baik 
Bahasa 
Indonesia 
1. Melalui kegiatan membaca teks siswa mampu 
mengidentifikasi isi bacaan dengan tepat 
2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu 
menuliskan isi materi dari bacaan dengan 
benar. 
D. Materi Pokok 
IPS   : kebeagaman aktivitas ekonom di Indonesia dalam 
berbagai bidang (peternakan, pertanian, kelautan, 
kehutanan) 
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PKn : menghargai perbedaan yang dimiliki Indonesia, 
serta arti penting keberagaman ekonomi di 
Indonesia 
Bahasa Indonesia  : memahami isis bacaan atau teks 
E. Strategi dan Model Pembelajaran 
Strategi :Cooperative Learning 
Model   : Course Review Horay 
Metode : diskusi, ceramah, tanya jawab 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media   : gambar, teks bacaan, PPT 
Sumber belajar  :buku guru kelas IV tema 7, buku siswa kelas IV 
tema 7, sumber  lain yang relevan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran 3 
 Deskripsi kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pembukaan  - Siswa mengucapkan salam  
- Siswa memimpin berdoa 
- Siswa melakukan presensi kehadiran 
- Siswa mengkondisikan diri 
- Ssiswa mendengarkan kompetensi yang disampaikan 
guru(penyampaian kompetensi) 
Apersepsi  
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi di 
pertemuan sebelumnya 
- Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
“keragaman di indonesia adadalam bidang apa saja?” 
10 
menit 
Inti  - Siswa membaca materi dari buku 
- siswa saling bertanya jawab dengan guru tentang isi 
bacaan  
- Siswa mendengarkan materi mengenai aktivitas 
ekonomi dengan gambar (penyampaian materi) 
- Siswa bertanya jawab denganguru  mengenai materi 
yang baru saja di sampaikan (sesi tanya jawab) 
115  
menit  
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- Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
perbedaan dari dua gambar  
- Siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil 
sejumlah 4 kelompok (pembentukan kelompok) 
- Pembentukan kelompok dilakukan dengan undian  
- Setelah mengambil undian siswa berkumpul sesuai 
kelompoknya 
- Siswa diminta kembali memahami materi  
- Siswa mendengarkan langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan  
- Siswa menerima kertas yang sudah dibagi dalam 
kotak-kotak (membuat kotak dan menuliskan nomor) 
- Siswa diminta menuliskan nomor pada kertas yang 
sudah dibuat kotak-kotak 
- Siswa diminta memahami kembali materi secara 
berkelompok 
- Siswa mengkondisikan diri untuk kegiatan kelompok 
- Kegiatan dimulai guru memberikan soal dengan 
menyebutkan nomor (pembacaan soal) 
- Masing-masing kelompok menuliskan jawaban pada 
nomor yang sesuai (menjawab soal) 
- Setelah seluruh soal sudah dibacakan guru dan siswa 
berdiskusi mengenai jawaban (berdiskusi jawaban) 
- Siswa secara berkelompok bersama guru bergantian 
menjawab soal  
- Setiap kelompok mengutarakan jawabannya secara 
bergiliran yang benar meneriakkan hore! 
(meneriakkan hore bagi yang benar) 
- Kelompok dengan nilai terbaik diberikan reward 
(penilaian dan reward) 
- Setelah selesai kusi guru meminta kelompok untuk 
membaca teks bacaan  
- Siswa diminta mengerjakan LKS secara berkelompok 
- Hasil diskusi di presentasikan untuk setiap kelompok 
- Setelah selesai siswa kembali ke tampat masing-
masing (penutup) 
- Siswa bertanya kepada guru apa yang belum 
dipahami dan diketahui 
Penutup  - Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 
15 
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- Siswa menjawab pertanyaan penguatan dari guru 
“bidang kegiatan ekonomi yang dipelajari tadi apa 
saja?” 
“contoh kegiatan atau aktivitas ekonomi bidang 
pertanian dan daerahnya apa saja?” 
- Siswa menuliskan tugas dari guru di buku masing-
masing untuk dikerjakan di rumah 
- Siswa berdoa 
menit 
 
Pembelajaran 4 
 Deskripsi kegiatan  Alokasi 
waktu  
Pembuka  - Siswa mengucapkan salam  
- Siswa memimpin berdoa 
- Siswa melakukan presensi kehadiran 
- Siswa mengkondisikan diri 
- Ssiswa mendengarkan kompetensi yang disampaikan 
guru(penyampaian kompetensi) 
Apersepsi  
- Siswa menjawab pertanyaan tentang materi di 
pertemuan sebelumnya 
- Siswa menjawab pertanyaan  
“pertemuan sebelumnya kita sudah mempelajari apa 
saja?” 
10 
menit  
Inti  - Siswa memperhatikan tayangan bacaaan dan 
gambarmengenai aktivitas ekonomi di berbagai bidang 
(penyampaian materi) 
- Siswa mengamati gambar-gambar mengenai aktivitas 
ekonomi lanjutan dari materi hari sebelumnya 
- Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai gambar-
gambar bidang aktivitas perekonomian (sesi tanya 
jawab) 
- Siswa dibagi  dalam kelompok kecil dengan 3-4 
anggota (pembentukan kelompok) 
- Siswa menerima  kertas dan dibagi dalam kotak-kotak  
- Siswa  menuliskan nomor kotak secara acak dan 
membuat jargon/yel-yel sederhana (membuat kotak-
115 
menit 
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kotak dan yel-yel) 
- Siswa mendengarkan penjelasan kegiatan yang akan 
dilakukan  
- Siswa mendalami materi yang sudah diajarkan 
- Setelah siswa siap, guru membacakan soal dengan 
menyebutkan nomor, siswa berdiskusi dalam 
menuliskan jawabannya, dan secara bergantian 
menuliskan jawabannya(pembacaan dan menjawab 
soal) 
-  Setelah semua soal  selesai dibacakan siswa bersama 
guru berdiskusi mengenai jawaban setiap pertanyaan 
(diskusi jawaban) 
- Kelompok yang berhasil menjawab benar 
meneriakkan jargonnya, dan diberi 
tanda(bintang/poin) dari guru (penilaian) 
- Kelompok yang menang ialah yang palingbanyak 
meneriakkan jargon/ mendapatkan tanda 
(bintang/poin) 
- Guru memberikan reward untuk kelompok pemenang 
(pemberian reward) 
- Siswa kembali ke tempat masing-masing (penutup) 
- Siswa membaca teks bacaan mengenai pentingnya 
toleransi 
- Siswa menerima tugas individu untuk dikerjakan 
- Siswa yang sudah selesai mengerjakan diminta 
mempresentasikan hasilnya ke depan 
- Setelah itu hasil pekerjaan siswa di kumpulan pada 
guru 
- Siswa bersama guru membahas apa yag baru saja 
dikerjakan  
- Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
hal yang belum dipahami 
- Guru memberikan penguatan jawaban dan mereview 
materi sebelumnya 
“ada berapa bidang aktivitas ekonomi di Indoesia?” 
“contoh aktivitas ekonomi bidang pertambangan di 
wilayah laut?” 
Penutup  - Siswamengerjakan soal evaluasi 
- Siswa menyimpulkan apa yang sudah dipelajari 
- Siswa mendengarkan penguatan materi dari guru 
15 
menit 
   127   
 
- Siswa menjawab salam guru 
 
H. Penilaian  
1. Teknik penilaian  
a. Penilaian Pengetahuan  : tes tertulis 
b. Penilaian Sikap   : lembar observasi  
c. Penilaian keterampilan  : unjuk kerja 
2. Instrumen penilaian (terlampir) 
I. Lampiran  
1. Penilaian  
a. Pengetahuan  
b. Keterampilan  
c. Sikap  
2. Bahan ajar 
3. Soal kuis, LKS dan evaluasi  
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
 
 
Musya’adah, S.Pd 
NIP. 19580314 197911 2 
002 
 
  
Observer 
 
 
 
 
Nurul Afifah Cholifatin 
NIM 14108241127 
 
 
 
 
 
 
 
   128   
 
Lampiran 1. Penilaian  
A. Penilaian Pengetahuan  
1. Teknik penilaian  
Penilaian pengetahuan dengan penilaian tes dengan rincian : 
- Keberagaman Indonesia dalam aktivitas ekonomi di berbagai 
bidang (hasil belajar/ post tes) 
- Menghargai keberagaman dan sikap toleransi terhadap perbedaan 
di Indonesia (tes sumatif) 
- Mengidentifikasi isi teks bacaan (tanya jawab) 
2. Instrumen Penilaian  
a. Tes Evaluasi/pos tes 
Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
3.2.1 Mengidentifikasi kondisi 
geografis di Indonesia terhadap 
kegiatan ekonomi 
Pilihan ganda 1, 2 C1 
3.2.2 Membedakan kegiatan ekonomi 
di Indonesia 
Pilihan ganda 3,4 C2 
3.2.3 Menunjukkan keragaman 
kegiatan ekonomi di Indonesia  
Isian singkkat  1,2 
 
C3 
 
3.2.4 Memberi contoh aktivitas 
ekonomi di Indonesia dalam berbagai 
bidang 
Pilihan ganda 5,6 C2 
3.2.5 Membedakan aktivitas  ekonomi 
di pegunungan dan pantai 
Pilihan ganda 7,8 C2 
4.2.1 Membandingkan aktivitas 
ekonomi di berapa wilayah Indonesia 
Essai 1,2 C4 
 
4.2.2 Merinci hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi di perairan dan 
perkotaan 
Isian singkat 3,4 C4 
4.2.3 Menilai aktivitas ekonomi yang 
berhubungan dengan hutan 
Essai  3 C5 
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4.2.4 Menghubungkan aktivitas 
ekonomi dan hasil kegiatannya 
(barang atau jasa)  
Pilihan ganda 9,10 C3 
4.2.5 Mengilustrasikan aktivitas 
ekonomi di wilayah laut Indonesia 
Isian singkat  5 C4 
4.2.6 Membuat daftar bidang aktivitas 
ekonomi serta wilayah aktivitas 
ekonomi 
Essai 4,5 C6 
 Soal evaluasi terlampir 
Rubrik penlian tes evaluasi 
Soal  Jawaban Nomor  Nilai  
I. Pilihan 
Ganda 
1. C   Nilai 1 
2. D 
3. A  
4. C 
5. D 
6. C 
7. D 
8. A 
9. B 
10. B 
II. Isian 
Singkat 
1. Aktivitas ekonomi di bidang peternakan, 
kehutanana, perikanana, dll 
Nilai 2 
2. Nelayan, petani , petani perkebunan, 
peternak, dll 
3. Nelayan, tambak, petani garam, 
pertambangan, budidaya hewan laut, dll 
4. Aktivitas ekonomi di bidang jasa; jasa 
potong rambut, penjahit, pekerja kantoran. 
Perindustrian, dll 
5. Aktivitas ekonomi di daerah pantai, yaitu 
nelayan dan petani garam 
III. Essa
i 
1. Kegiatan di sawah dan pantai, kegiatan 
ekonomi memanfaatkan wilayah, hasil yang 
diperoleh, 
Nilai  6 
2. Di wilayah pantai kebanyakan pencaharian 
nelayan, sedangkan di pegunungan 
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kebanyakan bekerja di perkebunan 
3. Mengambil kayu dengan surat perijinan, 
memanfaatkan hasil hutan dengan efektif 
4. Perkebunan,(perkebunan kopi, teh, 
dll)peternakan  (ternak hewan besar) 
5. Menyebutkan jawaban min 3  
b. Tes sumatif dan unjuk kerja 
Indikator  Soal  Jenjang 
Kognitif  
Penilaian  
PKn 
3.4.2 
mengidentifikasi 
sikap toleransi 
terhadap 
keberagaman di 
sekolah 
Bagaimanakan sikapmu 
terhadap perbedaan yang 
ada di sekolah? 
C2 20 poin 
Manakah yang 
merupakan sikap toleransi 
dari bacaan di atas? 
C3 20 poin 
3.4.3 memahami arti 
penting keberagman 
di Indonesia 
Berdasarkan bacaan 
kenapa menghargai 
keberagaman itu penting? 
C3 20 poin 
Bahasa Indonesia 
4.7.1 menuliskan isi 
pengetahuan dari 
teks yang sudh 
dibaca 
 
Apa pokok pikiran dari 
bacaan di atas? 
C4 20 poin 
Tuliskan isi dari bacaan di 
atas! 
C4 20 poin 
c. Kunci Jawaban LKS 
Pertanyaan  Jawaban  
Apakah isi bacaan 
tersebut? 
Mengenai toleransi dalam keberagaman budaya di 
Indonesia 
Tuliskan informasi 
penting dari bacaan 
tersebut! 
Dampak negatif dari adanya perbedaan 
Sikap toleransi dalam menghadapi perbedaan, dan 
Sikap yang perlu di hindari 
Mengapa 
menghargai 
keberahaman itu 
penting dilakukan ? 
Menghargai keberagaman itu penting, supaya timbul 
kerukunan, ketentaramn, sikap saling menghormati 
dan hidup berjalan dengna baik. (kebijakan guru) 
B. Penilaian Keterampilan  
1. Teknik penilaian : memahami dan menuliskan isi bacaan yang berupa 
toleransi (unjuk kerja) 
2. Instrumen penilaian  
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Rubrik penilaian keterampilan menuliskan informasi 
Aspek  4 3 2 1 
Kemampuan 
menjelaskan 
isi bacaan  
Dapat 
menjelaskan isi 
bacaan dengan 
tepat dan tiap 
paragraf 
Dapat 
menjelaskan isi 
bacaan dengan 
tepat namun 
hanya sebagian 
saja untuk tiap 
paragraf 
Dapat 
menjelaskan 
isi bacaan 
tanpa 
mengetahui isi 
pokok setiap 
paragraf 
Tidak dapat 
menjelaskan 
isi bacaan  
Keterampilan 
dalam 
menyajikan 
Informasi 
Menggunakan 
bahasa 
runtut dan 
kosakata 
baku. 
Menggunakan 
bahasa runtut 
dan beberapa 
kosakata tidak 
baku. 
Menggunakan 
bahasa runtut 
dan kosakata 
tidak baku. 
Menggunakan 
bahasa yang 
tidak runtut 
dan 
kosakata baku. 
C. Penilaian sikap 
1. Teknik penilaian : observasi kegiatan diskusi 
2. Instrumen penilaian : rubrik lembar observasi 
No
. 
Kriteria  Baik Sekali 
(4) 
Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Bimbingan (1) 
1.  Kerjasama Dapat 
bekerjasama 
dengan semua 
anggota 
kelompok 
Dapat bekerja 
sama dengan 
beberapa 
anggota 
kelompok 
Hanya dapat 
bekerjasama 
dengan salah 
satu anggota 
kelompok 
Hanya dapat 
bekerja secara 
individu. 
2. Percaya Diri Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
yang lantang 
dan tidak 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
yang lantang 
namun sedikit 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
lirih dan tidak 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
lirih dan 
gemetar 
3. Tanggung 
jawab 
Menyelesaikan 
seluruh tugas 
yang diberikan 
dengan baik 
dan tepat 
waktu 
Dapat 
menyelesaikan 
sebagian besar 
tugas dengan 
baik dan tepat 
waktu 
Dapat 
menyelesaikan 
sebagian tugas 
dengan baik 
namun kurang 
tepat waktu 
Tidak dapat 
menyelesaikan 
tugas dan tidak 
tepat wakktu 
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Lampiran 2. Bahan Ajar 
Keragaman Ekonomi di Indonesia 
Aktivitas ekonomi terdiri atas tiga bagian, yaitu: produksi, distribusi, 
dan konsumsi. Aktivitas ekonomi penduduk Indonesia disesuaikan dengan 
kondisi wilayah Indonesia. Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia 
meliputi wilayah daratan dan perairan. Wilayah Indonesia juga mengandung 
potensi alam melimpah. Namun, potensi alamnya belum mampu dimanfaatkan 
secara optimal bagi kemakmuran penduduk Indonesia. Sebagai generasi 
penerus bangsa, kamu hendaknya ikut berperan aktif dalam pemanfaatan 
potensi alam secara bijak. 
Berikut ini adalah aktivitas ekonomi yang memanfaatkan kondisi alam 
di Indonesia. Selain aktivitas ekonomi juga bidang ekonomi yang terkait,  
1. Aktivitas Ekonomi di Bidang Pertanian 
Wilayah Indonesia berada di antara lintang 6oLU – 11oLS. Posisi ini 
menyebabkan wilayah Indonesia beriklim tropis. Wilayah Indonesia 
mendapatkan banyak sinar matahari dan curah hujan sepanjang tahun. Kondisi 
ini sangat mendukung aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian juga didukung 
tingkat kesuburan tanah yang tinggi karena pengaruh banyaknya gunung api. 
Banyak penduduk Indonesia melakukan aktivitas pertanian. 
 Dengan mencermati kondisi geografis Indonesia, aktivitas pertanian 
dibedakan menjadipertanian lahan basah dan pertanian lahan kering. 
Pertanian lahan basah membutuhkan banyak air, misalnya sawah irigasi dan 
sawah lebak. Pertanian lahan kering membutuhkan sedikit air, misalnya 
tegalan dan perkebunan.   Dibawah ini adalah contoh dari aktivitas ekonomi 
dalam bidang pertanian. Dalam bidang pertanian juga melihat pada kondisi 
wilayah dengan apa yang ditanam. Dalam bidang pertanian ini juga dapat 
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dikatakan termasuk dalam pertanian jenis perkebunan, terutama di dataran 
tinggi. 
Wilayah pertanian di daerah rendah dan daerah dataran tinggi itu 
berbeda, bereda pula yang ditanam. Tanaman dan jenis pertaniannya dapat di 
lihat seperti di bawah ini: 
a. Dataran rendah : sawah, umbi-umbian, jagung, tanaman obat, dll 
b. Dataran tinggi: teh, bunga, sayuran, dll 
  
 
 
2. Aktivitas Ekonomi di Bidang Peternakan 
Di Indonesia banyak aktivitas peternakan dikelola masyarakat atau 
badan usaha. Aktivitas tersebut berupa peternakan unggas, peternakan 
hewan kecil, dan peternakan hewan besar. Beragamnya aktivitas ini 
menyediakan hasil ternak melimpah. Selanjutnya, hasil ternak dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat. Hasil peternakan tersebut meliputi telur, daging, 
kulit, susu, dan bulu. Tidakhanya untuk dikonsumsi masyarakat, hasil ternak 
juga dapat diolah menjadiberbagai kerajinan. Kerajinan dari hasil peternakan 
misalnya tas, sepatu,sandal, jaket, sarung tangan, dan kok (bola bulutangkis). 
Apa sajakah jenis hewan yang dibudidayakan masyarakat? Jenis hewan yang 
dibudidayakan sebagai berikut. 
a. Peternakan unggas, meliputi ayam, itik, burung, dan angsa. 
b. Peternakan hewan kecil, meliputi kelinci, kambing, dan domba. 
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c. Peternakan hewan besar, meliputi sapi, kerbau, dan kuda. 
 
 
3. Aktivitas Ekonomi di Bidang Perikanan 
Sekitar dua per tiga luas wilayah Indonesia berupa perairan. Fakta 
inilahyang menjadikan Indonesia dikenal dengan sebutan negara maritim. 
Luasnyawilayah perairan menyimpan potensi kekayaan alam melimpah. 
Potensiini dimanfaatkan masyarakat untuk mengembangkan aktivitas 
perikanan.Aktivitas perikanan dilakukan secara tradisional. Kondisi ini 
menyebabkanproduksi hasil perikanan di Indonesia belum optimal. 
Aktivitas perikanan dikelompokkan menjadi perikanan tangkap 
danperikanan budi daya. Aktivitas perikanan tangkap dilakukan oleh 
nelayandengan cara menangkap ikan di laut. Dahulu nelayan mengandalkan 
anginuntuk menggerakkan perahu. Nelayan memanfaatkan angin darat 
untukpergi melaut dan angin laut untuk kembali ke daratan. Kini nelayan 
sudahmenggunakan mesin penggerak kapal (motor) untuk menggerakkan 
perahu. 
Kegiatan ekonomi di bidang perikanan juga dibedakan menjadi dua. 
Perikanan darat dan perikanan laut. Kegiatan ekonomi dalam bidang perikanan 
di darat di lakukan seperti di area sungai, kolam, sawah dan laiinya. Aktivitas 
perikanan budidaya dilakukan di darat atau di perairan payau. Budi daya ikan 
di daratdilakukan di kolam, sungai, sawah (mina padi), waduk (bendungan), 
ataudanau. Contohnya budi daya ikan lele, mas, nila, dan mujair. Budi daya ikan 
diperairan payau dilakukan di tambak di pesisir pantai.Sedangkan kegiatan di 
bidang perikanan laut biasanya ikan laut hasil tangkapan seperti tuna, tongkol, 
sarden, dll, selain itu juga ada hasil tambak, dan hasil laut non perikanan 
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lainnya seperti garam dan rumput laut. Daerah yang masih banyak memiliki 
aktivitas ekonomi di bidang perikanan seperti pesisir selatan pulau Jawa, 
pesisir pantai Sumatera, dll tempat-tempat lain. 
  
4. Aktivitas Ekonomi di Bidang Kehutanan 
Dahulu hamparan hutan hijau Indonesia pernah dijuluki ”karpet 
hijau”.Julukan ini karena hutan Indonesia tampak hijau dilihat dari udara. 
Hijaunyahutan dipengaruhi oleh iklim tropis yang ada di Indonesia. Kawasan 
hutanIndonesia mengandung keragaman sumber daya hayati. Belum lagi 
potensihasil hutan yang terdiri atas hasil hutan kayu dan hasil hutan 
nonkayu(misalnya: kina, karet, damar, dan sagu). Potensi ini menjadikan 
Indonesiasebagai negara pengekspor kayu. Bagi Indonesia, hasil ekspor kayu 
menjadisalah satu sumber pendapatan negara.Aktivitas kehutanan juga perlu 
memperhatikan kelestarian hutan. Mengapa?Lestarinya hutan berdampak 
terhadap kehidupan manusia dan makhluk hidupyang tinggal di hutan. 
Kelestarian hutan dapat dijaga dengan cara antara lainmelakukan tebang pilih 
dan melakukan penghijauan (reboisasi) lahan gundul.Hijaunya hutan Indonesia 
dapat menjadi ”paru-paru dunia”.Tidak hanya memberikan manfaat ekonomis, 
hutan juga memiliki fungsilain. Adapun fungsi hutan yaitu sebagai penyimpan 
cadangan air tanah,penyeimbang iklim, serta tempat habitat flora dan fauna. 
Bahkan, kawasanhutan juga dimanfaatkan untuk objek wisata. Karena 
banyaknya manfaathutan, kelestarian hutan hendaknya selalu dijaga. 
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Bahan ajar pembelajaran 4 
Aktivitas ekonomi di Indonesia bagian 2 
Pada pembelajaran 3 sudah dibahas mengenai aktivitas ekonomi di 
Indonesia yang memanfaatkan kondisi wilayah Indonesia. Pada bagian 
sebelumnya sudah dibahas empat bidang yaitu pertanian, perikanan, 
peternakan, dan kehutanan. Dan sekarang akan dibahas bidang kegiatan 
ekonomi selain yang sudah dibahas pad pertemuan sebelumnya. 
1. Aktivitas ekonomi di bidang pertambangan  
Kekayaan alam di Indonesia juga terkandung di perut bumi, yaitu berupa 
barang tambang. Di wilayah Indonesia terdapat barang tambang minyak dan 
gas (migas) serta barang tambang nonmigas. Contoh barang tambang nonmigas 
antara lain emas, perak, tembaga, batu bara, bijih besi, nikel, aluminium, 
intan, pasir besi, dan bauksit. Potensi barang tambang ini hendaknya dikelola 
dengan optimal bagi kemakmuran rakyat. Barang tambang bersifat tidak 
dapat diperbaharui sehingga perlu dieksplorasi dengan bijak. Ketersediaan 
barang tambang harus dijaga bagi kebutuhan masa kini dan masa mendatang. 
Selain itu, perlu dicari sumber daya alam alternatif agar sumber daya alam 
tidak lekas habis. Aktivitas ekonomi di bidang pertambangan, seperti minyak 
dan gas akan dapat kamu temui di daerah lepas pantai, sedangkan aktivitas 
ekonomi di bidang non minyak akan banyak kamu temui di wilayah daratan, 
namun pertambangan gas juga dapat ditemui di wilayah daratan 
 
  
2. Aktivitas ekonomi di bidang industri  
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Industri merupakan usaha mengubah bahan mentah menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi. Bahan mentah bersumber dari sumber daya alam. 
Adanya aktivitas industri, nilai dan kualitas suatu barang akan 
meningkat.Kegiatan perindustrian membutuhkan sumber daya alam. Industri 
dapat menambah nilai guna barang. Wilayah industri ini banyak terdapat di 
daerah desa maupun kota, dengan penduduk yang cukup untuk industri 
berjalan. 
 Aktivitas industri dapat dilakukan oleh perorangan, kelompok, maupun 
badan usaha. Contoh industri di Indonesia antara lain industri otomotif, 
konveksi, elektronik, sepatu dan sandal, ban, pengalengan ikan, minuman dan 
makanan, serta pupuk. Indonesia memiliki industri yang cukup berkembang. 
Industri-industri tersebut di antaranya: 
a.  Alat-alat berat terdapat di Surabaya, Jawa Timur. 
b.  Gas alam terdapat di Kalimantan Selatan. 
c.  Kapal terdapat di Semarang, Jawa Tengah. 
d.  Karet terdapat di Jambi, Jawa Barat, dan Kalimantan Barat. 
e.  Kereta api terdapat di Madiun dan Yogyakarta. 
f.  Pemintalan benang terdapat di Jawa Barat (Patal Bandung), Jawa 
Tengah (Patal Cilacap, Patal Semarang, dan Patal Tegal). 
g.  Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN) terdapat di 
Bandung. 
 
  
3. Aktivitas ekonomi di bidang perdagangan  
Potensi alam tiap-tiap daerah di Indonesia berbeda-beda. Ada yang 
kaya potensi alam. Ada pula yang miskin potensi alam. Fenomena ini 
dipengaruhi oleh kondisi geografis tiap-tiap daerah. Akibatnya, tidak 
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setiap daerah mampu menghasilkan barang yang dibutuhkan 
masyarakat setempat. Untuk mengatasi masalah ini berkembang 
aktivitas perdagangan. Aktivitas ini dilakukan masyarakat untuk 
menyalurkan barang dan/atau jasa dari produsen ke konsumen. Barang 
dagangan dapat berupa hasil pertanian, peternakan, perikanan, hutan, 
dan barang industri. 
Aktivitas perdagangan bisa dilakukan tanpa perantara ataupun 
dengan perantara. Produsen dapat langsung menjual atau menyalurkan 
barang dan/atau jasa kepada konsumen. Jika ada perantara, produsen 
menggunakanperantara untuk menyalurkan barang dan/atau jasa 
kepada konsumen.  Contoh perantara dalam perdagangan antara lain 
pedagang besar (grosir),agen, dan pedagang eceran. Pada 
perkembangannya aktivitas perdaganganjuga melibatkan masyarakat 
luar negeri. Kegiatan perdagangan antarnegarainilah dikenal dengan 
sebutan ekspor impor.Aktivitas perdagangan dapat dijumpai di 
berbagai tempat tanpa kecuali daari desa hingga ke daerah perkotaan. 
Dibawah adalah gambar contoh aktivitas di bidang perdagangan 
  
4. Aktivitas Ekonomi di bidang  jasa 
Sebagai negara kepulauan, wilayah Indonesia dihubungkan selat dan 
laut. Untuk menjangkau antarpulau dibutuhkan sarana transportasi. Di 
Indonesia sarana transportasi meliputi transportasi darat, udara, dan 
laut. Tidak hanyaitu, untuk menjalin komunikasi juga diperlukan sarana 
komunikasi. Keduasarana ini menunjukkan aktivitas ekonomi 
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masyarakat di bidang jasa.Aktivitas jasa merupakan kegiatan layanan 
kepada masyarakat dalamrangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Aktivitas jasa lainnya antara lain jasa perbankan dan keuangan, jasa 
kesehatan, jasa pendidikan, jasa konsultasi hukum, jasa pariwisata, dan 
jasa lainnya. Berkembangnya aktivitas jasa ini memunculkan beragam 
jenis pekerjaan di bidang jasa. Ativitas ekonomi di bidang jasa ini 
dapat dijumpai di berbagai tempat, dan paling banyak di jumpai di 
daerah perkotaan. Di bawah ini contoh gambar aktivitas ekonomi di 
bidang jasa. Aktivitas jasa biasanya dilakukan sesuai dengan keahlian 
yang dimiliki untuk membantu orang lain. 
 
 
Toleransi  
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Lampiran 4. Soal kuis  
Soal kuisa. 
a. Pembelajaran 3 
1. Sebutkan 3 keragaman di Indonesia! 
2. Keberagaman di bidang ekonomi di Indonesia berdasarkan apa? 
3. Aktivitas ekonomi terdiri dari.....,......,..... 
4. Aktivitas ekonomi di Indonesia di sesuaikan dengan........ 
5. 3 Contoh bidang dalam aktivitas ekonomi.....  
6. Contoh aktivitas ekonomi di wilayah pantai 
7. Contoh aktivitas ekonomi di perkebunan  
8. Dampak negatif tidak adanya pemahaman keragaman adalah.... 
9. Contoh sikap tolransi 
10. Aktivitas ekonomi tambak biasanya di bidang..... 
11. Apa manfaat adanya keragaman ekonomi? 
12. Hasil aktivitas ekonomi kehutanan non kayu.... 
13. Tiga jenis aktivitas ekonomi peternakan  
14. Kenapa harus ada toleransi? 
15. Wilayah Indonesia yang dimanfaatkan dalam bidang ekonomi... 
16. Contoh keragaman di Indonesia 
b. Pembelajaran 4 
1. Pekerjaan jasa banayk di temukan di...... 
2. Apa itu pekerjaan jasa? 
3. Kegiatan ekonomi paling cocok di wilayah pesisir selatan pulau jawa 
adalah..... dan masuk bidang ....... 
4. Sebutkan 2 Contoh aktivitas ekonomi non migas! 
5. Tuliskan 3 contoh aktivitas jasa di sekitar kalian! 
6. Tuliskan sikap toleransi terhadap perbedaan gender! 
7. Kenapa ktivita ekonomi setiap wilayah berbeda-beda? 
8. Tuliskan contoh  kegiatan ekonomi bidang industri serta daerahnya! 
9. Aktivitas di bidang jasa adalah 
10. Contoh perantara dalam perdangangan besar antara lain 
11. Contoh industri-industri yang ada di Indonesia antara lain 
12. Sifat barang tambang adalah... 
13. Aktivitas industri dapat dilakukan dalam (pekerja).............,.........,......... 
14. Kegiatan ekonomi antar negara..... 
15. Apa itu kesadaran gender? 
16. Kegiatan ekonomi yang banyak ditemukan di wilayah Jakarta adalah.... 
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Lampiran LKS 
TOLERANSI BERAGAMA 
Pagi itu udara masih dingin, butiran-butiran air masih turun dari langit sejak 
subuh tadi. Rizky seorang anak yang terlahir di lingkungan orang-orang yang taat 
berbidah, bapaknya adalah seorang ustandz sedangkan ibunya adalah serang 
perempua yang sholehah. Sejak kecil Rizky diajarkan untuk taat kepada agama, orang 
tua, dan orang-orang disekitarnya. Rizky juga diajarkan untuk dapat bertoleransi 
kepada orang-orang yang berbada dengannya, baik beda agama, suku, bahasa, ataupun 
ras. 
Esok harinya rizky bersiap untuk sekolah. Tak lupa ia pamit dan mencuium 
tangan kedua orang tuanya kemudian berangkat ke sekolah. Tibanya di sekolah, ia 
betemu dengan teman dekatnya yaitu Putu. “tugas kamu sudah jadi gak?” tanya Rizky. 
“sudah ky, kalo kamu”jawab Putu. “sudah juga”jawab Rizky. Bel berbunyi tanda 
dimulainya proes pembelajaran, para siswa kemudian masuk kedalam kelas untuk 
mengikuti pelajaran. Ibu tuti selaku guru PKN di sekolah tempat Rizky sekolah 
membuka pelajaran pertama pada hari ini. “Selamat pagi anak-anak, bagaimana kabar 
kalian ? semoga kalian baik-baik saja” ucap bu Tuti. “Tugas kalian sudah jadi” tanya bu 
Tuti, “udah Bu!” jawab murid-murid, “bagus anak-anak, silahkan dikumpulkan di 
mejanya Ibu. Hari ini kita akan membahas pelajaran tentang toleransi antar-agama, 
silahkan buka buku kalian halaman 19 sambil ibu ngoreksi pekerjaan kalian” ucap bu 
Tuti. 
Setelah para siswa selesai membaca buku, ada salah seorang murid bertanya 
kepada bu Tuti, “Bu, kenapa diantara kita harus ada perbedaan”, bu Tuti tersenyum 
mendengar pertanyaan itu kemudian menjawab “Tuhan menciptkan makhluk pasti 
mempunyai tujuan, walaupun dengan banyak perbedaan dianatara makhluk itu. Seperti 
halnya manusia, di dunia ini terdapat banyak ras, ethnis,  agama, suku maupun bahasa. 
Itu di ciptakan dengan tujuan supaya kita saling menghargai dan bisa bertoleransi 
dengan perbedaan tersebut. Perbedaan bukan untuk kita jadikan alasan untuk saling 
memusuhi dan membenci satu sama lain, melainkan dengan perbedaan itu kita bisa 
saling melengkapi, sesuatu yang dapat menguatkan persatuan dan kesautuan kita 
supaya kita hidup dalam suasana yang nyaman, aman, dan tentram”. “kalian paham ?” 
tanya bu Tuti, “paham Bu” jawab murid-murid. 
Setelah lama belajar, tak terasa bel berbunyi pertanda jam istirahat sudah tiba. 
“Demikian pelajaran kita hari ini, ibu harap kalian mengulanginya di rumah” ucap bu 
Tuti, “iya Bu” jawab murid-murid.Beberapa waktu kemudin bel pertanda pulang 
sekolah berbunyi, Rizky pun pulang bersama dengan sahabatnya Putu. Ditengah 
perjalanan mereka melihat 2 anak yang sedang berkelahi. Kemudian mereka kesana 
dan memisahkan 2 anak yang berkelahi tersebut. Setelah suasana reda, Rizky 
bertanya kepada 2 anak tersebut kenapa mereka bisa berkelahi. Ternyata mereka 
berkelahi karena masalah perbedaan agama. “jangan kalian permasalahkan perbedaan 
dianatara kita, walaupun kita berbeda agama tapi apa salahnya bagi kita untuk saling 
menghargai perbedaan tersebut. Marilah kita tumbuhkan rasa toleransi supaya kita 
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hidup damai. Tuhan tetaplah satu cuman cara kita menyembah-Nya itu yang berbeda, 
tujuan kita tetaplah sama yaitu untuk mendapatkan keridhoan-Nya” ucap Rizky pada 
2 anak tersebut. Setelah mendengar penjelasan Rizky, kedua anak terebut saling 
berjabat tangan dan memaafkan satu sama lain. Akhirny mereka berempat berteman 
walaupun dianatara mereka ada perbedaan yaitu perbedaan agama. 
Sumber: febriyan19.blogspot.co.id 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Manakah yang merupakan sikap toleransi dari bacaan di atas? 
2. Berdasarkan bacaan kenapa menghargai keberagaman itu penting? 
3. Apa pokok pikiran dari bacaan di atas? 
4. Tuliskan isi dari bacaan di atas! 
5. Bagaimanakan sikapmu terhadap perbedaan yang ada di sekolah? 
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Kelompok .. 
Bidang ..... 
Nama Kelompok :.... 
Anggota            : 
 
A 
gambar 
B 
gambar 
 
 
Jawablah pertanyaan berdasarkan gambar! 
1. Tuliskan keberagaman kegiatan ekonomu masyarakat di Indoesia 
........................................................................................................................
....................................................................................................................... 
2. Tuliskan kedua perbedaan dari gambar di atas! 
 Gambar A Gambar B 
Aktivitas bidang....   
Jenis pekerjaannya   
Daerahnya    
 
3. Tuliskan contoh aktivitas ekonomi dibidang ...... selain dari gambar di 
atas! 
.......................................................................................................................
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Bacalah bacaan mengenai arti penting keberagaman 
masyarakat di Indonesia! Ayo diskusikan bersama teman 
kelompokmu dan jawablah pertanyaan yang ada pada tabel dibawah 
ini! 
Pertanyaan  Jawaban  
Apakah isi bacaan 
tersebut? 
 
Tuliskan informasi 
penting dari bacaan 
tersebut! 
 
Mengapa 
menghargai 
keberahaman itu 
penting dilakukan ? 
 
Diskusikan  
Kelompok  :  
Anggota  : 
1................................................ 
2................................................ 
3............................................... 
4............................................... 
5............................................... 
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Nama   : 
Absen   :  
Kelas   : 
Soal Evaluasi  
A. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap paling benar! 
1. Pekerjaan yang biasa di jumpai di daerah pesisir pantai adalah.... 
a. Petani 
b. Peternak  
c. Nelayan 
d. Penambang   
2. Beternak merupakan kegiatan ekonomi di daerah  .... 
a. Pantai  
b. Kota  
c. Pegunungan   
d. Pedesaan  
3. Di bawah ini merupakan aktivitas ekonomi yang memanfaatkan kondisi 
geografis yang dimiliki Indonesia  adalah.... 
a. Pertanian dan perikanan  
b. Industri dan pertambangan  
c. Kehutanan dan industri 
d. Pertambangan dan industri 
4. Jenis aktivitas ekonomi di wilayah selatan pulau Jawa biasanya 
adalah.... 
a. Perindustrian  
b. Kehutanan  
c. Perikanan  
d. Pertanian  
5. Contoh aktivitas ekonomi di bidang kehutanan di Indonesia antara 
lain.... 
a. Nelayan  
b. Peternak unggas 
c. Budi daya ikan 
d. Petani karet  
6. Contoh aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia di bidang peternakan 
adalah.... 
a. Pedagang  
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b. Pencari mutiara 
c. Peternak hewan besar 
d. Nelayan  
7.  
1 
 
 
2 
 
3 
 
4 
 
Manakah dari gambar di atas yang merupakan aktivitas ekonomi di 
wilayah pegunungan? 
a. 1 
b. 4 
c. 2  
d. 3 
8.  
1 
 
P. Gunung 
2 
 
Q. Pantai 
3 R. Pedesaan  
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Manakah dari tabel di atas merupakan pasangan yang tepat? 
a. 1-Q 
b. 2-Q 
c. 3-R 
d. 3-P 
9. Di bawah ini merupakan aktivitas ekonomi di bidang jasa adalah 
a. Petani  
b. Tukang potong rambut 
c. Peternak  
d. Pengrajin gerabah  
10.  
 
 Perhatikan gambar di atas apakah yang dihasilkan dari kegiatan 
tersebut? 
a. Barang  
b. Jasa  
c. Barang dan jasa 
d. Salah semua 
B. Isian  
1. Sebutkan keragaman bidang  aktivitas ekonomi di Indonesia! 
2. Sebutkan 3 contoh kegiatan ekonomi yang memanfaatkan kondisi 
geografis/tempat Indonesia! 
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3. Tuliskan 2 contoh kegiatan ekonomi di wilayah perairan di Indonesia! 
4. Sebutkan 3 aktivitas ekonomi yang kamu temui di perkotaan atau 
daerahmu! 
5. Coba ceritakan aktivitas ekonomi di pantai dengan contoh gambar di   
bawah! 
 
C. Uraian/Essai 
1. Bandingkan  kegiatan ekonomi dari kedua gambar! 
  
 
2. Tuliskan perbedaan kegiatan ekonomi di wilayah pantai dan 
pegunungan! 
3. Tuliskan aktivitas ekonomi yang memanfaatkan hutan dengan 
bijak!  
4. Buatlah daftar contoh aktivitas ekonomi di daerah pegunungan ! 
5. Buatlah tabel aktivitas ekonomi di sekitarmu!
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Lampiran 6. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan  Guruan : SD Negeri Sambungmacan 3 
Kelas / Semester : IV/II 
Tema  : 8 (Daerah Tempat Tinggalku) 
Subtema  : 1 (Lingkungan Tempat Tinggalku) 
Pembelajaran  : 3 dan 4 
Alokasi waktu : 8  x 35 menit 
Hari/Tanggal : Selasa&Kamis,20 & 22Maret 2018  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
KompetensiDasar Indikator 
IPS  
3.3 Mengidentifikasi kegiatan 
ekonomi dan  hubungannya 
dengan berbagai bidang 
IPS 
3.3.1 mengidentifikasi kegiatan 
ekonomi dengan bidang 
pekerjaan  
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pekerjaan serta kehidupan sosial 
dan budaya di lingkungan sekitar 
sampai provinsi. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi 
danhubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan,serta 
kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitarsampai 
provinsi 
 
 
PPKn 
1.3 Mensyukuri berbagaibentuk 
keberagaman sukubangsa, 
sosial, dan budayadi 
Indonesia yang 
terikatpersatuan dan 
kesatuansebagai anugerah 
Tuhan YangMaha Esa. 
2.1 Bersikap toleran 
dalamkeberagaman umat 
beragamadi masyarakat dalam 
konteksBhinneka Tunggal 
Ika. 
2.2 Menampilkan sikap kerjasama 
dalam berbagaibentuk 
keberagaman sukubangsa, 
sosial, dan budayadi 
Indonesia yang 
terikatpersatuan dan kesatuan. 
3.3   Menjelaskan 
manfaatkeberagaman 
karakteristikindividu dalam 
kehidupansehari-hari. 
4.3Mengemukakan 
manfaatkeberagaman 
karakteristikindividu dalam 
kehidupansehari-hari. 
 
3.3.2 mengidentifikasi jenis 
pekerjaan dengan daerah 
tempattinggal  
3.3.3 memahami jenis aktivitas 
ekonomi masyarakat 
4.3.1 menyajikan hasil 
identifikasi jenis pekerjaan 
dengan daerah tempat 
tinggal  
4.3.2 menjelaskan jenis pekerjaan 
dan kegiatan masyarakat 
terkait aktivitas ekonomi 
PPKn 
3.3.1 mengidentifikasi keragaman 
karakteristik individu 
disekitar kita 
3.3.2 mengidentifikasi 
karakteristik individu 
dalam keluargamasing-
masing 
4.3.1 menuliskan ciri fisik atau 
karakteristik individu  
4.3.2 menuliskan ciri fisik atau 
karakteristik individu 
dalam keluarga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAHASA INDONESIA 
3.9.1 mengidentifikasi peran 
tokoh cerita fiksi  
3.9.1 memahami nilai dan pesan 
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BAHASA INDONESIA  
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokohyang 
terdapat pada teks fiksi secara 
lisan, tulis, dan visual. 
moral yang ada dalam cerita 
fiksi 
4.9.1 menuliskan  hasil 
identifikasi tokoh dari 
cerita fiksi 
C. Tujuan Pembelajaran 
Mata 
Pelajaran  
Tujuan  
IPS 1. Melalui kegiatan membaca teks  dan memperhatikan 
guru siswa mampu  mengidentifikasi jenis pekerjaan 
penduduk berdasarkan tempat tinggal dengan benar 
2. Melalui kegiatan mengamati siswa dapat menjelaskan 
hubungan keadaan alam dengan jenis mata 
pencaharian dengan tepat 
3. Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa mampu 
memahami pengaruh daerah tempat tinggal terhadap 
jenis mata pencaharian dengan benar 
4. Melalui kegiatan kuis siswa mampu memahami dan 
menafsirkan jenis kegiatan ekonomi dan contohnya 
dengan tepat. 
PKn 4. Melalui kegiatan mengamati gambar anggota keluarga 
siswa mampu mengidentifikasi karakteristik individu 
dalam keluarga dengan tepat. 
5. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan 
ciri karakteristik individu dalam keluarga dengan 
tepat. 
6. Melalui kegiatan mengidentifikasi karakteristik 
anggota keluarga siswa mampu menjelaskan 
karakteristik individu dengan tepat. 
Bahasa 
Indonesia 
3. Melalui kegiatan membaca teks fiksi siswa mampu 
menjelaskan nilai dan pesan moral dalam cerita fiksi 
dengan tepat 
4. Melalui kegiatan mengidentifikasi tokoh siswa 
mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh dalam  teks 
cerita fiksi dengan benar. 
D. Materi Pokok 
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IPS                       : jenis pekerjaan/ mata pencaharian berdasarkan daerah 
tempat tinggalnya dan contoh jenis pekerjaan 
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi) 
PKn  :ciri fisik dan karakteristik individudalam keluarga  
Bahasa Indonesia : tokoh dalam cerita fiksi, nilai dan pesan moral dalam 
cerita fiksi 
E. Strategi dan Model Pembelajaran 
Strategi :Cooperative Learning 
Model   : Course Review Horay 
Metode : diskusi, tanya jawab, demonstrasi  
F. Media dan Sumber Belajar 
Media  : gambar, teks bacaan, PPT, video 
Sumber belajar :buku guru kelas IV tema 8, buku siswa kelas IV tema 8, 
sumber  lain yang relevan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran 3 
 Deskripsi kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pembukaan  - Siswa mengucapkan salam  
- Siswa memimpin berdoa 
- Siswa melakukan presensi kehadiran 
- Siswa mengkondisikan diri 
- Ssiswa mendengarkan kompetensi yang 
disampaikan guru(penyampaian kompetensi) 
Apersepsi  
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi di 
pertemuan sebelumnya 
- Siswa menjawab pertanyaan 
“kemarin kita sudah mempelajari apa saja?” 
10 menit 
Inti  - Siswamemperhatikan materi dari slide yang 
ditampilkan guru 
- Siswa bertanya jawab denganguru  mengenai materi 
yang baru saja di sampaiakan (mendemontrasikan 
115  
menit  
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materi) 
- Siswa memperhatikan video yang ditampilkan guru 
- Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
(tanya jawab) 
- Siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil 
menggunakan stik warna (membentuk kelompok) 
- Pembentukna kelompok dilakukan dengan undian  
- Setelah mengambil undian siswa berkumpul sesuai 
kelompoknya 
- Siswa secara berkelompok menebak materi untuk 
kelompok 
- Siswa mengambil gambar sesuai jawaban dari 
petunjuk  
- Siswa diberikan LKS dan Gambar untuk diamati  
- Siswa mengerjakan tugas kelompok/LKS 
- Setela selesai siswa mempresentasikan hasilnya ke 
depan  
- Siswa diminta kembali memahami materi  
- Siswa mendengarkan langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan  
- Siswa menerima kertas yang dari guru dan diminta 
membuat kotak sesuai perintah guru(Siswa 
membuat kotak di kertas) 
- Siswa diminta menuliskan nomor pada kertas yang 
sudah dibuat menjadi kotak-kotak (penulisan 
nomor) 
- Siswa mengkondisikan diri untuk kegiatan 
kelompok 
- Kegiatan dimulai guru memberikan soal dengan 
menyebutkan nomor soal  
- Masing-masing kelompok menuliskan jawaban 
pada nomor yang sesuai soal (pembacaan soal dan 
menjawab) 
- Setelah seluruh soal sudah dibacakan guru dan 
siswa selesai menjawab semua soal siswa dan guru 
berdiskusi  
- Siswa secara berkelompok bersama guru bergantian 
menjawab soal (diskusi jawaban ) 
- Setiap kelompok mengutarakan jawabannya secara 
bergiliran yang benar meneriakkan horee! Dan 
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diberi tanda bintang(meneriakkan yel-yel/jargon) 
- Kelompok dengan nilai terbaik diberikan reward 
(pemberian nilai dan reward) 
- Siswa memperhatikan video mengenai cerita fiksi 
- Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai 
tokoh dari cerita 
- Setelah selesai kusi guru meminta kelompok untuk 
membaca teks bacaan  
- Siswa diminta mengerjakan LKS secara 
berkelompok 
- Hasil diskusi di presentasikan untuk setiap 
kelompok 
- Setelah selesai siswa kembali ke tampat masing-
masing 
- Siswa dan guru saling bertanya jawab mengenai 
karakteristik individu 
- Siswa diberikan tugas untuk mengamati anggota 
keluarga/teman sebaya 
- Siswa bertanya kepada guru apa yang belum 
dipahami dan diketahui 
Penutup  - Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari 
- Siswa mendengarkan penguatan dari guru 
- Siswa menuliskan tugas dari guru 
- Siswa menjawab salam dari guru 
15 menit 
Pembelajaran 4 
 Deskripsi kegiatan  Alokasi 
waktu  
Pembuka  - Siswa mengucapkan salam  
- Siswa memimpin berdoa 
- Siswa melakukan presensi kehadiran 
- Siswa mengkondisikan diri 
- Ssiswa mendengarkan kompetensi yang disampaikan 
guru(penyampaian kompetensi) 
Apersepsi  
- Siswa menjawab pertanyaan tentang materi di 
pertemuan sebelumnya 
10 
menit  
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- Siswa menjawab pertanyaan 
“kemarin kita sudah mempelajari apa saja?” 
Inti  - Siswa memperhatikan video yang ditayangkan oleh 
guru  
- Siswa mengamati contoh  gambar-gambar dari jenis 
kegiatan ekonomi dan contohnya(penyampaian 
materi) 
- Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai gambar 
dan video yang ditampilkan  (tanya jawab) 
- Siswa dibagi  dalam kelompok kecil dengan 3-4 
anggota dengan menggunakan bola warna 
(pembentukan kelompok) 
- Siswa menyusun siswa kemudian diberikan tugas 
untuk menentukan materi kelompok  
- Siswa menerima  kertas dari guru dan dibuat dalam 
beberapa kotak sesuai perintah guru (membuat kotak) 
- Siswa memberikan nomor pada kotak secara 
acak(pemberian nomor) 
- Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan  
- Siswa mendalami materi yang sudah diajarkan dan 
membuat yel-yel 
- Setelah siswa siap, guru membacakan soal dengan 
menyebutkan nomor (pembacaan soal) 
- Siswa berdiskusi dalam menuliskan jawabannya, dan 
secara bergantian menuliskan jawabannya 
(menuliskan jawaban) 
-  Setelah semua soal  selesai dibacakan siswa bersama 
guru berdiskusi mengenai jawaban setiap pertanyaan  
- Kelompok yang berhasil menjawab benar 
meneriakkan yel-yel, dan diberi tanda bintang dari 
guru(penilaian ) 
- Kelompok yang menang ialah yang palingbanyak 
meneriakkan jargon/ mendapatkan tanda 
- Guru memberikan reward untuk kelompok pemenang 
(pemberian reward) 
- Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS dari 
guru 
- Setelah selesai siswa mempresentasikan hasilnya  
- Siswa diminta guru untuk mengamati dan 
90 
menit 
   157   
 
mewawancarai temannya 
- Siswa mengerjakan LKS dengan menanyai kegemaran 
teman 
- Siswa kembali ke tempat masing-masing  
- Siswa bersama guru mereview materi yang sudah 
diajarkan dan memberikan pengutan materi sulit pada 
siswa 
Penutup  - Siswa mengerjakan soal evaluasi dari guru 
- Siswa menyimpulkan apa yang sudah dipelajari 
- Siswa mendengarkan penguatan  materi dari guru 
- Siswa menjawab salam dan berdoa 
15 
menit 
H. Penilaian  
1. Teknik penilaian  
a. Penilaian Pengetahuan  : tes tertulis 
b. Penilaian Sikap   : lembar observasi  
c. Penilaian keterampilan  : unjuk kerja 
2. Instrumen penilaian (terlampir) 
I. Lampiran  
1. Penilaian  
2. Bahan ajar  
3. Soal kuis dan evaluasi  
Mengetahui, 
Guru Kelas IV 
 
 
 
 
Musya’adah, S.Pd 
NIP. 19580314 197911 2 
002 
 
 
  
Observer 
 
 
 
 
Nurul Afifah Cholifatin 
NIM 14108241127 
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Lampiran 1. Penilaian  
A. Penilaian Pengetahuan  
1. Teknik penilaian  
Penilaian pengetahuan dengan penilaian tes dengan rincian : 
- Jenis pekerjaan berdasarkan daerah (hasil belajar/ post tes) 
- Memahami karakteristik perbedaan individu  (tes sumatif) 
- Mengidentifikasi tokoh cerita fiksi  ( membuat laporan 
kelompok/unjuk kerja) 
2. Instrumen Penilaian  
a. Tes Evaluasi/pos tes (kisi-kisi dan instrumen) 
Indikator Jenis 
Instrumen 
Nomor 
Soal 
Jenjang 
Kognitif 
3.3.1 Mengidentifikasi mata 
pencaharian penduduk berdasarkan 
lingkungan  
Pilihan ganda 1, 2, 3 C1 
3.3.2 Memberi contoh kegiatan 
ekonomi berdasarkan daerah 
Pilihan ganda 4,5 C2 
3.3.3 Menghubungkan  kegiatan 
ekonomi dengan daerah  
Isian  1,2,3 
 
C3 
 
3.3.4  Membedakan kegiatan ekonomi Pilihan ganda 6 C2 
3.3.5 Menunjukkan kegiatan ekonomi 
dan jenis pekerjaan yang sesuai 
Pilihan ganda 7,8 C2 
4.3.1 Mememrinci kegiatan ekonomi 
dan contoh pekerjaan  
Isian  4,5,6,7 C4 
4.3.2 Mencocokkan kegiatan ekonomi 
dan daerah  tempat tinggal 
Isian  8,9,10 C5 
4.3.3 Membenarkan  jenis pekerjaan 
dengan tempat  dan kegiatan ekonomi 
Pilihan ganda 9,10 C3 
4.3.4 Merekonstruksi jenis kegiatan 
ekonomi dan pekerjaan  
Essai 1 C6 
Instrumen terlampir  
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Rubrik penilain tes evaluasi 
Soal  Jawaban Nomor  Nilai  
I. Pilihan 
Ganda 
1. C Nilai 1 
2. C 
3. B 
4. A 
5. D 
6. C 
7. C 
8. B 
9. C 
10. D 
II. Isian 
Singkat 
1. Nelayan, petani garam, pedagang, 
penambak, dll 
2 
2. Petani sayur, petani, buah, petani teh, 
peternak, pedagang, dll 
2 
3. Karena di perkotaan tidak banyak lahan 
yang dapat digunakan untuk aktivitas 
pertanian dan lainnya, di perkotaan banyak 
yang mengembangkan keahlian yang 
dimiliki 
2 
4. Produksi merupakan proses membuat 
suatu benda/menghasilkan 
2 
5. Petani teh, peternak, petani kopi, petani 
coklat, perkebunan kina, perkebunan buah, 
dll 
2 
6. Konsumsi merupakan kegiatan 
menggunakan barang atau jasa 
2 
7. Distributor adalah orang yang melakukan 
kegiatan distribusi/mengantar barang 
2 
8. Nelayan, petani garam, pencari kerang, 
budidaya ikan, pengrajin kerang, dll 
2 
9. Di daerah pedesaan masih banyak 
memiliki lahan untuk ditanami 
2 
10. Tidak, karena di perkotaan sudah tidak 
banyak lahan untu ditanami 
2 
III. Essai - Menuliskan keigiatan ekonominya (produksi, 
distribusi, konsumsi) 
Nilai 
maksima
   160   
 
- Menuliskan jenis pekerjaan yang sesuai( 
produksi = nelayan, petani dll, konsumsi= 
orang membeli pakaian, makanan, dll) 
 
l 20 bila 
menyebu
tkan 2 
indikator 
dengan 
jelas 
 
Penilaian  
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 𝑥 100 
b. sumatif dan unjuk kerja 
Instrumen (LKS) 
Pedoman Penilaian (kunci jawaban) 
IPS 
Menuliskan wilayah daerah tempat tinggal, 
sekaligus dengan penjelasan (dataran rendah, 
tinggi, pantai, sungai) 
25 poin 
Menuliskan 3 mata pencaharaan yang ada 
disekitar atau yang sekawasan dengan daerah 
tersebut selain dari gambar 
25 poin  
Menuliskan jenis transportasi yang digunakan 
(sepeda, motr, mobil, dll) 
25 poin  
Kesimpulan  25 poin  
Nilai maksimal 100 poin  
Bahasa Indonesia  (pembelajaran 3 dan 4) 
Pembelajaran 3 
Pertanyaan  Jawaban  
1. Siapa saja tokoh dari 
bacaan di atas? 
Keledai dan pemiliknya 
2. Amanat dari cerita 
tersebut adalah 
Jangan menjadi membuat keputusan 
sembarangan, karena merugikan 
jika salah akan menerima akibatnya 
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sendiri 
3. Apa saja peranan 
tokoh dari cerita di 
atas? 
Keledai sering mengambil keputusan 
tanpa berpikir telebih dahulu, sang 
pemilik orang yang cukup sabar 
dengan kelakuan dari keledai yang 
seenaknya 
PKN  
Setiap menuliskan satu nama dan mengisi seluruh apek keragaman 
memiliki nilai 10, penilaian di dasarkan pada jumlah kelompok 
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  
 𝑥 100 
 
B. Penilaian Keterampilan  
1. Teknik penilaian : memahami dan menuliskan isi bacaan yang berupa 
toleransi (unjuk kerja) 
2. Instrumen penilaian  
Rubrik penilaian keterampilan menuliskan informasi 
Aspek  4 3 2 1 
Kemampuan 
menjelaskan 
tokoh dari 
cerita 
Dapat 
menjelaskan 
tokoh cerita 
dengan tepat 
dan tiap 
paragraf 
Dapat 
menjelaskan 
tokoh 
ceritadengan 
tepat namun 
hanya sebagian 
saja untuk tiap 
paragraf 
Dapat 
menjelaskan 
tokoh 
ceritatanpa 
mengetahui isi 
pokok setiap 
paragraf 
Tidak 
dapat 
menjelaska
n tokoh 
cerita 
Keterampilan 
dalam 
menyajikan 
Informasi 
Menggunakan 
bahasa 
runtut dan 
kosakata 
baku. 
Menggunakan 
bahasa runtut 
dan beberapa 
kosakata tidak 
baku. 
Menggunakan 
bahasa runtut 
dan kosakata 
tidak baku. 
Mengguna
kan 
bahasa 
yang 
tidak runtut 
dan 
kosakata 
baku. 
 
C. Penilaian sikap 
1. Teknik penilaian : observasi kegiatan diskusi 
2. Instrumen penilaian : rubrik lembar observasi 
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No. Kriteria  Baik Sekali 
(4) 
Baik (3) Cukup (2) Perlu 
Bimbingan (1) 
1.  Kerjasama Dapat 
bekerjasama 
dengan semua 
anggota 
kelompok 
Dapat bekerja 
sama dengan 
beberapa 
anggota 
kelompok 
Hanya 
dapat 
bekerjasama 
dengan 
salah satu 
anggota 
kelompok 
Hanya dapat 
bekerja secara 
individu. 
2. Percaya Diri Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
yang lantang 
dan tidak 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
yang lantang 
namun 
sedikit 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan 
suara lirih 
dan tidak 
gemetar 
Melakukan 
presentasi 
dengan suara 
lirih dan 
gemetar 
3. Tanggung 
jawab 
Menyelesaikan 
seluruh tugas 
yang diberikan 
dengan baik 
dan tepat 
waktu 
Dapat 
menyelesaika
n sebagian 
besar tugas 
dengan baik 
dan tepat 
waktu 
Dapat 
menyelesaik
an sebagian 
tugas 
dengan baik 
namun 
kurang tepat 
waktu 
Tidak dapat 
menyelesaikan 
tugas dan tidak 
tepat wakktu 
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Lampiran 2. Bahan Ajar 
Mata Pecaharian Penduduk  
a. Kondisi alam terhadap kegiatan ekonomi  
Kondisi alam, atau daerah tempat tinggal masyarakat sangat 
mempengaruhi mata pencaharian yang banyak dijumpai di daerah 
tersebut. Masyarakat akan memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
di daerahnya masing-masing, baik sumberdaya alam hayati dan non 
hayati. Mata pencaharian penduduk akan menyesuaikan dengan kondisi 
alam di sekitarnya. Di bawah ini beberapa kondisi alam di Indonesia,  
1. Dataran rendah, daerah ini banyak dialiri sungai, tanahnya gembur, 
suhu udaranya panas. Daerah ini banyak di temukan di daerah 
pedesaan, dan perkotaan. Daerah ini biasanya banyak ditemukan 
mata pencaharian petani sawah, beternak, pedagang, industri dan 
sejenisnya. 
2. Dataran tinggi, daerah ini berupa tanah pegunungan dan berbukit-
bukit. Penduduk pada daerah ini banya dijumpai sebagai petani 
perkebunan. Para penduduk juga menanam tanaman industri 
seperti, teh, kopi, kina dan kakao. Selain itu juga banyak ditanam 
sayur, buah dan bunga. Sedangkan mata pencaharian yang dapat 
kamu temui diantaranya, petani, pedagang, peternak, pekerja 
perkebunan. 
3. Pantai merupakan daratan di tepi laut, yang berpasir, dan landai. 
Banyak kegiatan yang dapat dilakukan di tepi pantai, mata 
pencaharian penduduk yang biasa kamu temui di daerah ini 
diantaranya seperti nelayan, petani garam, penambak, pengrajin, 
maupun pedagang. Di daerah pantai biasanya juga berkembang 
aktivitas ekonomi di bidang pariwisata.  
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4. Lautan, merupakan wilayah perairan yang cukup luas. Dan wilayah 
Indonesia sendiri cukup banyak wilayah lautnya, sehingga disebut 
negara maritim. Di wilayah lautan Indonesia aktivitas ekonomi yang 
dapat kamu temukan biasanya dalam bidang perikanan dan 
pertambangan. Mata pencaharian yang dapat kamu temukan 
kebanyakan adalah nelayan pencari ikan seperti tuna, sarden, dan 
lainnya.  
5. Sungai, sungai merupakan wilayah perairan yang ada di darat. 
Sungai dimanfaatkan masyarakat seperti digunakan untuk budidaya 
ikan air tawar atau mencari ikan air tawar dan lainnya. Dapat juga 
dimanfaatkan sebagai pariwisata seperti membuat pemancingan, 
arum jeram dan sebagainya. 
6. Padang rumput, merupakan daerah luas yang dipenuhi oleh 
rerumputan tinggi. Di daerah seperti ini biasanya banyak ditemui 
mata pencaharian sebagai peternak. 
b. Jenis pekerjaan atau mata pencaharian  
Mata pencaharian penduduk ditiap daerah akan berbeda-beda 
menyesuaikan dengan keadaan kondisi wilayah dan sumberdaya yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakatnya. Berikut ialah beberapa 
contoh mata pencaharian masyarakat berdasakan daerahnya  
Mata pencaharian  Daerah  Sumberdaya  
Petani dataran tinggi  Daerah pegunungan, 
bukit dan sekitarnya 
Menanam sayur, 
buah, bunga dan 
bahan-bahan 
industri 
Petani dataran rendah Pedesaan, dengan 
lahan datar 
Petani padi, palawija 
dan sejenisnya 
Pekerjaan jasa Wilayah perkotaan, 
pedesaan, dan lainnya 
Memanfaatkan 
bidang keahlian 
seseorang 
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Pekerjaan jasa merupakan jenis pekerjaan dimana orang 
memberikan pelayanan dan bekerja sesuai dengan bidang keahlian yang 
dimiliki orang tersebut. Beberapa contoh jenis pekerjaan jasa 
diantaranya, guru, tukang pangkas rambut, nahkoda, masinis, dokter, 
TNI, polisi dan masih banyak lainnya. 
Faktor lingkungan, atau daerah dan kondisi alam mempengaruhi 
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat di sekitarnya. Contoh 
dari hubungan antara daerah tempat tinggal dengan mata pencaharian 
atau kegiatan ekonomi, seperti 
1. Di daerah pantai dan laut banyak yang bermata pencaharian 
pencari ikan. 
2. Di daerah dataran tinggi yang wilayahnya sejuk banyak yang 
bekerja di perkebunan, baik perkebunan buah maupun sayur. 
Karakteristik Individu 
Setiap manusi memiliki keragaman, keragaman ini membedakan setiap 
individu dengan yang lain. perbedaan yang ada pada tiap individu ini disebut 
sebagi ciri khas individu. Perbedaan tersebut terutama keragaman 
karakteristik berarti perbedaan ciri khusus pada individu. Keragaman 
karakteristik individu dapat berupa fisik dan juga sifat. Keragaman fisik ini 
diantaranya keragaman warna kulit, jenis rambut, berat dan tinggi badan. 
Selain keragaman fisik juga terdapat keragaman sifat dan juga keragaman 
kegemanaran. Keberagaman keberagaman misalnya ada yang menyukai 
kegiatan olahraga, ksenian, memasak dan lainnya.  
Dibawah ini adalah contoh dari keragaman dan karakteristik 
fisik/tubuh antar individu, 
Ciri khas  Perbedaan  
Rambut  - Keriting  
- Lurus  
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- Ikal  
Warna kulit - Coklat 
- Putih  
- Sawo matang  
- Hitam  
Tokoh dalam cerita  
Tokoh merupakan salah satu unsur pembangun cerita. Tokoh 
mengemban peristiwa dalam sebuah cerita sehingga peristiwa tersebut 
mampu terjalin sebagai cerita. Selain itu, tokoh juga berfungsi sebagai 
pembawa pesan, amanat, moral atau sesuatu yang ingin disampaikan 
pengarang.Amanat merupakan pesan atau nasihat yang ingin disampaika atau 
terkandung di dalam cerita yang dibaca. Amanat dari sebuah cerita banyak 
disampaikan sebagai petuah atau nasihat bagi pembacanya. Peranan seorang 
tokoh merupakan hasil dari peran atau laku yang dimainkan oleh seorang 
tokoh terhadap jalannya cerita. 
Bahan ajar pembelajaran 4 
Jenis Kegiatan Ekonomi 
Jenis kegiatan ekonomi dibagi menjadi tiga, yaitu produksi 
(membuat/menghasilkan), distribusi (mengantarkan/menyalurkan), dan 
kosumsi (menggunakan/menghabiskan). Kegiatan ekonomi adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan penghasilan, barang, atau jasa 
tertentu dengan tujuan mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 
Berikut adalah penjelasan mengenai 3 jenis kegiatan ekonomi dalam 
masyarakat: 
1. Produksi, merupakan  kegiatan ekonomi dimana orang akan 
menghasilkan barang atau jasa. Orang yang menghasilkan ini disebut 
produsen. Aktivitas produksi ini biasanya dilakukan dengan mengolah 
sumberdaya yang ada, sumberdaya yang dimanfaatkan diantaranya 
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dalam bidang perikanan, peternakan, pertanian, perindustrian, maupun 
jasa.  
2. Distribusi, merupakan kegiatan menyalurkan barang atau mengirimkan 
barang hasil produksi kepada masyarakat. Orang yang melakukan 
kegiatan distribusi dinamakan distributor.  
3. Konsumsi, konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau 
jasa. Orang yang melakukan kegiatan konsumsi dinamakan konsumen. 
Konsumen ini dapat berupa per individu, rumah tangga atau skala yang 
lebih besar lagi. 
Contoh-contoh mata pencaharian yang berkaitan dengan jenis kegiatan 
ekonomi masyarakat. Contohnya seperti di bawah ini 
1. Produksi, kegiatan menghasilkan barang atau jasa ini dapat 
mencakup dalam berbagai bidang dan di cukup banyak 
wilayah.Contoh dari kegiatan produksi ini yang menghasilkan 
barang diantaranya  
Bidang  Barang yang dihasilkan  Mata 
pencaharian/jenis 
pekerjaan  
Peternakan  Daging ayam, sapi, kambing, kuda, 
kerbau, kelinci, dll 
Peternak, pengolah  
Perikanan/kelauta
n  
Ikan, mutiara, kerajinan kerang, 
rumput laut dan lainnya 
Nelayan, pengrajin  
Perkebunan  Sayuran, buah, bunga, petani teh, kopi, 
kina, dan lainnya 
Petani 
Pertanian  Petani sawah, petani palawija Petani  
Industri  Industri sepatu, pakaian , makanan, 
elektronik, dll 
Industri TV, sepatu, 
pengrajin, pembuat   
Jasa  Jasa/keahlian  Dokter, pemangkas 
rambut, dll 
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Distribusi, kegiatan menyalurkan barang dan jasa menuju ke 
msyarakat. Kegiatan produksi ini dapat berada di berbagai tempat dan sangat 
berhubungan dengan kegiatan transportasi di sekitarnya. Di bawah ini adalah 
contoh kegiatan distribusi 
Transportasi  Mengangkut barang, pengiriman barang, petani yang 
mengirimkan sayuran, kegiatan distribusi LPG 
Perdagangan  Kegiatan menjual barang, kegiatan menjual jasa, 
2. Konsumsi, kegiatan menggunakan barang dan jasa dalam memenuhi 
kebutuh sehari-hari. Kegiatan konsumsi terjadi di berbagai tempat tanpa 
kecuali. Contoh dari kegiatan konsumsi seperti menggunakan sepeda, 
makan, membeli kebutuhan di pasar, menggunakan jasa dokter, 
menggunakan jasa guru, menggunakan televisi, dll. 
Tokoh dalam cerita fiksi 
Tokoh teks fiksi dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh 
tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam 
cerita, ditampilkan terus-menerus, dan mendominasi cerita. Tokoh tambahan 
adalah tokoh yang dimunculkan sekali atau beberapa kali saja. Tokoh ini 
biasanya untuk menghidupkan cerita atau sekedar pemanis cerita 
Keragaman individu  
Setaip individu/orang memiliki ciri khas dan karakteristik masing-masing. 
Keragaman ini ada keragaman fisik, sifat dan kegemaran. Kegemaran 
merupakan salah satu keragaman selain fisik, kegemaran ini menyangkut pada 
kegiatan yang paling disenangi oleh seorang individu. Contoh dari kegemaran 
ini seperti membaca buku, bersepeda, berolahraga, bepergian, dll.  
Dengan adanya keragaman kegemaran maka setiap individu dapat saling 
memahami dan menghargai keragaman dan juga saling mendukung. 
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Lampiran 4. Soal kuis  
Soal kuis. 
a. Pembelajaran 3 
1. Sebutkan 3 kebutuhan dasar manusia! 
2. Jenis pekerjaan yang kamu temukan di pegunungan antara lain..... 
3. Mata pencaharian di daerah dataran rendah antara lain...... 
4. Jenis-jenis sumberdaya alam ....... 
5. Kenapa di pedesaan banyak yang bekerja sebagai petani? 
6. Apa saja karkteristik seorang individu? 
7. Manakah di bawah ini yang merupakan pekerjaan jasa? 
1 
 
2 
 
3 
 
8. Pekerjaan di tiap daerah berbeda karena.... 
9. Tuliskan kondisi wilayah yang dimanfaatkan dalam kegiatan 
ekonomi.....,.....,....,... 
10. Dari gambar perbedaan yang ada apa saja? 
 
11. Apa yang dimaksud pekerjaan jasa? 
12. Keragaman individu dibagi menjadi apa saja? 
13. Tuliskan contoh keragaman ciri fisik seseorang...... 
14. Apa yang dimaksud tokoh? 
15. Apa yang dimaksud dengan amanat? 
b. Pembelajaran 4 
1. Tiga jenis kegiatan ekonomi itu apa saja 
2. Karakteristik individu selain fisik dan sifat adalah...... 
3. Apakah manfaat memiliki kegemaran? 
4. Sebutkan 2 Contoh pekerjaan yang dapat dikatakan sebagai produsen 
5. Apa itu distributor? 
6. Tuliskan contoh keragaman kegemaran individu 
7. Apa yang dimaksud produksi? 
8. Apa itu tokoh tambahan? 
9. Apa itu produsen  
10. Ada berapa tokoh dalam sebuah cerita fiksi? 
11. Dari gambar di bawah manakah yang merupakan kegiatan produksi? 
1 2 3 
   170   
 
 
 
 
 
12. Apa itu distribusi? 
13. Di bawah ini merupakan gambar aktivita........ 
 
14. Bagaimanakah seorang tokoh coretia dikatakan tokoh tambahan? 
15. Apa yang dimksud dengan tokoh utama? 
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Lampiran LKS
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan video dan teks bacaan 
tadi! 
1. Siapa saja tokoh dari bacaan? 
........................................................................................................................ 
2. Amanat dari cerita tersebut adalah 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
3. Apa saja peranan tokoh dari cerita? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 
Kelompok  :  
Anggota  : 
1................................................ 
2................................................ 
3............................................... 
4............................................... 
5............................................... 
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 Tuliskan kegemaran dari teman sekelompokmu! 
Nama  Kegemaran   
  
  
  
  
Diskusikan  
Kelompok  :  
Anggota  : 
1................................................ 
2................................................ 
3............................................... 
4............................................... 
5............................................... 
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Amatilah gambar dan kemudian jawablah pertanyaan di bawah ini 
bersama dengan kelompokmu! 
Perntanyaan  Jawaban  
Tempat 
termasuk 
daerah 
 
Mata 
pencaharian 
 
Transportasi 
penduduk 
 
Kesimpulan   
Diskusikan  
Kelompok  :  
Anggota  : 
1................................................ 
2................................................ 
3............................................... 
4............................................... 
5............................................... 
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Amatilah gambar yang sudah kamu dapatkan bersama 
kelompokmu, kemudian jawablah pertanyaan di bawah! 
Jenis kegiatan ekonomi   
Daerahnya   
Jenis pekerjaan lainnya  
Diskusikan  
Kelompok  :  
Anggota  : 
1................................................ 
2................................................ 
3............................................... 
4............................................... 
5............................................... 
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Gambar 1. Pantai/nelayan  
 
Gambar 2. Dataran tinggi/perkebunan  
 
 
Gambar 3. Dataran rendah/pertanian 
 
Gambar 4. Dataran rendah-perkotaan/jasa 
 
Gambar 5. Sungai-
danau/tambak 
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Soal Evaluasi 
 
 
D. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang kamu anggap paling benar! 
1. Mata pencaharian penduduk berdasarkan tempat tinggalnya.... 
a. Petani di pantai 
b. Peternak di perkotaan  
c. Nelayan di pantai 
d. Penambang  di pegunungan  
2. Petani kopi merupakan kegiatan ekonomi di daerah  .... 
a. Pantai  
b. Kota  
c. Pegunungan   
d. Pedesaan  
3. Mata pencaharian penduduk di daerah perkotaan  biasanya adalah .... 
a. peternak 
b. Pekerjaan jasa 
c. Pekerja perkebunan 
d. Petani garam 
4. Mata pencaharian penduduk di wilayah kota Jakarta biasanya adalah.... 
a. Pekerja kantor 
b. Petani tambak 
c. Perikanan  
d. Pertanian  
5. Orang yang tinggal di wilayah Dieng, Merapi, Lawu, Merbabu biasanya 
memiliki mata pencaharian.... 
a. Nelayan  
b. Peternak unggas 
c. Budi daya ikan 
d. Petani perkebunan 
6. Perbedaan dari kegiatan distribusi dan konsumsi adalah.... 
a. Distribusi kegiatan mengantar barang dan konsumsi membuat 
b. Distribusi kegiatan membuat barang dan konsumsi memakai 
c. Distribusi kegiatan mengantar barang dan konsumsi memakai 
d. Ddistribusi kegiatan membuat barang dan konsumsi mengantar 
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7.  
1 
 
2 
 
3 
 
Manakah kegiatan ekonomi yang sesuai dengan  gambar di atas? 
a. 1- distribusi 
b. 3-konsumsi 
c. 2 -distribusi 
d. 1-produksi 
8.  
1 
 
P.Produksi  
2 
 
Q. Distribusi 
3 
 
R. Konsumsi 
Manakah dari tabel di atas merupakan pasangan yang tepat? 
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a. 3-Q 
b. 1-Q 
c. 3-R 
d. 2-P 
9. Pekerjaan penduduk berbeda sesuai daerahnya karena.... 
a. Sesuai dengan pekerjaan orangtua 
b. Latar belakang pendidikan berbeda-beda 
c. Memanfaatkan kekayaan alam di sekitarnya 
d. Disesuaikan dengan keahlian yang dimiliki 
10. Masyarakat daerah pedesaan banyak bekerja sebagai petani karena.... 
a. Pekerjaanya sesuai dengan keahlian yang dimiliki 
b. Daerah pedesaan masih banyak hewan ternak 
c. Di daerah pedesaan orang-orang memiliki mobil  
d. Di daerah pedesaan masih banyak lahan pertanian tersedia 
E. Isian  
1. Tuliskan contoh mata pencaharian yang banyak di temui di daerah 
pantai! 
2. Sebutkan 3 mata pencaharian yang kamu temui di dataran tingggi! 
3. Kenapa pekerjaan jasa banyak di temui di perkotaan? 
4. Kegiatan membuat atau menghasilkan barang dan jasa adalah....... 
5. Tuliskan 3 conoh kegiatan produksi di daerah pegunungan! 
6. Contoh kegiatan konsumsi seperti..... 
7. Kegiatan mengantar barang disebut........contohnya.......... 
8. Nelayan, petani garam merupakan jenis kegiatan....... di daerah.......... 
9. Mengapa nelayan banyak di temukan di pantai? 
10. Apakah petani padi cocok tinggal di perkotaan? Jelaskan! 
F. Uraian  
1. Buatlah sebuah uraian/diskripsi  mengenai jenis kegiatan ekonomi 
(produksi, distribusi dan konsumsi) serta contoh kegiatannya yang 
sesuai dengan kegiatan ekonomi! 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Lampiran  8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Lampiran 10. Hasil Obserbvasi Aktivitas Siswa Siklus II
   181   
 
Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 
   184   
 
   185   
 
Lampiran 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II
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Lampiran 11. Hasil Belajar Siklus I 
Lampiran 12. Hasil Belajar Siklus II 
Lampiran 13. Dokumentasi
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Lampiran 11. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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Lampiran 12. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Lampiran 13. Foto Dokumentasi 
Siklus I 
 
Gambar 1. Guru 
Mendemonstrasikan materi 
 
Gambar 2. Pembentukan kelompok 
 
Gambar 3.  Pembacaan soal dan 
diskusi   
 
Gambar 4. Penentuan kelompok juara 
 
Gambar 5. Siswa meneriakkan 
horee 
 
Gambar 6. Lembar kotak jawaban 
kuis 
Siklus II 
 
Gambar 7. Pendemonstrasian 
materi 
 
Gambar 8. Pembentukan kelompok 
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Gambar 9. Diskusi kuis 
 
Gambar 10. Siswa meneriakkan yel-yel 
 
Gambar 11. Penghitungan nilai, 
juara dan reward 
 
Gambar 12. Lembar kotak jawaban 
kuis 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
Lampiran 15. Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Sragen 
Lampiran 16. Surat Izin Penelitian dari Litbang Bappeda Sragen 
Lampiran 17. Surat Izin Penelitian dari SD Negeri Sambungmacan 3 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Sragen 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian dari Litbang Bappeda Sragen 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian dari SD Negeri Sambungmacan 3 
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